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BAB PERTAMA

PEI'TIHLHULUAI'F

miskin dan si-kays didunig ini mempunyai repleksi pula
delam dunig perbankan,

Femberian bantuan~bantuan berupa perkreditan atau =
grant secara administratif dan politis disalurkan liwst
perbankan yang disponsird oleh bangsa-bangsa terkemuks
di dunia yang diperuntuddean kepada negars-negars ¥ ang
masih berkembang, |

darak antara negara yang maju dengan negara yang ter—
kebelgkang disambung oleh perbankan sebagai Jembatannya.
Dengan demikian, nyata benar bahws perkembangan dunia ki
ni membutuhkan perbsnken sebagai sarana dslam pelalksana~
an clita=cita kemalkmuran didunia.

i Indonesia ini beroperasi batik-bank Pemerintah ber—
dempingan dengan bank-bank Swasta Nasional dan bank A -
sing yang pada hakekatnya secars ilmishnys bank-hanik ter
sebut berfungsi sama yaltu fterjun dalam kegiatan elronomi
kemasyaraltaten. Bedanya terletak dalam ruang lingkun ke-
glatan bank-bank itu sendiri yang disebabkan oleh kelma—
tan status dan modal kerja, sehingga secara operasienil-




bank-banlc tersebut terjurug kepads sapopan-sasaran tertentu

yang berbeda. Aspel-aspeic elconomi: yang menyanglout kepen -
tingan ralkyat banyak renjadi bidang orerasionilnys bank-bank
. Peme#intah khususnyg menurat garis policy yang té?%ﬂﬁigﬁda_
ri Pemerintahy, demikign Pala bank-bank Swasta Nasional sesu
al dengan azas dan tjuannya sebagai Perseroan Terbatas menm
batasi diri pada Privat ekonomi: berdasarkan dalih-dslih se
cara ekonomi: perusahaan/komersii].

Bank-bank Swasta Asing Fang pada umumnya mempunyai po
tensi p ermodalan yang lebih luat dari pads bank-bank Swas-
ta Nasional pads dasarnya mempunyai kegiatan yang sema seper
ti bank-bank Swasta Hasional dengan rerbedaan bghwa bank-
bank Asing mengingat keltuatan permodalan tentu lebih flexib
le dalam mengarahlan Sasaran operasionilnys. Walsupun demi-
kian, antara bank-bank Swasta Asinz tersebut terdapat pulg=
penjurusan sasaran yang berbeda~beda atan dengan pembatasan
yang khusus, misalnya hanya melayani impor dan ekspor atau=
industri sasja.

Dari segi ruang linglup fungsi nmum, bank-bank Swastsg
di Indonesia ini memegang p eranan suplementer, dalsm garis
policy Pemerintah khususnya bank swasta diikut sertalken da-
1 =ap sktivitas penarikan dana, tugas-tugas khusus dalam bi-
dang moneter seperti pengeluaran sertifikat-sertifikat Bank

Indonesia, penukaran dan penarikan uang lema dan lain-lain.
Jdelas dari ulasan tePgebut dapat diketahui garis-garis
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mﬂi bank-bank Pmerin'hah, bank-bank Swasta Nasional dan i
bank=bank Swagtg Asing,

Selanjutnya, kita skan melihat secara khusus tentang -
Peranan perbankan di bumi Indonesia,

Perbankan i Indonesia, dalam sejarahnya telsh menun -
Jullcan peranan stimulus pembangunan, yeitn anters lain dengen
membiayai investasi dan ekeploatasi sebagal ciri-ciri dari -
rembangunan itu sendiri. Perbankan mempunyai tuges memobili-
8ir dane dan mengalokasikan kejurusan yang produktif atan ke
bidang-bidang yang mempertinggi taraf hidup rakyat. Oleh ka-
rena itu, perbankan sebagai lembaga kenangan yang tferjun da-
lam kegiatan ekonomi: a1 tengah-tengah masyarskat memegang -
peranan yang laegsung berpengaruh pada has;::arat hidup orang-
banyak seirsma dengan kesejahteraan negaras dan bangsa. Mes =
kipun perbankan bukan Dierupakan satu=-eatunys lembaga atau a-
lat kegiatan ekonomis dan administratif Femerintah, namun vi
talitas fungsi dari perbanken tidak dapat dipisahken dari ke
butuhan suatu sarana untuk pembangunan ekonomi negara, Jjus =
tru bagi negara yang berkembang aktivitas rerbankan sengat =
menentukan Jalm pPembangunan. Kebutuhan-kebutuhan dana un
tuk pembangunsn berdasarkan alokask menurut mata anggaran be
lanja Pemerintah disalurkan liwat perbankan untuk digunakan-
sebagai macam perkreditan. Lalu lintas nang m'F.-lall_J.i bank me-
ngalihkan uesng yang berhenti ditangan masyarskat umum kepada
bank sebagal pensimpung, yang sebaliknya dapat menggunskan -
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nang itu sebagai Potensi untnl menjalankan kegiatan, aehagai-
saransa peningkatan Pembangunan, Dengan demikian benk menon -
jol diatas lembaga=lembagsg kenangan ataupun aparatur Pemerin
tah lainnya kareng kamampuaﬂ:menyalurkan dana yang ada Pada-
Nya secara aktif kepadg Sa8aran pembangunan yang sangat dibu
tuhlcan oleh poliey negara untuk meningkatkan kesejashtershn -
rekyat. Oleh kareng itu, poliey, gersk dan dinamiks bank dag-
lam menghadapi problem Pembangunan diberi kelkuatan rotensiil
yeng riil karena menguasai dana-dena yang ada baik yang ber-

meningkatkan kesejahteraan hidup rekyatnya.

Demikianlah rokok-pokok pemikiran dan Perunmusan ten -
tang fungsi dan peransn perbankan pada umumnya didalem kegig
tan pembangunan di Indonesia sehingga dengan uraian tersebut
diatas dapatlsh dilihat behwa baik Pada masa sekarang msupun
untuk masa-mase yang akan datang manfaast perbanksn akhirnya-
tidak lagi terbatas pPada fungsi umum saja, melainkan Tﬁﬁ;jum_n
en kepads fungsi suatu lembaga untuk digunskan sebagai apa -
ratur khusus yang parus melayani secara khusus pula kebutuh=
an permodelan untuk pembangunan.

Setelah fungsi dan peranan perbanksn pada unumnya te =
leh diuraikan distas maks sekarans penulis gkan mencobs un -
tuk mengadakan anslisa khusus mengenai fungel dan peranan -
-B_a.n.'[l: Pembangunan Dserah itu sendiri ditinjau dari sudut pem-




pembangunan dan kepentingan umum ,

Sebagaimang diketahui bahpm 8etiap negara menghendskis
adanya kesejahtergan rakyat atan dengen kata lain bahwa pola

katan martabat bangganya dengan wsghg meningkatitan taran ke
hidupan, sprdtuil dan materiil, Cultuwril suatu bangsg hanya
dapat ditingltatican dengan kesejahteraan rokhoniah dan Jasmg -

Semua pihak, baik gparatur Femerintah den Daergh MAUPULL Mg
Syarakat sendiri, sehingsa setapak demi setapak kita akan
lebih mampu untule nenangani rencans-rencang pembangunasn -
yang semakin lsma semskin kompleks itu,

Sehubungsn dengan hal ini, mska khusus mengenal ke
nampuan pembiayaan MEMegang peranan yang sangat menentukan
dan oleh karenanys instrumen-instrumen perbankan khususnya
Bank Pembangunan Daersh menjadi sangst penting,

Dengan menyadari hal-hal tersebut diiatas maka khu -
8us bagi Bank Pembangunan Daersh sebagel aparatur milik Pe-
Merintah Daergh dfdelam kegiatan Usahanys menitik beratlkan
kepada kepentingan pembangunsn Jyang harus sejalan dan menye
;ua:i.'lcan diri dengan program Pemerintah Doerah dalam rangks
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Pembangunan Nasional, namun tugas-tugas lainnya tetep dija :
lanken sebagaimana biasanys.

Adapun tugas-tugas Pokok Bank Pembangunsn Daersh ter -
sebut sesuai dengan maksug pendiriannya adalah menggali sum -
ber-sumber Pendapatan Daerah, melaksanakan penyimpanan/Peme-
gang Kas Daersh, menjadi penyalur kredit pembiayaan proyeie
proyek pembangunan dizersh, lugas~tugas pokok Bank Pembangun
en Daerah tersebut pada hakekatnya telah di tetapkan dalam =
Undang-undang No. 13 Tghun 1962 (pasal 5 ayat (1) huruf 4.)
dan dalam Undang-undang No. 5 Tahun 1974 pasal 62 ayat (2)% 1/

Dengan mendalami tugas-tugas pokok Bank Pembangunan -
Daersh tersebut dimtas, maka Bemk Pembangunan Dazerah dalam -
status dan Peranannya yang demikian itu haruslagh dapat mewa-
Judkan keseimbangan dalam kegiatannya, yeitu pada satu pihak
sebagai badan usaha yang mematuhi azag=-azas ekonoml perusahs
an, sedang dipihak jain memenuhi Pfungsi idekalnya yang mengu=-
tamalkan kepentingan umum, dimana Banlk Pembangunan Dgerah da-
pat merupakan £::£; bagi Pemerintah Daergh untuk lebih mem -
percepat perkembangan perekonomian dmerah., Dalam kegiatammya
sebagal badan usaha yang mematuhi azas-azas ekonomi perussha
an maka Bank Fembangunan Daerah harus mampu menciptakan keun
tungan sehingga dalam kegiatan usahanya dalak bentuk memper—
dagangltan uang tidak mempunyai ukuran lain kecuali dasar pe=
Nilaian jass delam bentuk uang. Service jasa yang diberikan-
kepada nassbgh dihitung ekan kembali-berupa jasa pula dengan




istileh provisi, bunga pinjaman yang harue seimbang de =
ngan jasa yang diperhitungkan untuk mendapatkan permodal=-
an berura ueng pula demi untuk menjamin kelangsungen hi=-
dup sebagal perusshaan/bank,

Dengan uraisn-uraiap tersebut diatas maka dapatlah mem
berikan suatu gambaran tentang fungsi dan peranan perbank
an padas umumnya dalam kegiatan ekonomi.. dan khususnya =
fungsi dan peranan Bank Pembangunsn Daersh dibidang Ken =
angan dan Pembangunan di Daersh dan apabila kita memperhg
tikan tugas-tugas pokok yang dibebanoleh Bank Pembangunan
Daersh, sebensrnya mempunyel tugas yang mulia yaltu tertu
ju kepada peningkatan taraf hidup bangsa menurut fungsi =
dan bidangnya antars lain dengan ikut sertanya Bank Pem -
bangunan Daerah dalam prosea pembangunan bangsa, namun =
yang menjadi masalah ialeh bahwa apaksh semua tugas-tugas
pokok Bank Fembangunan Dpersh tersebtut dapat direalisir =
gehingga dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Hal inilah
vang menjadi masalah pokok dan sorotan penulis dalsm -
Skripsl ini dan untuk sampail kepada persoalan-persoalan =
tentunya sebelumnya kita harus mempelajgiiitentang kekuat
an-kekuatan dan kelenghan-kelemahan ﬁg?l.a.m tubuh Bank
Pembangunan Daerah sendiri.

Sehubungan dengan pokok pikiran ?ang telah dikemukekan
diatas, penulis bermakisud untuk mencoba meninjan peranan-

dan fungsi Bank Fembangunarn Daersh dibidang pengelolaan -
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keuangen Daersh serta peranannys dibidang Pembangunan Dae
rabe Untuk maksud tersebut, penulis sken mengambil kaaua:
kasua pada dua Bank Pembangunan Dmersh, masing - masing -
Bank Pembangunan Daersh Propinsi Sulawesi Tengah di Palu
dan Bank Pembangunen Dpersh Jawa Tengah & Semarang.

FPemilihan dus Bank tersebut diatas, didasarksn atas =
pertimbangan~pertinbangan khusus yaitu, perulis adalah Pe
gawal pada Kantor Gubernur Kepala Daerah Tingkast I Sula -
wesl Tengah yang diperbantulkan pada Barnk Pembangunan Dae-
ran Sulawesi Tenggh yang dalam bulan Maret sampal bulan
April Tahun 1976 mengadskan latihan kerja pada Bank Pem -
bangunan Daersh Jaws Tengah dan sekeligus mempermudah pe-
ngumpulan data dari bank tersebut.

Dengan alasan-glasen tersetut diatas itulah yang men =
dorong pemulis memilih judul Skripsi "Peranan dan Fangsi
Bank Pembangunan Daersh dibidang Kenangan dan Pembangunan
di Daersh" Suatu study kasus pada Bank Pembangunan Daerah
Sulawesi Tengeh dan Bank FPembangunan Dasrah Jawa Tengah.
Batasgn Pengertiian.

I. Batasan Pengertign dsn Perm ; 3
Sebazai titik tolak delsm pembahasan "Peranan dan

Fungsi Bank Pembangunan Daersh dibideng Kenangan dan

Pembangunan di Daersh" maka ada beberaps pengertian po

xok yang perlu diketahul. Seperti diketghul bahwa kegn

naan daripada suatn definisi adalah merupakan landasan
anglisa atan tltik tolak dalam suatu pembahasall.
Adapun istilah-istileh yang perlu diberl pengertian/



definisi dalam permlisan ini adalah 3
gs Bankg;

b Lembaga Keuangan;

cs Kredit;

d. Fembangunan.

als 8 B 2 n lt .

Ada beberapa definisi mengensi "bank" yang dikemuka —
kan oleh para Ahli/Sarjana nsmun penulis hanya memba-
tasi diri kepads definisi-definisi aten pengertian -
rengertian bank sebagei berikut :

Wenurut R, Tjiptoadinugroho dalam bukunya yang berjus .
dul "Perbanken" sebagai berikut

"Bank adalsh sugtu lembaga keuangan yeng harus dapat
memanfaatitan dana-dana dari sumber manspun, dengan -
aktivitas vericreditan dan atan ektivitas lainnya da -
lam bidang kegiatan ekonomis, untuk peredaran nang -
dan modal sebafail sarana pembansunsn kesejahteraan -
ummat manusia pada khusushya, negara pada unmumnys se—
gsugi dengsn kebijaksanaaon policy ekonomi dan moneter
yang digariskan oleh suatu pemerintahan". 2_/
Selanjutnys menurut Undang-undang Now 14 Tshun 1967
tentang Pokok-pokok Ferbanksn pasal 1. =, berbunyl
gsebagai berikut i

"Bank adé,lah lembaga keuangan yang usaha pokoknya a =
dalah memberikan kredit dan jase—jasa dalsm lalu lin-
tas pembangunan dan peredaran nang"s 3/

Berdasarican definisi-defisi tersebut diatas dapaf
1ah ditarik suatu kesimpulen behiwa banl pada prinsip—
nya harus bekerja dengsn dana yang bersumber dari ma-
napun, baik dari pihak keliga maupun dari modal para-
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model para pemilik bank sendiri (modal saham) dengan hl:!ﬁ
an sebagaimana tersebut diatas. Juga dengan pengertian -
tersebut dlatas dapat memberikan suatu gambaran bahwa ak-
tivitas bank tidak hanya dibatasi pada segl materil komexr
sil perusshasn untuk kepentingan bank sendiri, melainkap-
digunslkan puls sebagai sarana pembangonan demi kesejahtew
raan ummat manusia dengan melihat kebutuhan hgesrat hidup=-
orang banysk sebagal warga negara atau bangsa.

Ad.be Lembaga Kenangan ¢

Sesuai dengan perundang-undangan yang berlalu yaitu 3
Undang-undang Wo, 14 Tshun 1967 Tentang Pokok-pokok Fer =
bankan pasal 1.b. berbunyi sebagai berikut :

"Lembaga Keuangan adalah semua badan yang melalui ke =

giatan=kegiatannya dibidang keuangan menarik uang da=
ri dan menyalurkannya kedalam masyarakat" .

Dengan “engertisn tersebut jelaslsh bshwa bank adalah-
salah ﬂamﬁlmhaga Keuangan karena bank mempunyal tugas =
mengatur, menshan atau membuka pintu arus keluar masuknya
uang, Kumulasi deri pada keluar pasuknya nang diperedaran
tertampung dalaom lembaga-lembaga keuangan Pemerintah seper
+i Kas Negara dan Perbanken dan oleh karena perbankan ber
kecimpung delesm masalah uang dengan gegala faktor-Taktor-
yang melekat padanya, digsamping lembaga keuanganlainnya P
geperti Kantor Perbendsharasan Negaray Perusahaan Asuransi,
Rumah Gadai, Kentor Pajak, Pos dan Girodan sebagainya. Ng

mun kedudukan perbankan tidak dapat dissmakan dengan lem-
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lembaga~lembaga keuangan tersebut diatas oleh karena sifﬁt
otonom perbanksn dengan dalih-dalih ekonomi perusshsan mg
rupakan perbedaan prinsipil dari lembaga keuangan lainnya.

Dengan demikian nempak jelas ciri-ciri khasnya perbank
an dilihat dari segl-segl kepentingan perusahaan, sehing-
ga aparatur Pemerintah dan sebagai lembaga keuangan yang=
harus mengabdi pada kepentingan rakyat banyak.

Selanjutnya dalam status Bank Pembangunan Daersh ter @
sebut sebagai Lembaga Kenengan juga berfungsi sebagai Fe-
megang Kas Daersh, pengelola Dana SFP-5D dan menghimpun =

sumber-sumber keuangan daerah lainnya.

Adoec. Er e di t

Kredit berasal dari kath Crede (believe) dan kata Crede
berasal dari kata latin.
Cred yang berarti (percaya) dan de (menempatkanl.
Eepercayaan ini dapat dilihat dari dua sudut 3
2. Kyreditur (banker) i percaya bahwa pada saat yang diten
tukan bersama, kridet itu akan ﬂi-l
bayars
b. Dibetur f percaya bahwa kredit® itu skan dapat ditrans-
fered (direalisir). 5/
‘Menurnt Undang-undang No.14 Tahun 1967 Tentang Fokok -
pokok Perbankan pasal 1 ayat (c), menyatakan bahwa i
"Kpredit adalah uang ataa tagihan, yang dapat dissmaken

an itu berdasarkan persetujuan pinjeman atau me -
gfﬁgam antara bank dengen pihak lain dalam hal mang =
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Plhak peminjsm berkewajiben melunasi hut a sete =
yang telan aitesameanc, gy o S banga nass -
Dengan definisi kredit tersebut diatas, ternyata bahwa
didalam pengertian kredit, unsur kepercaysan dan unsur =
waktu selalu tercalup didalemnya. Nemun apabila meneliti-
kembali kepada asal kata dari pada kredit, yaitu credo =~
(menempatkan kepercayaan)maka unsur yang penting daripada
kredit adalsh kepercayaan dan dengan demikian unsur keper
cayaan merupaksn salah satu persyaratan yang dapat menen=-
tukan adanya/terjadinya pemberian kredit, harus adanya ke
percayaan ini tidak saja kepada 3 '
- gi peminjamnya
- tetapi juga kepada keadaan harta bendanya
- keadaan usahanya
- kemampuan dan kesanggupan membayar kemball hutangnya
- gerta keadaan lainnya ;ﬁng mempunyai pengaruh besar ter
hadap penentusn pemberian kredit termaksud.

Sehubungan dengan itu, maka didalam pemberian kredit -
sebpgainana akan diuralkan }-’m kemudian skan selalu ber -
talian dengan hal-hal tersebut diatas, yang tercakup didg
lam "The 5 C's of Credit Analysis". 1/

Ad.d, Fembangunan 3

Sébagaimans apa yang
1gh kebutuhan dana adaleh syara® mutlak bagi terlaksana =

embangunen sedangkan perbanican dalam hal ini mengua-

talah diuraiksn dimuka bahwa masg

nya p
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menguasal dena=dana baik yang bersumber dari Pemerintsh mau-
pun yang persumber ﬂari‘maararakat kemudian menyalurkannys -
kesasaran pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraasn rak -
yate.

" Sebagai aktivitas, bank pembangunan tentunya memberi -
kredit. Tetapl secara konsepsionil, aktivhtas yang dikenal -
sebagal bank pembangunsn adalsh suatu sktivitas yang bersi -
fat integratif, dimana pemberian kredit hanya merupakan sua-
tu komponen. Lebih dari hanya memberi kredit, suatu bank pem
bangunan harus bersifat suatu instrumen untuk mengarahksn sk
tivitas dunig ussha kearah suatu tujuan yang telsh direncang
kan yang menurat perhitungan luas akan jauh lebih mengendali
kan sktivitas perekonomian kearsh yang lebih menunjang usaha
pembangunan. Hal ini berarti bahwa jika bank pembangunan ha-
rus memilih antara suatu sktivitas dengan "rate of return"-
yang rendah tétapi lebih mendukung strategi negara untuk men
capai tujuan umum ekonomi dan sosial dengan sugtu proyek in-
vestasi yang mempunysil rate of return yang tinggi tetapl mem
punyai manfaat yang rendah, maks suatu bank pemasbngunan akan
memilih yang pertama". B8/

Selanjutnya sebagai lendasan angliss lebih lanjut un =
tuk melihat bagaimana hubungan perbankan dengan pembangunan-
naka dibaweh ini kemi kemukskan definisi pembengunan dari DR
S.P.Siggian MP A dalam bukunya yang berjudul "Administrasi -

Pembangunan" sebagai berikut #
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"FPembangunan adalah suatu ussha -

atau rangkaian usaha -
pertumbuhan dan perobahan yang berencana yang dilaku-
kan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan peme -

rintah, menuju modernisssi dalem rangks pembinaan bang
sa (nation building)", g9/ P

Dengan memperhatikan batasan-batasan pengertian terse-
but diatas maka dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa =
antara bank dan pembangunan adalah identik bahken satu dg
ngan laifgnya tidak dapat dipisshkan oleh karena perbankan
khususnya Bank Pembangunan Daerah sebagai aparatur Feme -
rintah Daersh dalam kegiatan usshanya menitik beratken ke
pada pembangunan seirama dengan program Pemerintah Daerah
dalam rangks FPembangunan Nasional.

Permgsalahan :

Bank Pembangunan Daerah salsh satu Lembaga Keuangan =
mempunyai ﬁerm dan fungsi khusus didalam rangks penye-
lenggaraan Keuangan Daerah dan didalam menunjang proses -
pembangunan di Daerah. DATI I sebagai Daersh Otonom mene-
rima pendapatan-pendapatan dan pula melakulan pengéluarag
pengeluaran keuangan yang biasanya diselenggarakan dalam=
benbul anggaran keusngan Daersh. Mengenal Penerimaan Keu-
angan Daerah antara lain dapat disebutkan sumber-sumber -

sebagai berikut 3

enuhnya di-
Lk I ihan Daersh berupa FPajak yang sep _ 3
! gzﬁgﬁaﬂ kepada Daerab ataun yang bukan menj gﬂid;:e

wenangan Pemerintah Pusat yang potensinya ada ks

:DE'EI'E.h-n ;
L ag o
~mherlian dari jasa-jasa pelajyanan Daerah seper
Efiﬁfﬂya retribusi, tarif perindustrian tertentu.
3, Pendapatan-pendapatan daerah yang diperoleh dari -
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Keuangan Perusshan-perusahaan Dserah;

4. Penerimaan Daerah dari Perimbangan Keuangen antara Pe
merintah Pusat dan Pemerintah Dmerah; a

5+ Pendapatan Daerah Karena pemberian subsidi secara -
langsung atau penggunsannya ditentukan untuk Daerah =
tersebut (FPembinyaan INPRES dan lain-lain);

6. Seringkali terdapat pula pemberian bantuan dari Peme-
rintah Pusat yang bersifat khusus yang sering disebut
Ganjaran;

7. Penerimaan-penerimgan Daerah yangﬁhap&t dari pinjaman
pinjaman yang dikeluarkan oleh Pemerintsh Daerah". 10/

PN P P
Dari hasil penerimpan-penerimaan tersebut Pemerintah-
Daerah (khususnya Dmerah Tingkat I) menggunaken dan membg
lanjekannya untuk keperluan-keperluan pembiayaan routine-
maupun pembiaysan pembangunen deri Pemerintah Daerah ter-
sebat.

Pada vmupnyadidalem kenyatasan bagian terbesar dari -
jumlah Penerimaan Daerah itu di pergunakan untuk keperlu-
an tugas-tugas routine administrasi Pemerintah Daerah. =
Bahagian yang relatif kecil dipergunakan bagi pengeluaran
pengeluaran pembiayasn pembangunan di Daerah.

Menurut Bintoro i

Sty g Jeeh s Sk e e

ngeluaran pembisyaan pembangunan”. 11/

Didalam rangks pembiayasn Pembangunan Daersh ini bebe=
rapa hal perlu diusshaksan dimana mempunyal kaitan sepemuh
nya dengan peranan Bank Pembangunan Daerah. Hal=hal yang-
perlu ﬂiperhatikan'menurut Fintoro adalah sebagai berikut:

1 S e Sang Lkt

arintah Pusat di Daerah tersebut. Eonsla -
gia?niazkan lebih menjsmin proses pertimbuhan Dae=
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Daerah.,

2+ Lebih baik apabila
pengeluaran pembiayaan Daerah di
lakukan pula dalsm rangka perencanasn pembangunan =

Daergh dan juga dicerminkan d AL angg
Lanja Daeral.’ A e SremEh

3« Perlunya pula pengeluaran pembi
ayaan pembangunsn =
Daeragh tersebut dilakukan berdasarkan prinsip-prin-
giP effisiensi dan ateas dasar ongkos dan manfast. -
ering kali karena kekurangan tenaga-tensgas yang cu
kup mempu ditingkat Daersh maka hal ita belum men -
dapat perhatian d1 Daerah.
4+ Orientasi dari pengeluaran pembiayaan pembangunan =
dalam hubungannys dengan pengasrshan masyarakat da -
lem kegiatannya atan sektor Swastm. Dalsm hal yang-
terakhir ini 2(dua) hal merupakan keterbatasan dari
Femerintah Daerash, yaitu karena terbatasnya biaya -
binya untuk pembangunsn ateu kerena hal ini dlang -
gap tugas Pemerintah Pusat secara Nasional; atau -
karens peranan FYemerintsh Daerah fungsinya membata-
gi hal itu". 12/

Sehubungan dengan pendapat Bintoro tersebut diatas Jje~
1as bahwa Bank Pembangunan Dagerah dapat dan seharusnya -
sanggup menjalankan tuntutan-tuntutan gepertl tersebut di
atas, utamanys didslam usaha meletakkan prinsip-prinsip -
effisiensi dan anslisa ongkos dan manfaat (Cost e£ bene -
it analﬁaia] dan juga didalam mengarshkan dan menggairah
kan kegiatan sektor Swasta dalam pembangunan Daerah. Ring
gi tersebut diatas dapat dijalankan melalui kebijsksanaan
perkreditan dan lain-lain.

Namun demikian, tugas dan peranan bank tersebut diatas
baru biss dilakukan apabila organisasl dan management da-
+»i Bank Pembangunan Daerah aenantiasa disusun atas dasar-
dasar atan prinsip-prinsip rasionalitas.

Dengan jerangka berpikir seperti sersebut diatas pemu-
1is yakin pahwa study atan pembshasan ilmigh terhadap pe-
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peranan Bank Pembangunan Daersh cukup penting untuk menﬂé

tahul sejauh mana Bank-Bank Pembangunan Daersh telsh cu =

kup memenuhi fungsinya. Dalsm hal ini Bank Pembangunan -

Ilaarah_ Sulawesi Tengah dan Bank Pembasngunan Daersh Jawa -

Tengah akan ditinjsu dalem Skripsi ini.
G.TEujuan.Penelitian.

Maksud dan harapan penulis dalam penyusunan ini ialash-
agar supaya dapat memberikan bekal teori dan praktek -
serta kelengkapan pengetshuan dari beberapa masalsh me
ngenai perbankan baik terhadap diri penulis maupun tex
hadap mereks yang mempunyal minat terhadap masalah pexr
bankan khususnya terhadap Bank Pembangunsasn Daerah.
Disemping hal tersebut, juga dimaksud sgar dengan -
penulisan ini dapat dipercleh data pokok mengenal bebe
rapa masalah tentang Bank Pembangunan Daersh antara -
lain
4. Tugas/fungei Bank Pembangunan Daersh;
b. Beberapa masalah yang dihadapi oleh Bank Fembangun
an Daerahj
¢. Prospek Bank Fembangunan Daerah.
Eegungan hgsil penelitian i
Apabila kita yerblcara tentang masalah perbankan -
Khususnya peranan Bank Pemabngunan Daerah dalam bidang
Keuangan dan Pembangunan di Daerah maka skan timbul -
suatn persoalan dan bahkan yang menjadi masalsh pokok-
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delam penalisan ini iglah sudah sejauh mans Bank Pembg -~
ngunan Daerah ini didelam kegiatan usahanya mempunyai pe-
ranan dibidang keuangan dan Pembangunan di Daersh.

Tidak dapat disangkal bahwa tugas Pokok Bank Pembangun
an Daersh sebagaimana yang telah dikemukakan dimuka diper
hadapkan kepada beberapa problema yang diraseken sebagai-
penghalang utama kearah tercapainya tugas/miseion yang di
emban oleh Bank Pembangunsn Daersh sebagai patner Pemerin
tah Daersh di bidang Keuangan dan Pembangunan.

Dengan penulisan ini akan dapat diketemukan kekuatan -
kekuatan dan kelemshan-kelemahan yang ada didalam tubuh -
Bank Pembangunan Daersh serta beberapa persoaslan-persoal=-
an yang dihadapinya sehingga dengan diketemukannys mass -
lah-masalah tersebut penulis akan mencoba mencarikan ja -
lan keluarnya.

Tentu dengan melalui penelitian ini masalsh tersebut -
diatas dapat diutarakan.

Methode FPenelitign.

Didalam penyusunan Skripsi ini, penalis telah berusaha
untuk melakukan sistimatika didalam menghubungkan pikiran
pikiran teoritis yang terdapat dalam berbagal rupa karang-
an yang erat hubungannya dengan pengalaman-pengalamen =
praktis yang penulis peroleh selama beberapa tahun berke-

cimpung dalam dunia perbankan.
Namun demikian, untuk lebih melengkapi lagi penyusunan
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Skripsi ini agar benar-benar dapat menempatkan dirinya seba-
gai karya 1lmiah yang dapat dipertanggung jawabkan serta se-
laras dengan thema pokok/judul Skripsi ini yaitu : "Peranan-
Bank Fembangunan Daersh dibidang Keuangan dan Pembangunan di
Daerah" maka penulis melakukan study khusus pada Bank Femba-
ngunan Daersh Jawa Tengah, study mana penulis lekuken disam-
ping untuk melengkapi data delam penulisan Skripsi inil juga-
dimaksdukan untuk lebih mendalami lagi kegiatan-kegiatan -
yang telah dilskulken oleh Bank Pembangunan Daersh tersebut -
dalam rangka memenuhi fungsinya sebagal alat kelengkapan Fe-
merintah Damersh dibidang Keuangan dan Fembangunar.

Untuk itu, penulis melakukan suatu penslitian langsung
terhadap usaha-usaha yang telah dilakukan oleh Bank Pembangun-
an Daersh Jawa Tengsh khususnya terhadap beberapa proyek yang
telah dibiayai oleh Bank Pembangunan Daerah tersebut, dan dg
lem penelitian mana penulis langsung menemui Pimpinan Froyek
yang bersangkutan dan dalam kesempatan ini penulis melakukan
diskusi/wawancara singkat mengenai berbagai maselah yang me-
nyangkut proyek tersebut kKhususnya yang menyangkut tentang -
aspek sosial ekonomi dari proyek tersebut. Dari sekian banyak
proyek yang telah dibiayai oleh Bank Pembangunan Daersh ter-
sebut make satu diantaranya yang penulis dapat sebutkan da -

1am penulisan ini ialah Proyek/P,T.Harapan yang berlokasi di

daersh tersebut.Broyek ini bergerak dibidang Industri/Tektiel

dengan menggunakan tenaga kerja sebanyak T21 orang.
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Terlepas dari ussha proyek ini untuk mencari keuntungm
namun apabile ditinjan dari aspek sosial ekonomi/pembangu
nan meka proyek tersebut sesungguhnya didalam kegiatan -
usahanya telah ikut ambil bagian dalem proses pembangunan
bangsa dalam rangks meningkatkan tahap hidup rakyat dan -
sekaligus: telah ambil bagian dalam menciptakan lapangan -
kerja untuk menanggulangi masalsh pengangguran yang dewa-
sa ini masih merupakan persoalan pokok bagi Femerintah.

Selain usgha-ussha tersebut diatas juga penulis telsh-
mengadakan penelitian terhadap kegiatan-kegiatan yang te-
lah dilakuken oleh Bank Pembangunan Daersh Jawa Tengah =
dalam usahanya membantu/membiayai pﬂngu.saha-PEﬂE'llHah; Pri
bumi ekonomi< lemah yang tersebar banyask di Daerah terse-
bat.

Sistimat Pe Skci .

Penulis skiripsi ini disusun berdasarkan pela berpikir
untuk membagi isi menjadi 5 (lima) bagian/bab yang dalam-
keselurnhannys merupakan rangkaliyen yeng berhubungan satu
dengan yang lain nya.

Dimeksud oleh penulis agar dengan cara demikian dapat-
mencakup ciri khusus: yang melekat pada fungsi dan peranan
Bank Pembangunan Daersh dibidang Keuangan dan Fembangunan

di ]]H.Erﬂh--

Bab Kesatu ¢ Pendshuluan.
Memuat uraisn dan analisa tentang peranan yang
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dipegang oleh perbankan pada uwnumnysa dan Banle Pembargunan
Daersh pada khusuanya 4 tengah=-tengah kegiatan elonomi ma
syarakat dalam hubungannys dengan pembangunan bengsa.

Bab Kedua t Organisasi, Management dan Adminietrasi Kepego-
waian Bark Pembangunan Daerash,

Vemuat uraian dan gambaran tentsng suatu masslah
yang melekat pada Bank Pembangonan Deersh sebagai
suatu perusahasn dan lembags keuangan yang sehae-
ri-harinya berkecimpung dalam pekerjaan lalu lin
tas keuangan.qDalam hal ini adaleh menyangkut =
tentang struktur Organisasi, Management dan Ad -
ministrasi Kepegawaian Bank Pembangunsn Daerah.

Bab Eetiga * Fungsl dan peranan Bank Pembangunan Daersh dibi-
dang Kemangan dan Pembangunan di Daerah, Iilemu-
kalkan dan dikupas mengenal jenis d&an keglatan-ke
glatan wsaha Bank Pembangunan Daersh sebagai Bank
umum dan sebagal alat kelengkapan Pemerintah Do
erah dibidang Kenangan dan Pembangunan.

Bab Keempat : Pokok-polok kebijsksanaan dibidang permodalan -
dan pemupulcan dana. Memuat uraisn mengenai pera-
nan modal didelsm meningkatlan kegiatan usgha -
Bank Fenbangunan Daerah dam langkah-langlah yang
ditempuli @dalem meningkatkan medal dan dang,

Bab Kelima : Saran dan Kesimpulan,

Memuat inti permmasal ghan Bank Pembangunan Dzerah
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dan tanggapan penmlisan tentang langkah=-langkah yang per=-
lu dipikirkan dan diambil dglam rangka meningkatkan daya=-
guna dan hasil gung Bank Pembangunsn Daersh.-
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EAB KEIUA
ORGANISAST, MANAGEMENT DAN ADWMINISTRASI
KEPEGAVATAN BAVE PEMBANGUNAN DAERAH,

A. Organisasi.

Selama seratus tahun terakhir ini disana-sini timbul or-
ganisasi-organisasi secara besar-besaran, sehingga dapat di
kataltan adanya suatn "Rewlusi Organisasi". Pertumbohan da=
ripada organisasi secara besar-besaran ini karena adanya ke
majuan-kemajuen tehnik, dan pertumbuhan ini meliputi hampir
semuz lapangan kehidupen mamisia, miselnya bertambahnys ba—
nysknya perusghaan-perusghaan besar, persatusrepersatuan bu
ruh yang besar, organlsasi-organisasi pertanian, pemerinta-
han den lain-lain.

Untulk dapat mempercleh laua'm gambaren yang jelas menge -
nai konsep organisasi, maka dirasa perlu mengemulcalcan baboe
rapa pengertian/definisi organisasi dari para Sarjana/ahli-
ahli sebagai berikut @

Drs, PAnglaykim & Drs. Hazil menyatakan !

"Organisasi adalah; bentuk setiap enggabungan manusia
uniule sustn tijuan bersama'.e 13

Irg. Me Manullang menyatakan

lam badan tertentu guna m_erea.'lisir- rencana yang dibuat

helumnya 1 car
3:1'1 pada i;ugaa—tugas yang sudsh diperinci itu -

23
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diperinei itu untuk lebih mempermudah reslisasi ren -
ga:l:la yang E:i'ua.ng}mtem.

kﬂdamg Organisael dalem arti statis yang berarti rang
8 setiap gabungan yang bergersk kearsh suatu tujuan=-

bersama atan rangka daripad X
istilah organisation", .lf.ﬁ‘ 8 management sama dengan

Dengen definisi-definisi tersebut diatas depat disim =-
pulken behwa suatu organisasi adalah suatu bentuk pengga-
bungan atau kerja sema dientara manusia yang mempunyai tu
juan yang ssma, atan dengan kate lain dapat dikatskan bah
wa organisasi itu depat dipandang sebagal suetu rangka =
yang mempersatukan bermacem-macam fungei menmurut pola =
yang telah ditetapkan, mengenai pengaturan yang logis dan
hubungen-hubungan yang harmoniss Jadi bila suatu golongan
antuk suatu tujusn yang sama, walaupun mereka itu hanya =
terdirl dari dus atan tiga orang saja, kita menemuken a -
danya unsur-unsur daripada 15!.1&111 organisasl

Alesan untuk adanys suatu organisasi ini adalah karena
adanya kebutuhan skan adanya kerja sama yang effektif dan
effisien, Dengan adanya organisasi itu mska kerja sama de
pat dilaksanakan dengan lebih produktif dan dapat mempu =
nysi/dan untuk menghilangkan pemborosan-pemborosan walktu,
tenaga dan biaya. Sehingga dengan alasan dasar adanya sug
tu organisasi islah penghematan didalam usaha untuk mencg
pai tujuan yang diingini berssma. Persamaan tujuan, yang-
merupakan persamaan kepentingan merupakan dasar ba =
rganisasi, den ini berarti pula kepentingan =
yang meliputi pula kewajiban yang tin =

juga
g1 setiap O
yang timbal balik
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timbal balik untuk ealing mmnhe::ikm_l jasa=jasa.

Organisasi itu mengandung ﬂﬁﬂﬁig; tugas-tugas indivi-
duil, seperti yang sering tergambar dalam schema-sechema=
organisasi. Jadl setiap orgmaisasi dapat digambarkan dalem
schema-schema/bagan~bagan, dimana bagan-bagan itu merupa-
kan suatu petunjuk bageimana bagian dalam suatu organisa-
sl itu digabungkan/dirangkaikan bersama dalam garis wewe-
nangnyae. Orgnaisasi mengkoordinir seluruh faktor=faktor =
agar tercapai/tercipta suatu kerja sema dalsm mencapal tu
Juan berssma yang tertentu, dan dia merupakan suatu sum =
bangan terhadap suksesnya suatu perusshaan,

Jelas bahwa dengan mengadskan organisasi merupakan sug
tu fungsi yang penting dari manasgement dan organisasi ini
secara singkat dapat diartikan mendtstribusiken sktivitag
aktivitas atan tugas-tugas kepada para pekerja, melipatl
penetapan penggolongan-penggolongan dan pengaturan berma-
cem=macem skticitas yang dipandang perlu untuk mencapal -
tujuan, Penugasan orang pada aktivitas-gktivitas tersebut,
penunjukikan wewenang dan lain-lain yang kadang-kadang se=
mua Ffaktor ini dinsmskan sebagai suatu "Struktur Organi -
sasi". 15/

Sekarang kita akan mengadakan pendekatan terhadap masg
1sh organisasi didalam dunia perbanitan.

THdelam dinia perbankan organisasi merupakan gyarat =
mutlak mengingat sifat pekerjaan dan tanggung jawab ter -
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terhadap masyarakat karena adanya kewajiban-kewajiben =
yang melekat pada simpanan, Selain dari pada itn baik bu-
ruknya ketatalaksanaan tergantung dari organisasi perusa-
haan. Organisasi membawa ketegasan dan batas-batas. tang -
gung jawab mesing-masing petugas darl jabatan tertinggl =
sampai terendah, Ketegasan dan pembatasan tanggung jawab-
membawa tiap karyawan baik anggota pimpinan atan bukan ke
pada kewajiban untuk melakukan tugas masing-masing dengan
sebaik-balknya dan khususnya dalam hal partaﬂgﬂungm;iawah—
keuangan menghendaki kerapihan organisasi yang harus d =
trapkan secars seksama dan konsekwen karens kebutuhan yang
mutlak,

Seperti dikefahui bahwa orgasmisasi adalah wadah atau -
alat untok menjalankan gersk operasionil kesasaran yang =
ingin dicapai.

Bagaimana wajudnya wadah ita dipengaruhi oleh struktur -
vang dikehendski,sedangkan strukfor itu sendiri dijiwaed -
oleh nnsur-unsur yang melekat pada persyaratan managements
Oleh karens ita sebelum menentukan wojud organisasi yang-
dikerhendski, lebih dshulu harus ditetapkan strukiurnya.
Bagan/susunan Organisasi Bank Pembangunan Daerah.

Bagi Bank-bank Pembangunan Daerah dengan perkembangan-
nya yang semakin meluas: mempunyal kewajiban untuk menyem-
purnakan diri,mengikuti pertumbuhan perekonomian khusus: -

di sektor perbankan.
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Seperti yang telah disinggung dimuka bahwa bagi setiap
perusahaan usaha mengadakan penyempurnaan orgnaisasi ada-
lah wajar dan penting sekali demi untuk mancap;i effieien
si setlnggl mungkin,

Bank Pembangunan Daersh menyadari bahwa bentuk orgnsi=
sasi dan tata kerja Bank Pembangunan Daersh selsma ind au
dah tidak sesual lagi dengan perkembangunan/kegiatan usa=
ha Bank Pembangunan Daersh sehingga diperlukan sdanya pe-
nyempurngan dibidang orgardsssi dan tate=kerjs untuk men=-
janin dan memungkinkan Bank Pembangunan Daerash dapat me -
laksanakan tugasnya sebagal mana mestinya.

0leh karena itu, dengan melalui Musyawarah Kerja Bank-
Bank Pembangunan Daersh seluruh Indonesia yahg ke IV da =
1am bulan Juli 1976 di Pandaan Jawa Tigur yang dihadiri =
oleh seluruh Direksi berssma Badan Pengawas Bank Pembangun
an Daerah dan unsur dari Departemen Dalam Negeri telah me
letakkan dasar dan melshirkan suatu keputusen bersama ten
tang susunan organisasi dan tata kerja Bank Pembangunan =
Daegsh dolam suatu pola umum sebagal kerangka dasar dime-
na masing-masing meletaidian organisasinya sesual dengan -

kebutuhan, kondisi dan situasi Bank Pembangunan Daersh =

yang bersanghutan.

Berdansarkan hasil keputusan teraebut makes skan terda =

pat keserageman bentuk dan susunan organisasi serta tata=-

kerja bagi selurch Bank Pembangunan Daerah di Indonesia -
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dimana didalam pelaksanaannya digesuaikan dengan konﬂisi;
dan situgsi masing-masing Banlk Pembangunan Daerah dengan-
pengertian bahwa penyesuaian tersebut +idak keluar dari -

Icerangla bagan Organisasi dimeksud, (Lampiran /)

Berdasarkan Baganfﬂtruktur Organisasi tersebut maita su

sunah organisasi Dank Pembangunan Dgersh asdalah sebagal -
beriltut :

as Dewan Pengawas;

b. Direksi;

J ¢« Biro Perencanaan yang terdiri dari

- Bagian Perencanaan;

- Bagian Riset.

5 de Biro Dana dan Jasa yang terdiri dari @

i - Bagian Kas;

- Bagian Giéro;
= Bagian Kas Daerah;
-~ Bagian Tabungan/Deposito;
= Bagian Pembukuan.

e, Biro Perkeriditan terdiri dari :
- Bagian Kpedit umum;
- Bagian Kredit Co-Finanecing;
- Bagian Kredit Investasi.

fo Biro Umum terdiri dari
= Bagian Sekretarisj
- Bagian Umum dan Logistik}




- Bagian Personalia;

- Bagian Hukum dan Hubungan Masyarakat.
g. Biro Pengawasan Umum yeng terdiri dari

- Bagian Pengawasan Umum;

- Bagian Pengawasan Kredit, 15/

Dengan adenya bagan/susunan orgenisasi Bank Pembangun-
en Daersh terasebut meka Bank Fembangunap Daerah harus be-
kerja dengan pedoman tersebut dan karena segala sktivitas
berkisar pada lalu lintas uang, maka pedoman kerja tidak-
boleh ditinggalkan. Untuk itu, meka susunasn organisasi hg
rus dapat menampung msksud itu. Penyelesaian suatu peker-
jaan senantiasas melalul prosedure tertentu yang harus me-
liwati beberapa tangan dengan tanggung jawab tersendiri -
dan terpisah. Cara tata-laksans demikian disyaratkan sebg
gai unsur yang mutlek dalsm rangka penjagaan, pengawasan-
preventif, dengan prinsip behwa mencegah lebih dshulu le=
bih paik daripads menyembuhkan kemadian, Disamping itu =
hierarkhie jsbatan turut serta memegang peranan dalam pen
jagsan ind, karena keluasaan mengambil keputusan akhirnya
harus ada ditangan setu forum tertinggl dalam suata orga-
nisasi, Forum ini dapat dipegang oleh satu orsng sebagal-
pucuk pimpinan dan untuk kelashcaran jalannya arﬁaniﬂaai -
diperlukan juga palj_mpahan keluasaan penuh atan BEbE:E.'ﬂin-

disamping adanya pembagian tugas.
Seperti diketahui bahwa bentuk orgenisasi yang akan =
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digunakan bagi setiap rerusahasn :}l:m. akan berbeda=beds aﬁ
suai dengan luas perusshasn, ditinjau dari segi ekonomis-
nya ateu secars tegas dari sudut biaya atan ongkos. Bagi-
Ferusahaan yang kecil adalsh suatn tindaken yang tidak ra
tionil untuk menggunskan organiaasi-organisaei yang terlg
lu rumit. Demikian pula sebaliknya pada organisasi-organi
sasi perusahaan-perusshaasn yeng besar, menggunakan bentuk
organisasl yang sederhana yang seharusnya dipakai oleh ox
ganisasi bukan sebesar itu, kelancaran jalannya pekerjaan
akan terganggu.

Berdasarkan akan hal ini, mska untuk menentulkan luas -
nya perusahaap, dapat kita golongkan organiessi-organiaa-
gi itu delam kelas-kelas organisssi yang paling sederhana,
organisasl yang sederhana dan luas yang mempunyed jelinan
jalinan vertikal dan horizontal yang banyak.

Dengan ulasan-ulasan tersebut diatas maka menurut pe -
ngamatan penulis terhadap ‘bagan/susunsn organisasi Bank -
FPembangunan Dserah tersebut depat dikategorikan kedaslam -
organisasi yang sederhana oleh karena organisasi tersebut
telsh terlihat adanya suatu pembagian kerja/tugas dalem -
kegiatan-kegiatan dimana Bagian-bagisn tersebut dikoordi-
nir oleh seorang pimpinan yang bertanggung Jawab atas ba-

gian yang dibawahinya, dan gelanjutnya Kepala-kepala Ba =

gian ini bertanggung jawab kepada Fucuk Pimpinan (tiap Bi

ro/Bagian/Seksi dipimpin oleh seorang Kepala Biro/Bagian/
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eksl yang bertanggung Jawab kepada Direksi menurut hirar

kbi). Kesemus hal ini adalah merupakan ciri-ciri daripada

suatu organisesi yang sederhang,

Tgta Ke B Pem Dge H

Tata kerja adalah ketentuan tertulis tentang pembagian
tugas dan kewajiban, pengaturan hubungan , erja sama dari-
masing-masing komponen dan penggarisan saluran tanggung -
Jawab dari masing-masing pejabat dalem suatu organisasi -
dengan makesud untuk dapat melaksanakan tugas pokok, e =
dang tugas pokok adalah sasaran yang oleh suatu organisa-
si hendek dicapai sebagal landasan dalsm menyelenggarskan
kegiatan-kegiatan selanjutnya.

Berdasarkan susunan organisasi Bank Pembangunan Daersah
tersebut maka tata kerﬁa Bank Fembangunan Daerah selanjut
nya adalah sebagai berilut 3
Dewan Fengawasg 3
(1)« Bidang tugas Dewan Pengawas adalsh penggarisan kebi-

jaksananan umum Bank dan pengawasan terhadap pelaksa-
naan oleh Direksi.

(2). Cara menjalankan pekerjaan Dewan Pengawas ditetaplkan
oleh Dewsn itu dengan memperhatikan ketentuan-keten
tuan dalam pendirian Bank serta dengan persetujuan -
rapat umum pemegang saham/Gubernur Kepalas Daerah Ting
kat L.

Direksl :




. T EA e

32

(1)+ Bidang tugas Direksi adalah pelaksanaan Pimpinan -

Bank sehari-hari berdasarken kebijakeanasan yang digg

riskan oleh Dewan Pengawas.
(2). Tata tertib dan cars menjalankan pekerjaan Direksi -

diatur delam peraturan yang ditetapkan oleh Dewan *
Pengawas.

- Staf Ahli 1

Tugas Staf Ahli adalah mengolsh secara keshlisn masalsh -
masalah yang diberikan kepadanya oleh Direksi dan memberi
kan saran-saran atau Pertimbangan-pertimbangan yang dipan
dang perlu baik diminta maupan tidak kepada Direksi ten -
tang qangksh-langkah atan tindaksn-tindakan yang perlu di
ambil untul memperlancar pelsksanaan usaha Bank.
- Biro Perenaanaﬁn 3
Tugas=-tugas Biro Ferencanaasn adalesh @
1. Membantu Direksi sesuai dengan hirarkhi dibidang tugas-
nys;
2, Menyusun perencansan Bank;
3. Mengadakan koordinasi rencana dari unit-unit organisasi;
4. Melalkukan identifikasi masalah yang timbul dari peleksg
naan tugas organisasi Bank dalam rangka ussha perbaikan
penyelenggaraan tata kerja dan prosedur dari unit-unit-

organisasly P
5. Mengusahskan perbaikan gigtim administrasi keuvantan =

Banlk;
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6. M . |
CIyuUsun rencana keuangan termasuk Anggaran Pendapatan

dan Eﬂlﬂﬂja Bank!
yek tertentu:

sektor ekonomi dan proyelk-prg

8. Mengumpulken, menyuson dan mengikuti pelakeanaan kebi-
jaksanaan ekonomi Pemerintah;

9. Meneliti kemungkinsn-kemungkinnan untuk ikut dalam par
tisipasi modal dalam suatu perusshasn dan tujuan usa-
ha-usaha lainnya;

10. Melakukan penelitian terhadap rencans peranan Bank Pem
bangunan Dgerah didalamnya;

11, lelakukan survey dan mengadakan analisa pasaran secara
umum untuk membantu penilaien dan promosi proyek;

12. Menghimpun, mensistimatikan dan mengolah peraturan-pef
undang-undangan, instruksi-instruksi dan petunjuk-pe -
tunjuk dibidang moneter/perbankan;

15. Mengelols perpuatakaaﬁ;

14. Menerbitkan laporan-laporan dan penerbitan-penerbitan-
lainnya; mengenai aktivitas Bank;

15. Memberikan saran-saran dan atau pertimbangan-pertim -
bangan kepada Direksi sesuai dengan hirarkhi tentang -
langksh-langkah dan tindakan-tindakan yang perlu diam-
bil dibidang tugasnya;

- Biro Dana dan Jasa
 Tugas Biro Dana dan Jasa adalah !
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Membantu Direkgi sesual hirarihidibidang tugasnya;
Mengelola Dana-dena Bark;

Mengurus dan mengusuhakan pengumpulan dana-dana baik -
berupa penjualen ssham, penghimpunan giro, Deposito, =
Tabungan (TABANAS/TASKA), maupun berupa usaha melaku -
kan pinjaman dari luar;

Menyelenggarakan adminisirasi lengkep berkensan dengan
transaksi keusngan dan sdministrasi yang bertalian de-
ngan penghimpunan danaj

Mengatur daih melaksagnakan lalu lintas uang, L/C, In =
casc, Clearing, Ekspor-Impor dan mengatur kiriman nang
-antar Bank/Cabang;

Membuat laporan perkala yang berhubungan dengan pelak-
sanean tugas-tugas tersebut diatas.

Menyelenggarakan administrasi pembukuan dari seluruh -
aktivitas Barnk serta membuat laporan posisi kenangan-
dan posisi likwiditas;

Memberikan saran-saran dan atau pertimbangan-pertimbang
an kepada Direksi sesuai dengan hierarkhi tentang lang
kah-langkah atau tindskan-tindakan yang perlu diambil-

dibidang tugasnyas

= Biro Perkreditan :

Tugas-tugas Biro Perkreditan adalah @

1+

Membantu Direksi sesual dengan hierarkhi dibidang tu -

gasnya.
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Memberikan penjelasan kepada peminat-peminat kredit =
bank ;

Menerima permohonan, membehae dan menilai kredit (ter-
masuk pemberian kredit ekeep, jaminan bank dan laine
lain), menyimpan/mengawasi jaminan kredit serts mengu-
rus. pengembalian/pelunasan kredit tersebut;
Menyelenggarskan langkeh-langkah kelanjutan dari pem =
bayaran dan penagihan kredit dimsksdu serta mengusaha-
kan pembinsan nassbahj

Menyelengearakan administrasi dan membuat laporan ber=
kala tentang keadaan kredit dan pelaksanaan tugas-tu -
gas tersebut diatasj

Mempersiapkan pendirian dan mengurus perusahaan=-pera -
sahasn penyertaan, dalam rangka penyertaan modal oleh-
bank dengan suatu perusahaan yang bersifat tidak tetap;
lenyimpan dan memelihara dokumen-doiumen penting (su -
rat-surat essentialia) yang berkenan dengan tugas pe =
nyelenggaraan pemberian kredit dan penyertaan modal dg
lam perusashaan tersebut;

Memberikan saran-saran dan aten pertimbangan-pertimbang
an kepada Direksi sesual dengan hierakhi tentang lang-
kah=langksh atau tindakan=tindakan yang perlu diambil-

diblidang tugasnya.

= Biro Umum @

Tugas=-tugas Biro Umom adalab ¢
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Wembantu Direksi sesugi dengan hierarichi dibidang tugas
nya;

Menyelenggarakan tata ussha/dokumentasi persuratan darl
bank; |
Menyimpan dan memelihara dokumen-dokumen penting (surat
surat essentialia) yang berkenan dengan tugas-tugas =
Biro Umum.

Mempersiapkan persedian Rapat Direksi atsupun per temuan
yang diadakan Direksi dan membuat serts menyebarkan ca-
tatan=catatan Keputusan Rapat/Pertemuan itu dan mengiku
ti pelaksansannya;

Menyediakan perlengkapan/peralatan yang dibutuhkan — -
oleh bank baik herupa harta tak bergerak maupun harta -
bergerak;

Menjaga dan memelihara harta benda yang dikuasal oleh-
bank dan mengelola administrasi fisiknya;
Menyelenggarakan pengangkutan untuk kebutuhan bank;
Melakukan supervisi dan mengkoordinasi cabang-cabang-
dalam bidang wmum, khusus yang meliputi perlengkapant
peralatan balk berupa harta bergersk maupun harta tH-
dak bergerak;

Wenyusun PTogram-program kerja dibidang kepegawaian -
dan mengatur pelalksanaanigfa;

Membina, MengUrns dan menyel enggaralan sefala sesuatu

nya yang berkenan dengan masalah kepegawaian, mulai -
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dari penerimaan, pemberian pangkat/pembayaran gajifpem--

berian fasilitas/pemberian penghargaan dan pengalchiran-
hubungan Eerja;

11liengurus dan menyel enggarakan ussha-ussha pendidikan =

dalam ,rangka meningkatkan mutu management dan organisa-
g1 banic dan tefaaﬂianya tenaga~-tenaga ahli perbankanj -
Kengurus persoalan-persoalan yang berkenaan dengan masa
lah hulum dan lain-lain termasuk membghas soal-socal kre
dit dan jaminan bank dari segi hukum dan mengelols ser-
ta meneliti dokumen-dolumen essentialianya;
Mengasuransikan harta bends milik bank dan mengajukan -
claim jika diperlukan;

Mengadakan pembahasan, penilaian dan memberikan saran -
saran hukum kepada Direksi dan/atan ubit-unit orggnisa-
gi lainnya mengensi soal-soal hukum yang dihadapi bank;
Fewalkili Direksi dalam tindakan-tindakan hulum didelam/
diluar pengadilan;

Menyelenggarakan hubungan dengan masyarakat khususnya =
nasabsh dan relasi bank, dengan tujaman memelihara dan -
meningkatkankan pengertian baik tentang tugas, wewenang
dan kedudukan bank;

Memberikan saran-seran dan/atau pertimbangan-pertim -

bangan kepada Direksi gesnal dengan hierarihi tentang -

1angkah-langkah yang perlu diambil dibidang tugasnya.

- Birpo Pengawasan @
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Tugas-tugas Biro Pengawnsan adalah 3

1o Nembantu Direksl sesuai dengan hierarkhi dibidang tugas -
nyas

2, Melekukan audit atas sdministrasi keuangan dan pengelola-
an penggunsan dans den seluruh kekayasn milik bank;

3. Meneliti kebenaran dan kelengkepan laporan-laporan keuang
an terutama nersca dan ;erhi'bu.ngan rgi/labs dari Kantor-
Pusat dan semua cabang -aer'l'.a badan yang ada dalam lingkurng
an bank (Yayesan Dana Sosiszl dan Pemeliharasn Kesehatan);

4, Mengadakan %engawaﬂan atam Anggaran Pendapatan dan Belan-
ja bank;

5. Mengadakan pengawasan terhadap penyelenggaraan tata kerja
dan prosedur dari unit-unit organisasi di Kantor Pasat -
dan Cabang menurut ketentuan-ketentuan yang herlalm serta
meninjau effisiensinya;

6, Mengandaken pengawasan kesmanen dan ketertiban bank;

7. Mengawasi dan mengikuti kegiatan-kegiatan operasionil -

bank dan memberikan penilaian secara periodik/berkala;

B, Melakukan superviei atas ﬂ&baﬂﬁ secara keseluruhan;

9, Dalam rangka melaksanakan tugasnya diatas dan termasuk -
gosl-gogl yang menyangkut ekstern, memberilkan petunjulk-ps
tunjuk/bimbingan-bimbingan serta mengambil langkah-lang -
keh demi kelancaran pelsksenaan tugas bank;

10, Membahas laporan-laporan mengenai Cabangj

11, Mengurus dan mengelola debetur-debetur dan pintang-piu -
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pintang-piutang lainnyg yang teleh diputus Direksi;

12, Melakukan penagihan gecars intensip dan semaksimal mung-

kin atas debetur-debetur tereebut dimtas dan dimana per-
lu memberikan bimbingan kepadenya;

13. Mengadakan supervisi atas agunan-egunan dan lein-lain ja
minen yang diterima bank den melikwidasi dan merealisasi
agunan/jaminan;

14, Memberikan saran-saran dan/atsu pertimbangan-pertimbang-
en kepada Direkal sesuai dengan hierarkhi tentang lang -
kah=langkah atau tindskan-tindakan yang perlu diambil d4i
bidang tugasnya. 17/

Dengan sdanya tata kerja Bank Pembangunan Daerah terse
but diatas yang sekaligus gkan Enlpakaﬂ%ﬂrjﬁank Pemba -
ngungn Dgergh maka Pekar,jaan bank dapat berjalan lancar secg
ra effisien dan effektif serta dapat terhindar dari 1
- kesimpang siuran tanggung jawab;

- salgh menyalahkan;

- kekaburan kerugian materiil;

- kehilangan pegangan dalam management oleh Fimpinan;

- hal-hal lain yang tidak diinginkan;

Namun, perlu pula disadari bahwa untuk menjamin kesa -
tuan usaha dan kegiatan delam pelaksanaan tugae, maka tiap -
pegawal dalem unit orgenisasi wajib melaksanskan den memeli-

hara hubungen, konsultasi dan kerja sama baik vertikal masupun

horizontsl secara erat den serasi dengan tidak terlampau ter-
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ikat pada formalitas yang tidak perlu tanpa mengabaikan -
tertib administrasi dan disiplin kerja.
B. Management.

Seperti halnyas dengan organisasi, pengertian managemert
pun telah mendapat perhatian dan penelitian khusus daripg
da para sarjana/ahli dalsm bidang-bidang ilmu sosisl se -
hingga menggitibatkan timbulnyas beberapa dan berbagai de -
finisi tentang management itu dengan konsekwensi bahwa o-
reng yang ingin dan perusaha mendalami teori management -
sering dibingungkan oleh sneka ragamnya definiei-definisl
yang terdapat didalem literatur tentang management.

Nemun demikian, sebagaimana halnya dengan organisasi -
maka pengertian management pun bagl setiap orang yang hen
dalk mendalaminya perlu memiliki definisi siapa yang hen -
dak dipegangnya sebagal suatu kerangka konsepsionil atau-

titik tolak dalam suatu pembshaasn. Dengan pegangan dan -
patokan itu kiranya akan lebih mudsh baginya untuk menda-
lami apa sesungguhnya management itu.

Sehubungan dengan hal tersebut maka bagi penulis akan-
mengemukakan pengertian/definisi management sebagaimana -
yang diberikan oleh Tr.5.FP.5iagian MPA; dalam bulunya -
yang berjudul "Filsafat Administrasi" sebagai berikut 1

"Management dapat didefinisikan sebagai "kemampuan a -
tan ketrampilsn untuk memperoleh sesuatu hasil dalam-
rangka pencapaian tujuan melalul kegiastan-kegiatan o-

r&.ﬁg ]..Ei.'ﬂ.“ . .
Selanjutnya oleh Terry dalam bukunya yang berjudul -
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ﬁﬂﬂnﬂgﬂﬂlﬂﬂt anatn PEﬂE&n'har“
gal berikut :

mendefinisikan management seba-

|I]|IEIIEE.PHJ- tﬂjuan yang ditet K
apkan terd a A
pergunakan kegiatan 1Biﬂbiﬂiﬂ.nrgn5“?huﬁgf engan mem

Dari definisi tersebut diatas kiranya jelas pula ter -
lihat pahwa kelompok manegement dalam organisssi berbugas po
kok bukan untuk melaksengkan sendiri kegiatan-kegiatan opers
sionil, altan tetapi untuk menggerakkan orang-orang lain untuk
bekerja sedemikian rupa sehingga tujuan dapat tercapai.

Kelompok management, dengan tanggung jawab utamanya me
nyelenggarakan keglatan-kegiatan yang telsh ditentukan sesu-
ail dengan kebijaksansan management, sebagsi keseluruhan ter-
gabung dalam wadah yang disebut organisasi.

Dengah:ulasan-ulasan tersebut diatas dapatlah dilihat-
tentang peranan daripada menagement dalam suatu organisasi -
gsebagai motor penggerak organisasi bashkan dapat dikatakan -
bahwa sukses tidaknya suatu organisasi memenuhi fangsinya ti
tik berat adalah tergantung kepada managementnya vaitu kemsm
puan, pengalaman, kejujuran dan kesanggupan dari managemend -
yang ada.

Dalam hubungen ini, mska aspek management dalam dunia-
perbankan memegang peranan yang sangat menentukan sebab apa-
bila kita kaitkan pada ketentuan dalam Undang-undang No.5 Ig
hun 1974 Tentang FPokok-pokok Femerintahan di Daersh, Ferusa-

haan Daersh, begitu pula Bank Pembangunan Daerah diselengga-

Falkan atas agas-azas ekonomi perusahaan, meaka dengan ketenin
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ketentuan ini mengharuskan pengurusan (management) Bank Pem-

bangunan Daersh berada dalanm tangan yang tepat dipandang da-

ri segl pengetahuan tehnis perbankan dimana pendidikan dan -
pengalaman sangat menentukan. Dengan penempatan dalam pengu-
rusan yang tepat, diharapken Bank Pembangunsn Daersh mening-
galkan kemungkinan posisi dan kondisi yang memberatkan Peme-
rintah Daerah untuk selanjutnya mempertehankan kelangsungan-
hidupnya dengan kekuaten sendiri dalem arti memelihara perim
bangan yang jauh dari kiassan "lebih besar pasek daripada ti-
ang" sehingga Bank Pembangunan Daersh itu benar-benar dapat-
menyelenggarakan Iwi FMahgsinya, menggerakan pembangunan dan-
menyediakan bantuan keuangan kepada daerah untuk kepentingan
pelaksanaan rumah tangganya.
a. Syarat-syarat untuk dianglkat jadi Direksi Bank FPembangun-
an Daerah 3
Sebagaimana apa yang telah disinggung dimuka bahwa pe-
nentuan tentang sukses tidaknya suatn organisasi memenuhi
fungainya titik berat adalah tergantung kepada pengurus -
(management) daripada euatu organisasi. Oleh karena itu -
masalah management khususnya Direksi Bank Pembangunan Dﬁir
rah adalah sangat penting:dikemukakan pula dalam penulis-
an ini oleh karena adanya kesibukan gehari-hari dengan -

berbagai macam tugas dan sifat pekerjaan yang melekat pa-

danya sebagai pimpinan bank.

Sehubungan dengan nal-hal tersebut, maka bagi Bank Fem
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Pembangunan Daerah tentunya.ayarat—ayarat untuk diangkat men

jadi Direlksi mempunyei kwalifikasi atan
gendiri sebagai uluran,

standar-standar ter-

Sesuail dengan Peraturan Daerah yang berlaku tentang -
Bank Pembangunan Daerah, maka pengangkatan Direksi Bank Pem-
bangunan Daerah dilalkukan oleh Guberaur Kepala Daersh untuk-
masa jabatan selama 5 tahun dan getelah masa jabatan terse -
but beraxhir maka anggota Direksi yang bersanglutan dapat di
angkat kembali apabila tanaganya masih dibutuhlan.

Adapun persyaratan-persayaratan pokok untuk diangkat -
menjadi anggota Direksi Bank Pembangunan Daergh sebagaimana-
yang tercantum dalam Peraturan Daersh Bank Pembangunan Dae -
rah Jawa Tenggh Ho. 3 Tahun 1969 Tentang Bank Pembangunan -
Daerah adalah sebagal berilmt @

1. Bertagwa kepada Tuhan Yang liaha Esa;

2. Setia kepada Fanca sila;

3. Berwibawa;

4, d u J u r;

5. Cakap/ahli;

6., Adia1l;

7. Tidak terlibat, bailk langsung maupun tidak langsung dalam
gerakan kontra Revolusi G.30.5.7PKI atau organisasi-orga-
nisasi terlarang lainnya, Selanjutnya harus diperhatilcan-
agar calon anggota Direksi tidak mempunyal kepentingan-ke

pentingan lain diloar bank yang dapat berlawanan dengan -
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atau merugikan kepentingan bank, 20/

Dengan melihat Persyaratan-
diatas maka tidak mustaghil

Persyaratan pokok tersebut-

bahwa pengangkatan anggota Direk-
si Bank Pembangunan Daerah olen Gubernur Kepala Daersh dila-

kokan dengan PErtimhﬂngaﬂ-pﬂrtimhangan lainnya namun tetap -

dalam garis demi untuk kepentingan bank itu sendiri atau de-
ngan kata lain bahwa persyaratan-persyaratan tersebut diatas
diperlukan flexitilitas didalam pelaksanaannya ateu disesuai
kan dengan kondisi dan situasi yang berlsku misalnya sulitnya
memperoleh anggota Direksi yang seluruhnya memenuhi syarat =
ayarat tersebut distas.

Selanjutnya apabila diteliti lebih jauh mengenai pengang
katan anggota Direksi oleh Gubernur Kepala Daerah dengan ma-
sa jabatan 5 (lima) tahun ini tidak berarti bahwa anggota -
Direksi yang bersangkutan setelah menjalani masa jabatan se-
lama jangka waktu tersebut tidak dapat diangkat kembali akan
tetapi ia dapat diangkat kembali untuk masa jabatan berikut-
nya apabila tenaganya mesih dibutuhkan dan sebaliknya masa -
jabatan anggota Direksi tersebut tidak mutlak 5 (lima) tahun
oleh karena sewaktu-waktu anggota Direksi yang bersangkuten -
dapat diberhentikan dari jabatannya walaupun belum berakhir -
apabila
1. Karena meninggal duniaj

2. Atas permintaan sendirij
3, Karena melakukan tipdakan administratif yang merugikan -
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bank ;
4. Karena melakukan tindak pidana,

(Sesuai Ferda No.3/1969 Jawa Tengah pasal 3.). 51/

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas maka jelas =
lah bahwa dengan dipemuhinya persyaratan-persyaratan pokok -
bagi pengangkatan anggota Direksi tersebut diatms skan dapat
memberikan suatu jaminan bagi Bank Pembangunan Deersh dida -
lam fungsinya, oleh karena tugas anggota Direksi dalam Bank-
mempunyal s8ifat ataun fungsi-fuhgsi organisatoris yang merupa
kan pekerjaan yang memerlukan pencurahan tenaga, pikiran, =~
waktu dan penuh pengabdian. Sedang alasan-alasan pemberhen -
tian gnggota Direksi tersebut khususnya pada ad.3 dan 4 dia-
tas setidak-tidaknya akan merupskan suatu peringatan dan pen
jagasan (preventif) agar supaya anggota Direksi yang bersang-
kutan tidak sken melakukan hal-hsl yang dspat merugikan bank
misalnya penyalah gunaan wewenang/kekuasaan dan lain-lain.

Selanjutnya apabila dilihat dari prinsip=-prinsip ekono
mi perusshasn maka pengurusan Bank Pembangunan Daerah harus-
1sh benar-bensr ditangani oleh tenaga-tenaga yang quali fied-
baik dalsm mental maupun akillnya.

Sejalan dengan hal-hal tersebut diatas, maka sesuai de
kenyataan yang berlaku pada Banlk

ngan pengamatan penulis dan

Pembangunan Dgerah islsh bahwa masalah manegement (Direkai)-

Bank Pembangunan Daerah tidak hanya dikhnsuskan bagl pegawai

negeri/daersh akan tetapi kepada swastapun dapat dipercaya -
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dipercayakan pengurugan tersebut kalau memang ia lebih me
menuhi kemahiran dan keahlian yang diperlukan.

Tugas dan wewenang serta kewajiban Direksi Bank Fembangun
an Daerah. i

Setelah diuraikan mengenai beberapa persyaratan untak-
diangkat menjadi Direksi Bank Pembangunan Daerah, meka u-
raian selanjutnya adalah masalah tugas dan wewenang serta
kewajiban Direksi Bank Pembangunsn Daersh.

Sebagaimana diketahui bahwa dengan adanya persyaratan-
persyaratan didalam pengangkatan setiap anggota Direksi -
tersebut, tentu dimaksudkan agar supaya semua tugas-tugas
daripada Direksi Bank Fembangunan Daerah tersebut dapat -
dijalankan dengan sebaik-baiknya mengingat bahwa Direkai-
dalam jabatan tersebut disamping melekat adanys suata tu-
zas dan wewenang juga dibebani oleh kewajiban-kewajiban -
yang harus dilaksanakan.

Pada dasarnya tugas dan wewenang serta kewajiban Direk
gi Pank Pembangunan Daerah berlandaskan kepada Undang-un-
dang No.14 Tahun 1967 Tentang Pokok-pokok FPerbankan yang-
dalam pelakssnaannya bagi masing-masing Damerah Tingkat I-
yang bersanghkutan gﬁhg dituangkan dalsm bentuk Peraturan-

Daerah, pada umomnys sebagal berilut :
1. Direksi menjalankan Fimpinan bank sehari-hari berdasar

kan kebijaksanaan umum yang digariskan oleh Badan Fen-

NEaWwas .




2e

4,

De

T

8

Y

Direksi

Direksi

mengurus dan menguasai kekayaan bank.

Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian-
karyawan bank:

Direkesi mewaltdili bank diluar dan didalam pengadilanj

namun dapat menyerahkan keluasaan mewakili tersebut
kepada seseorang angzots Direkai yang khusus ditun-
Juk untuk itu atau kepada seorang/badan lain;
Direksi menyampaikan rencans kerja tohunan kepada -
Badan Pengawas selambat-lambatnyas 3 (tiga) bulan se
belum tahun bula baru mulai berjalan untuk disetujui;
Direksi merundingkan dengan Badan Pengawas segala =
rerobahan rencans kerja tahunan;

Direksi mengirimkan laporan perhitungan hasil ussha
berkala dan kegiatan bank kepada Badan FPengawas, -
Menteri Dalam Negeri, Gubernur Kepala Daersh dan Di
reksi Bank Indonesis selambat-lambatnya 3 (tiga) -
bulan setelgh masa laporan berakhir;

Direksi mengirimkan perhitungan tahunan kepada Ba -
dan Pengawas, para pemilik saham, Gubernur Kepala -
Daerah, Direksi Bank Indonesia, Menteri Dalam Nege-
»i selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan setelah tahun-
buku berakhir;

Direksi mengumumkan perhitungan Tahunan Bank yang -

yang telah disyahlkan Gubernur Eepala Daerah dalam -
Lembaran Daersh dan surat kabar yang mempunyal per-
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peredaran terbanyak dalanp daergh usaha bank. 22/

Dengan adanya penegagan tugas-tugas pokok, wewenang ser
ta kewajiban Direksi Bank Pembangunan tersebut maka Direlk
si dalam jabatannya dan kedudukannys dapat mengetshui ak-
tivitas-ektivitas apa yang harus dilakukan oleh karena tu
gas-tugasnya sudah jelas sehingga dia dapat memusatkan =
perhatiannya pada pelaksanasan tugasnya itu secara effisien.
Administrasi Kepegawaian Bank Pembangunan Daersh.

Pada umamnya, yang dimsksud dengan kepegawaian adalah-
semua hal-hal yang menyangkut tentang kedudukan, kewajib-
an, hak, pembinaan dan formasi pegawal dan hal-hal lain -
yang erat hubungannya dengan masalah kapagawaian; 23/

Masalah administrasi kepegawaian memegang peranan yang
penting pula didalem sustu organisasi khususnya dalam -
rangka p embinasn sistim karier serta pengaturan dan pen-
daya gunaan pegawai.

Oleh parena itu masalah kepegawaign ini perlu pula men
dapat perhatian demi untuk menjemin kelancaran tugas sesug
tu organisasi memenuhi fungsinya khususnya didalam dunia -
perbankan memegang peranan pula yang tidak dapat diabaikan
begitu saja mengingat aktivitas perbankansehari-hari dengan
berbagai macem tugas den sifat pekerjaan yang harue diker
jakan oleh tenaga-tenaga yang memenuhi syarat-syarat di -
tinjau dari segl bank tennis.

Dengan nlasan-ulasan tersebut diatas dan mengingat-
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pentingnya masalah ini makas penulis akan mengemukakan masalsh

administrasi kepegawaian Bank Pembangunan Dgerah, namun penu
lis hanya membatasi diri peda masalah formasi dan pengadaan-
pegawal, sistim karier dan peningkatan matu dan ketrampilan-
pegawai.

a. Formasl dan Pengadaan Pegawai

Sepertl diketahui bahwa organisasi adalah alat untuk -
mencapal tujuan, oleh karena itu organisasi harus selalu-
disesuaikan dengan perkembangan tugas-tugas pokok oleh ka
rena tugas pokok dapat berkembang darl waktu-kewsktu dan-
dengan perkembangan tersebut maks jumlah pegawai yang di-
perlukan harusleh disesuaikan dengan perkembangan tugas -
pokok.

"Formasi adalah penentuan jumlah dan mutu pegawai yang
diperlukan oleh suatu unit organisasi yang ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang sesunal dengan jenis dan -
beban kerja yang harus dilakukan dengan tujuan agar -
organisasi itu mampu melaksanalan tugasnya dengan ber
daya guna dan berkelangsungan. Untuk menempuh perkem-
bangan tugas maka formasi ditetapkan dalam jangka wak
tu tertentu".

Tengan ﬁengertiaﬂrpangertiaﬂ terbatas diatas maka dapat
1sh dilihat bahwa faktor-faktor yang mempengaruﬁéﬁﬁanetag
an formasi pada umumnys adalah sifat, jenisdan badan ker-
ja yang dibebankan pada guatu organisasi serta jenjang =
dan jumlah pangkat dan jabatan yang tersedia dalam suatu-
organisasi dan juga pada pmamnys formasi suatu organisasi
biasanya ditinjaun gelrali dalam 3 (lima) tahun, karena -

jangka wakta tersebut terdapat kemungkinan adanya periem-
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adalsh penting karena disamping menjadi alat perencanaan ke-
pegawalan dan pengadaen pegawal juga menyangkut tentang ren-
cana pembiayaan pegawai, dasar penilaian formasi serta prog-
ram pendidikan dan datihan pegawai. Bagi Bank Pembangunan -
Daersh penentuan lowongnya suatu formasi pada ununnys dise -
babken karena adanya pengangkatan/perluasan ussha sehingga -
dibutuhkan penambahan pegawai untuk mengisi formasi tersebut

Selanjutnya yang erat hubungannys dengan masalsh for -
masi adalah pengadaan dan penempatan pegawai. Kelowongan da-
lagm formasi untuk suatu waktu tertentu dapat diisi dengan pe
ngadaan serta penempatan pegawal baru dan untuk pengadaan -
dan penempatan ini perlu ditetapkan suatu standar yang ber-
sifat obyektif dan dilakukan melalni seleksi, dan seharus -
nya tidak melslui eara-cara hubungan pribadi atau karena ke-
pentingan-kepentingan lain dan seleksi ini harus menunjulkan
dapat memenuhi syarat-syarat obyeki®if dan tidak memihak sesu
ai dengan petentuan yang telah ditetapkan.

Adapun formesi Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah dan
Bank Pembangunan Daersh Sulawesi Tengah dapat dilihat pada -
Lgmpiran IT dan III.

Sesuai dengan perkembangan Bank Pembangunan Daerah Su-
lawesi Tengah dan jumlah pegawal yang ada (termasuk Direksi)

adalah Eejmlﬂh 12 orang malka dirﬁﬂﬂﬂ'ﬂﬂl{ﬂﬂ dalam tahun 1976-

pengisian formasi tersebut sadah dapat dilaksanalkane.
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Demilkian :
pula formasi yang lowong untuk Bank Pembangun

Dae Jayra '
an Daerah Jawa Tengah juga diharapkan sudsh dapat diisi da -

lem tahun 1976 ind mengingat perkembangan/kegitan usaha Bank
Pembangunan Daerah Jawa Tengah yang semakin meningkat sehing
ga pertambahan pegawal tidak dapat dihindarkan lagi.

Tentn masalah fSrmasi dan pengadaan pegawai ini adalah
menyengkut tentang manusia sebagai unsur tenaga kerja/pengee
rakk organisasl yeitu sigpa-siapa yang skan mengisi formasi -
yang lowong itu dan persyaratan;persyaratan apa yang harus =

dipenuhi dalam pengadaan pegawai. -

llengenai ketatalalsanasn kekaryawan oleh Bank Pembangun
an Daerah harus diperhatiksn pula bakat, karena seorang "hark
man" sebenarnya tidak dapat ditimbulkan lkarena pendidikan se
mata-mata melainkan karena bakat. Bakat ini sebenarnya baru-
dapat nampak setelah dikenal lama dari pekerjaan bshwahan -
sampai fangsi pimpinen. Sebenarnya seorafg bank-man harus "=
tumbuh dari bawash, tidak dapat dipaksakan atau ditanam ber -
dasarkan pendidikan semata-mata. Bagaimanapun tinggl ijazah-
nya, orang harus bekerja dibank dengan tugag-tugas dari yang
terbawah dan tehap demi tahap meningkatkan tugas-tugas de -

ngean tanggung jawab ringan kemadian berat sampail dapat dise-

rahi sepenufinya
dapatkan dari bulku

pimpinan suati pank. Management bank yang di
atan pmﬂidﬂaﬂ semata-mata, tanpa diser-
fungsi bank ke kantor yang mati". 25/
an tersebut diantas maka didalam du -

tai bakat, menjuruskan

Dengan uraian-urai
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dunia perbankkan khususnya tentang masalah bakat EenantiaEHJ
menjadi bahan pertimbangan didalem penempatan e A
wan aken tetapl yang menjadi sorotan utema adalah masalsh ka
rekter. flal ini berlandaskan kepada suatu alasan bahwa tugas
pokok dibank adalah menyangkut pang semata-mata dalam arti -
luas sehingga dari segi preventif, lebih baik mengambil teng
ga yang sedikit lamban tetapi jujur daripada orang yang pan-
dai tetapi tidak dapat dipercaya.

Dalam tatalaksana rumah tengge perbankan untuk kwalilfi
kasi pegawai/karyawan mempunysi standar-standar tersendiri se
bagail ukurannya yang pada dasarnya berpedoman kepada !

1. Mental/karakter/sifat orang;

2. Bakat;

2. B4 113

4. Pengalaman/kecakapanj

5. Pendidikan sekolah;

6. Pendidikan kejuruan (keshlian). 26/

Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas maka masalah
formasi dan pengadasn pegawai bagi Bank Pembangunen Daerah -
berlandaskan kepada prinsip-prinsip tersebut diatas namun =
flexibilitas didalam pelaksanaannya oleh karena sulitnya un-
uk memperoleh tenaga dimaksud yang seleuruhnya memenubl syg
ebut diatas bahkan didalam kenyataannys seper
ihat pada Bank Pembangunan Daerah Jawa Te-
an bank banyak mengangkat pegawal dalam-

rat-syarat ters

ti apa yang kapi 1
ngsh untuk kepenting
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dinas terbatas (honérer) gapi tenaga-

pengalaman yaitu pengangkatan pegawai dart bekas/pensiun-
Bank Rakyat Indonesia setempat dengen pemberian honorari-
um serta penempatannya pada jabatan-jabatan/bagian-bagian
yang urgent dalam bank misalnya Bagian Keuangan, Bagian -
Kredit bahkan diangkat dalem jabatan sebagai Pimpinan Ca-
bang. Tentu dengan sistim yang demikian akan diharapkan -
bahwa dengan penempatan tensga-tenaga yang sudah berpenga
leman tersebut dapat membimbing tensga-tenags yang belum-
berpengalaman yang nantinya akan diharapkan untuk menggan
tikan tenaga-tenaga tersebut apabila tugas-tugas pekerja-
an dimaksud sudah diluasai/dapat dikerjskan sendiri.
Sistim Karier

"Dalam rangka ussha untuk meningkatkan mutu dan ketrsm
pilan serta dalam rangks memupuk kegairahan bekerja, maka
perlu dilaksanakan pembinaan bagi pegawai dengan sebaik -
nya atas desar sistim kerier yang didasarkan kepada pres-
tasi kerja sehingga dengan demikian akan dapat dikembang-

kan bakat dan kemampuan yang ada pada diri masing-masing-

pegawal secara wajar sehingga dapat lebih meningkatkan da

ya guna yang sebenar-benarnya bagi kepentingan suatu or -

Zanisasl.
didasarkan kepada prinsip-prinsip =

kerja ini dimsksudkan sebagai prinsip bahwa seorang pega-
badan/perusahaan, maksadnya, -

Sistim karier yang

wai yang bekerja pada suatu

tenaga yang sudash ber
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penempatannya, promosi kepada pangkst Yang lebih tinggi bah-

kan pemberhentiannya dilakukan atas dasar standar-standar .-
serta ujlan-ujian obyektif terhadap prestasi etau kemampuaan"

L 21;"

Di Indonesia sistim karier berdasarkan atas prestasi -
kerja ini sedang dikembangkan sehingga untuk pelaksanaannya-
gistim ini diusshakan penyempurnaan-penyempurnaan dibidang -
kepangkatan, penempatan jabatan serts pendidikan dan latihan.

Selanjutnya dalem sistim pembinaan kerier tersebut pada
umumnyes dilaluken berdasarkan kepada sistim penilaian kerja-
secara terbuka dan secara tertutup.

"Dalem sistim pemilsian karier terbuka, maka promosi =
dalam suatu pangkat atau dalam suatu jabatan yang lo-
wong, terbuka bagi setlap warga negara asal ia mempu=
nyai kecskapan yang mempunyai syarat-syarat untok =
pangkat atau jabatan yang lowong tersebut. Dalam sis-
tim pembinasn karier tertutup, promosi untuk diangkat
dalam suatu pangkat stau dalsm suatu jebatan yang lo=-
wong hanya terbuka h% pegawai yang telah berada da-
lam orgenisasi ita"

Dalam dunia perbankan khususnya pada Bank Pembangunsn Da-
ergh sistim penilaian karier terbuka dapat kita jumpal misal

nya pada pengangkatan Anggota Direksl serta jabatan-jabatan-

lainnys yang dianggap urgent dalam Bank. Pengangkatan dalam=-

Jjabatan~jabatan tersebut diatas tidak hanya terbatas kepada=

pegawei-pegawal Daerah/Negeri akan tetapl juga kepada pihak-

an pihak-pihsk lain dapat dipercayakan jabatan -
kalau memang ia lebih memilild kecakapan/ =

Swastapun at

jabatan tersebut

keakhlian sesual dengan gyarat-syarat yang diperlukan,
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Selanjutnya dalam magglan sistim
tap dimena pengangkatan didalanm

renilaian karier tertu =

suatu jabatan yang lowong =
henya terbuka bagi pegawai Bank ity sendiri skan tetapi hal=

ini baru ditempuh mana kala terdapat dalam kalangan Bank ita

gendiri pegawal-pegawai yeng memenuni SRRl AR -
jebaten yeng dimeksud, Demikian pila dalam masalah kenaikan-
pamgka‘tfgnlnngan Pada Bank Pembangunan Daerah didasarkan kee
pada prestasi pelaksanaan pekerjaan pegawai yang bersangiuten
Juga apabila kita melihat peraturan-peratursn Pendirian Bank
Pembangunan Daerah tentang masa jabatan anggota Direksi Bank

Pembangunan Daerah selama lima (5) tahun, meka masa jabatan-

tersebut adalah tidak mutlak dan sewaktu-wakto dapat diber =

hentiken dawi jabatannya walaupun belum berakhir apabila ter

nyata anggota Direksi yesng bersanglutan tidelk lagi memenuhi-

tugas/kewajibannya sebagai anggota Direksi,dan sebaliknya -

masa jabatan dapat diperpanjang lagi untuk masa jabatan be =

rikutnya apabila tenaganya masih dibutuhkan lagi atau telah=-

menunjukkan kemampuan kerja yang dapat dipertanggung jawabkan
dalam masa-masa jabatan sebelumnya.

Dari apa yang dikemukakan diatas dapat ditarik suatu kesim
pulan lebih lanjut bahwa baik jabatan Direksi,Jabatan Staf -
Ahli Direksi,ataupun jabatan-jebaten lainnya dalam Bank Fen-
bangunan Daersh pada dasarnya bukanlah jabatan politis akan-
tetapi adalah jabatan karier yang didasarkan kepada prestasy

kemampuan kerja.

=l
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N
amun diakui oleh Bgnk Pembanganan Daerah bahwa sistim

karier ini masih sulit Sepenuhnys dilaksanakan khususnya-
bagl negara-negara yang sedang berkembang seperti Indone-
sia oleh karena keadsan rolitik,sosial dan ekonomi yang -
melingkunginya,

"Hel ini disebabkan karena, pertama, pengembangan stan -

dar-standar obyektif dibidang adminidtrasi kepegawai-
an belum cukup tumbuh, Salsh satu unsur bagi standar—
penilaian dan promosi adalsh klasifikasi atau penggo-
longan jabatan ateu pangkat. Hal ini seharuenya dida-
sarkan atas suatu analisa dan ewsluasi pekejaan.
Keadaan tersebut belum banyak dilskukan dinegara-nega
ra baru berkembang. Dipihsk lain pengaruh politik prd
tis dan pribadi-pribadi didalsm birokrasl pemerints -
han masih besar, Kalan tidak partai politik,maka keku
atan-kekuatan politik yang bergerak didalam proses po
1litik sering Eali mempunyazi pengaruh langsung terhadsp
pegawal negeri. Iidalam sistim karler,dimana seharus-
nya terdapat pemisahan antara menjadi pegawal negeri-
- dan menjadi wakil dari suatu partai politik atan ke -
kuatan politik, sering keli tidak terjadi. Karcna ke-
adaan yang seperti itulah maka %eining antara lain ti
dak mendukung pemilkiran untulk memberiltan telkanan utamg
auatu sistim merit yang murni. Dan untuk nega-

kepada

ra-negara baru herkembang,lebih cenderung memberikan-
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erhati } 1
perhatian kepadg renyempurnaan administrasi kepegawal
an dibidang penelitian dan latihan, 29/,

Berdasarlan kepnda keadaan sebagaimana apa yang dilcemy

kakan diatas maka bagi Danik Fembangunan Daerah menyadari-

akan hal tersebut namun senantiasa berusaha untuk melaksg
nalkan pembinaan terhadap sistim karier ini agar setapak -
demi setapalk dapat dileksanakan dan untuk ite dirasakan -
perlu sexall mengadakan penyempurnaan dibidang organisasi
dan administrasi kepegawaian sehingga dapat memenuhi kwa=
lifikasi sebagai Bank sehat.

Peningkatan muta dan ketrampilan pegawai.

Bagi tiap perusahaan usszha untult mengadakan peningkaten
mutn dan ketrampilan pegawainya adalah penting sekali,ka-
rena usaha-ussha yang demikian dijalankan dengan tujuan -
agar sipaya para pegawai-pegawainya tersebut dapat menja-
lankan tusas pekerjaannya dengan sebaik-baiknya sehingga-
tingkat effesiensi setinggl mungkin dapat dicapai.

Suatu perusahaan dapat dikatakan effesiensi Gilamang =
tujuan daripada perusahaan ita: dapat dicapai dengan blaya
biaya yang seminimum-minimumnya. Prinsip effesiensi adalh
merupakan dasar, untuk mengatur sempai dimana kesanggupan
pimpinan perusshaan mempergunskan segala alat yang ada ug

tuk mencapal hasil geoptimal mungkin. Peningkatan effesi-

ensi dapat dicapal antara lain dengan perbaikan alat ker-

ja dan peningkatan mutu daripada pegawai-pegawal yang ada.




29
Pada umumnya dapat dikatalan bahwa usaha untuk meningkat-

kan mutu dan ketra@pilan Pefawal dijalanian dengan jalan me-

ngadaltan pendidikan atau latihan, baik pegawai-pegawal staf-

{ P‘Emh anta Piﬁlpi IlEI.Il:' ]ILBJ-IPU.I'.I. h-EI.Ei Pegawai_PEEEvmi Plllﬂl‘:ﬂﬂﬂﬂ mne

nengah dan pegawai pelaltsana bawshan. Hal ini diperlukan sgar
supaya Para pefawal tersebut mempunyei cara-cara yang terbaik
dalam melaltsanakan pekerjaannya dan dapat pula memberikan pe
noarubl yang bailk terhadap tinglat keselamptan kerja dan kese
hetan pecawal,antulk menjamin tersedianya pegawai-pegawal yang
memputiyyal keakhlian dzlam perusahaan. |

George D. Halsey dalam bukunya "Training Employees" -
nemberikan definisinya mengenail latihan (training) sebagai -

berikut @

"Training adslsh suaty proses/usaha yang membantu pe -
gawal untuk memperoleh effektivitas dalam pelkerjaan -

nys yang sekarang atau pekerjaannya pada masa yang a-
kan datang dengan jalan memperkembanglkan kebiasaan-ke
bissaan bertindalk dan berpikir, memperkembangkan keca
kapan, pengetahuan dan sikapnya'. 30/

Dengan bertitik tolal kepada definisi tersebut diatas-
maka untuk kepentingan suatu organisasi didalam memennhi -
fungsinya perlu diadakan peningkaten mutu dan ketrgnpilan pe
gawai dalam bentuk pendidilkan dan latihan baik bagi tenaga -
tenaga kerja bari maupun yang sudah berpengalaman perlu didi
dik atan dididik kemball, karena dengan pendidikan atau latih

an itu selain dapat menambah xeahlian, para petugas tersebut

dapat mempergunakan pikirannys secara kritis dan dapat berkem

Bang lebih cepat. Pendidiken atai latihan tersebut dapat di-
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dgiadakan balk didalam maupun diluar perusshsan yang bersang-

jatan. Namun yang perlu mendapat perhatian isleh bahwa suata
perusahaan mengadakan pendidikan atan latihan bagi para pega
wainya, maka terlebih dshulu perlu dijelaskan apa yang menjg
di tujuan daripada pendidikan steu latihan tersebut., Tujuan-
ini merupakan pedoman dalam penyusunan dalam program pendidi
an daleam pelaksanasannya dan pengawasannya.

Secara umnum dapatlah dikatakan bahwa pendidikan dan -
latihan disdaksn dengan tujuan peningkatan mutu pegawai, -
baik pegawai-pegawal staf yang merupakan pembantu pimpinan -
maupun pegawai-pegawal pelaksans menengsh dan bawahan, dengan
makend dan tujuan sgar supaya masing-masing peserta pendidik
an/latihan dapat melakulkan pekerjaannya dengam lebih effigi-
en., menambah pengetahuan para pesertanya untuk memudahkan -
dalam melaksanakan tugasnya disamping akan lebin menpeyﬁepat
bagi para peserta untuk mengenbangken dirinya karena pengem=

o "
bangan diri hanya dengan pengeleman adalah lebih lambat jika
dibanding dengan jalan pendidilkan/latian.

Selanjutnya dalem mengadalkan pendidikan/latihan perlu-

pula diperhatilkan adanya P arbedaan-perbedaan latar belakang

perseorangan dari para peserta baik yang berdasarkan pendi -

dikan maupun pengalamal. Karenanys waktu dan sifat daripada-

.I —
pendidikan/latihan tepsebut harus direncanacan dan diadakan

gesuai dengan latar belakang perseorangan tersebut, sehingga

pendidikan/latihan tersebut benar-benar dapat memberikan mafl
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panfaat yang EEhEE&r—hEEarnya dan dengan demikian bahan-ba -

han yeng diajarken dalem pendidikan harus berhubungan dengan
job specification para peserta pendidikan.

Sepertl diketahui bahwa Bank Pembangunan Daersh terme-
suk jenis Lembaga Keuangan yang belum lama usianya di tanah-
gir Kita. Tingkat perkembangan Bank Pembangunan Daersh pun -
masih berbeda-beda, ada yang telah jauh lebih maju dan masih
banyak pula yang baru pada tarap permulaan dan sudah tettu -
memerlulkan penyempurnaan dan perbaikasn-perbaikan sntara lain,
penyenpurnaan organisasi dan perbaikan/ peningkatan mutu pe-
gawainyae.

Merupakan persoalan bagi Bank Pembangunan Daerah ialah
bagaimana cara dan jalannys membawa Bank Pembangunan Daerah-
majn kedepan memenuhi harapan dan fungsinya serta kemampuan-
antuk menghadapi hambatan-hambatan.

Sebagaimana apa yang dikemaukakan dimuka bahwa Bank -
Pembangunan Dmersh sebagai organ Pemerintah Daerah disamping
berfungsi sebasgai perusshaan, sebagai pembiayaan produksi/ -
pembangunan, sebagai Pemengang Kas Daerah dan sebagalnya, =

berkewajiban untuk menyempurnskan diri, mengikuti pertumbuh-

an perekonomian khusasnya disektor perbankan. Bank FPembangun

an Daergh sebagai suatu Lembaga Keuangan khususnya scbagal -

perbankan yang masih muda usianya, lebih-lebih pula dari -

8taf pimpinan gampal dengan karyawan yang belum begitu mem -

punyai pengalaman yang 1uas dalam bidang perbankan, jelas -




masalah peninclk
i pemingikatan muty gan ketrampilan Pefawal merupalkan -
guatu keharusan yang hamg dilaksanalkan

D
encen menyadari alcan mutd ) rerlunya pengetahuan dan

: .
pengal aman disatn pihak v Qlsamping kema juon-kemajuan pericen—

pangan teknologi padg umumnya serta perdcembangan pembangunan,
geonomi dan monoter negarg Pada khususnya, mske Bank Pemba -
ngunan Daerah haruslah dapgt menyesuatkan diri, mempersiap =
kan dirl selaras dengan keadaen dan situasi yang dlhadepi -
dan ekan dihadepi kemudiannya seeuai dengan kondisi yang &=
milikinya.

Untule itu, Bank Pembangunan Daergh selaln berusaha se
cara terus menerus meninglatkan mutu dan ketrampilan pegawa-
inya balk tingkat staf maupun pelaksana bawshan dengan cara
mengadakan kursus-kursus, briefing~briefing baik dari dan -
atas bantuan Bank Indonesia setempat, manpun pihak lain yang
berkompoten., Disamping itn juga pengiriman pegawai ke pelba
gal pendidilkan di Jakerta antaranys Lembaga Hanagement IuﬂE
nesia dan Yayasan Pengembangan Perbankan Indonesia unituk -
mempelaiari masalsh management, Oredit-man dan sebagainys -
Yang ada sangkut pautnya dengan perbanlcan, Demikian jugs rlE
ngan pengiriman pegawai-pegawai Bank Pembangunan Daerah se
Indonesia tiap tehun untuk mengikuti pendidiken/kursus (Loan
0fficers Cource) yang diselenggarakan secara kontinun tiap fa
hun oleh Bank Pembangunan Indonesia (BAPINIC) &1 Jakarta.
Selain itu, juga untuk meningkatican matn dan ketrampilan -
ﬂ'é.ripadg pegawai Bank Pembangunan Daerah yang ada dilakulken

e
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pula pengiriman-pengiriman Pegawai darl bank Pembangunan Dae
reh yang belum maju ke Bank Fembangunan Daerah yang telah mg
ju untuk melalkan study perbandingan dan saling tukar infor
masi mengenal berbagai masalah yang dihadapi dan masalah-ma-
salah lain yang ada hubungannya dengan tugas dan fungei Bank
Pembangunan Daersh.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas maka jelas -
lah bahwa pendidikan atan latihan yang diadakan bagi seluruh
pegawal Bank Fembangunan Daerah adalah sangat perlu demi un-
tuk peningkatan mutu pegawainya oleh karena dengan adanya pe
gawal-pegawal yang bermutu tinggi maka usaha untuk mencapai-
adanya suatu effisiensi dalam suatu organisasi khususnya pa-
da Bank Pembangunan Daerah dapat lebih mudah dilsksenakan se
hingga tugas-tugas pokok Bank Pembangunan Daerah sebagal pe-
russhaan maupun sebagal Pemengang Kas Daerah dan sehagal alat
pembiayaan pembangunan di Daerah dapat dilaksanalkan secara =

berdaya guna dan berhasil guna.




DAN PERAN
DIBIDANG KEUANGA *3 BANK PRBANGUNAN DAERAH

A. 8 Seb B Dsiiiai

1. Bebafed Fenvalur Xredit Dalanm Masyarakat »

FPengertian kredit yayg melekat pada fungsi perbank-
an memberl indikasi yang ampuh sebagai sumber pengsung

an dana untuk tujuan pembangunan khususnya dengan me =
nutupl kebutuhan modal yang sangat dirasakan oleh ma -
gyarakat banysk. Disinilgh letak potensil dari perbank
an yang tidak dimiliki oleh lembaga-lembaga keuangan -
lainnya karena legalitas perkreditan yang melekat pada

status perbankan. Dengan demikian bank memegang pera -

nan menonjol diatas lembaga-lembaga keuangan lainnya -
oleh karens kemampuan menyalurkan dana yang ads pada -
nya secara sktif kepada sasaran penbangunan yang sa -

ngat dibutuhkan oleh policy negara untuk meningkatkan-
kesejahteraan rakyat. Oleh karena itu policy, gerak -
perbankan didalam menghadapi problema pem
otensiil yang riil karena me

dan dinamika
bangunan diberi kekuatan p

nguasai dana-dana yang ada dibani.

Perkreditan adalah merupakan perputaran uang kha -
Perbankan haras

susnya dalam bidang kegiatan ekonomi. ,

hidup dari perkreditan sebagal sendi utama daripada o-

perasionil ektifnya. Pengeluaral kredit yang lancar =
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dapat meningkatkan pendapatan bani sebagai perusshaan dan
seterusnya meningkatkan pala geral usaha masyarakat yang-

akhirnya meningkatkan pulg tarap hidup bangsa. Potensi mo

dal berupa pang yang dipekai untuk bertujuan berusaha pen

carian nafkah akhirnya meningkatkan kesajahteraan pengues
ha dan keluarganya. Jika seluruh perkreditan dari perbank
an dapat mencapai sasaran tersebut dengan tepat, maka de-
ngan sendirinya keluarga-keluarga warga negara Indonsia -
oleh perkreditan didorong ketingkat hidup yang lebih baik
kearah pembangunan idiil, sprituil dan culturil bangsa.

Dengan demikian jelaslah bahwa perkreditan merupakan -
sarana pembangunan kesejshteraan rakyst, sehingga fungsl-
perbankan nampak benar kehidupannya dalam negara dan ma -
syarakat. Oleh karena itu bagi bank=bank Femerintah diha-
rapkan adanya pemanfaatan fungsinya secara optimal, yaitu
penterapan policy negara dalam perkreditan secara konsek-
wen, disamping edanya sktivitas dan daya kreasi untuk me-
1aksanakan perkreditan seluas mungiin sebagal sarana PEm=
bangunan,

Bank Pembangunan Daerah dalam tugasnya sebagai Bank U-
ng-undang No.14 Tahun 1967 Tentang =

mom berdasarkan Unda

Ketentupn-ketentuan FPokok Perbankan adalah meliputi meng-

himpun dana dari masyarakat berupa Giro, Deposito, TABA =

NAS dan 1gin-lain serte menyalurken kembell leouamyarakat=

d
berupa kredit, dimana dalen penyalurannya diutamakan pada
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gektor-sektor yang dapat nenunjang pembang - :
sl y BEL

ta sektor-sekior yang bersifat
ginya.

Persoalan yang dihadapi dalam hal ini iglah
Bank-Dank Fembangunan Daerah dapet ikt berpartisifasi dengan

policy perkreditannya dalam pembangunan di Daersh masing-ma -
ging" s

Bank Pembangunan Daersh dengan masing-mpsing fasilitas
yang dimiliki dapat memberikan kredit dalem berbagai sekton-
dalam hal ini dapat diarahkan kepada sektor-sektor yang mem-
perikan/mendatangkan keuntungan yang besar bagl bank (komer-
eiil oriented) tetgri dapat juza diarshkan kepada sektor -
yang produktif,

Yang terakhir ini biasanya kurang mendatangkan keuntirg
an yang besar tetapi mempunyai d;ﬂﬁaﬂ depelppment volume =
yang tinggi (Development oriented). Jadi dalam hal ini banlk-
mempunyal peranan yang penting/vital dalam menentulan priord
tas pada seltor yang akan diblayai.

Sebagai bahan pertimbangan, berikut ini akan dikemuka-

kan hasil perkembangan yang telah divapai oleh Bank Pembangun

an Daersh selsma ini dalam tugas fungainya sebagai penyalur-

kredit lkedalam masyarskat, pada Tabel I, II dan IHL,__ -
Eﬂabanﬂing dengan total pengeluaran kredit antara Bank-
Pembangunan Daergh Jawa Tengah dan Bank Pembangunan Daersh -

Sulawesi Tengah sebagaiman

Produktif sesuai dengan fung-

"bagaimana -

a tersebut pada tabel-tabel diseblah.
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it Bank Pemb wnan
Dasrah (Kredit Umuzj S
Fggj SEHTEH'EMDHﬁmﬂr:;iigéﬁL%}iLlﬁ_ﬂ_i_ JUMLAH g
| 3/ 1974 1974 / 1975
1. | Bahan Makanan| Rp, 90.241.,000 3,9 |Bp. B82.62%.000 3,2
l2.| Sandang| " 73,083,000 3,19/ 71.235,000 2,7
%e | Industri " 994.542,000(43,5 |*  824.852.000| 32,32
4, | Prasarana " 635.954.000(27,79|" 1.066.644.000 41,7
5.4 Ferdagangan " 307.847.000|13,45|" 312.496.000| 12,2
6. | Profesi| " 204,712,000 8,17 " 194.393.000| 7,62
Jumlah "2,306,339,000(100 |" 2.552.243,000] 100
Sumber : Laporan Tahunan Bank Pembangunan Daersh Jawz Tengah
197%/1974 dan 1974/1975.
Tabel II : KIX/KMKP untuk Golongan okonomi lemah/
© Pribumi, Bank Pemba Daerah Jawa
Tengah, Tahun 1973/1974 dah 1974/1975
W0. SEKTOR EHEHDHJ JUMLAH| g | JUNLAH %
1973 / 1974 1974 / 1975
1. | Industri Fp. 21.551.ﬂ0ﬂ.-34.¢3 ?P-lgg*;gj*ggg-" i;'gﬂ
" 2,24%.000,451,58 ' FELELSS o ’
2. | Pertanian g 2 : 49 "1+  8z.451.000,- | 20,61
3+ | Prasarana i _ _|" s4.513.000,~| 16,1
4., L Perdagangan B MR e R R SR SRRl
-------------- sl G -1 90,5
Jumlah | 55.794,ﬂnn,185.05 " 362.259.000,=] 9

Catatan ¢ Flafond RIK /KR

: Lgporan T
ngah tahun

Bank Fembangunan Daerah Jawa Te-
1973/1974 dan 1974/1975.

~ Tghan 1973/1974 = Rp.62.500.000,-
n 1974/1975 = Rp.400.000.000,-1

,f-r'_..——__t-:-;_—wﬂw

[
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Tabe
1 TII 4 Pemherian.Hredit Banlk Pﬁﬂhﬂﬂguﬁ

en Daerah Sul gt
1973, 1974, d:;': 19.?5?115&}1 Tahun

No.| Sektor Ekonomi ¥ 0 i

- D 7 _h""‘r‘m ) |

d 2 —————— ] |

1.|Perindustrian | RP.17,231,000 RP.22,539.000 |’ .44.765.000 '
E. PE!I"tEﬂiE.‘[l i '?,q_{} -I'J.|:||:| 1] 2#?12100{} il E-E15-E‘Dﬂ
5«| Frasarana " 9.443,000] " 7.063.000| "397.316.,000
4 .| Perdagangan " 10,823,000 " g.172.000| " 16.459.000
5.| Jasa—jasa " - " 242,000 " 1.262.000
Jumlagh " 38.237.000| " 40.728.000| "459.617.000

Sumber ! Laporan Tahunan Bank Bembangunan Daerah Su -
lawesi Tengah Tahun 1973, 1974 dan 1975.

Pengeluaran kredit Bank Pembangunan Daersh Sulawesl Tengah-

masih relatif kecil. Hal ini disebabkan karena @

- faktor usia/pendi#ian dimana Bank Pembangunan Daerah Jawe

Tengaﬁﬁgﬁggiiﬁgﬁﬁn 166% sedang Dank Pembangunan Daerah -

Sulawesi Tengsh nanti pada tahun 1969,
- faktor kekuatan modal;

- faltor kondisi sosaildan elonomi setempat.

Bank Pembanganan ﬁaerah Snlawesi Te -

Waman demikian, g
4 11} nnya dimasa yang a -

Firg WA

ngah dalam usshanya memungiinlan perana
am hidang perkreditan senantiasa

kan datang khususnya dal

berusaha meningkatican sumber-sumber dana dari pihak ketiga-

disamping usaha mgﬂiﬂgkatkan.mﬂﬂal gendiri.

Selanjutnya dengan memperhatiier pengarshen kredlt -
E L3




artisifagl pada

. ' Untuk dapat survive barlk di
tutut menjal ankan: usaha secars elcanomi Perusahasn mel glui

suatu perhitungan coast accounting yang schat untuk dspat ne
menuhi kedus tuntutan tersebut: diatas yoita dapat 'berpartim
fasi pade pembangunan dan tetep survive,

Dengan adanys partieifasi Bank Pembangunan Daerah pada
pembangunan melalui fasilitas kreditnya maka peningkatan Ta-
silitas kredit tersebut akan dapat ditingkatican sehingga aki
batnya adalgh keuntungan Bank Pembangunan Daerah skan 13];.11-1..
meningkat sehingga kewajiban Bank Penbangunan Daersh untuk
menyetorkan sebahagian labanya kepada Pemerintah Daerah me -
lalui Anggaran Pembangunan Daersh skan besar pulas

Dalam Negara yang sedeng berkembang seperti Indonesia
kita ini, banysk hal-hal yang masih harus dikerjekan. Bank
dengan kekuatan permodalannya mempunyai tugas mulia untuk me
lihat dan menyadari adanya kondisi-kondisi dalam masyarakat
yang hanya dapat dibantu oleh perkreditan demil kemajuan bang
38,

Salgh satu diantaranya islsh penysluran kredit kepada
b engussha ekonomi lemgh yang menurut do -

golongan pengus
panyak jumlahnya daripada pengusahe-

Eaan penulis jauh lebih

i
=




aksud makq alkan
dapat di
rapkan terpeliharanys Perkembangan exq iy oo hg
Noml yang seimbang dan

meratakan jalen keargh tujuan thmw N

Seperti diketahui.tahwa menjelang tghun 1973 berakhir-

Pemerinteh memberikan perhatian kepada keadaan industri/pe -
rusghaan kecil, milik pribumg golongan ekonomi lemah. Salsh-

satu usaha yang membanty mereka dengan fasilitas bank, agar-

supaya bisa hidup, tumbuh, berkembang menjadi besar dan kuat.

Kebi jaksanaan perkreditan yang kini dikenal sebagai -
program KIK/KMKP (Kredit Investasi Kecil/Kredit Modal Kerja
Permanen) oleh Bank Indonesia, dituangksn dalam Surat Edaran
No.E 6/37/UPK tanggal 4 Desember 1973 dan Surat Edaran No.SE
6/38/UPK tanggal 4 Desember 1973, diinstruksikan kepada semua
bank Pemerintsh agar supaya melaksanakan instruksi tersebut.
Berdasarkan pengarshan Bank Indonesia dalam ketentuan-keten-
tuan pelaksansan KIK/KMEP, bank pelaksana tidak sekedar mem-
berikan fasilitas kredit KIK atau KMEP kepada nasabahnya, di
samping pengawasan kredit juga harus membina, membimbing se-
cara terus menerus kepsda nasabah-nasabahnya.

Bank Pembangunan Indonesia yang telah memikirkan naaib

Pengusahg keeil, bagaimana cara membanta mereka yang efektif

dan effisien, telgh merintis gagasan tersebut dengan mengadg

ken kerja sama dengan Bank Pembangunan Daersh. Sebagal proyek
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Pada pengy saha-pengusgha -

o TEE -

ta hasil kerja sama pembia

ewakan bahkan memberdikan-
pengaruh positif terhadap pembangungy didaerah tersebut
2 .

Dengan - ..
ngan adanys rInstrylegy Bank Indpneaig kepada bank- - :I |

FPemerintsh 4
bank ah Bank Pembangungn Indonesia seperti terse i

yaan didaerah tersebyt tidal; Mengep

but diatas make mekanisme kerjassmg pembiayaan antara BAPIN~ i
00 dan ﬁaﬂk Pembangunan Daerah yang didulung oleh P.T, Asu -

terutama materinya disesuailan dengan pengarahan yang diberi
kan oleh Bank Indonesia. Program KIK/KMEP bukan progrsm daru

rat atau cash program guna membantu Industri-industri/Perusg
haan kecil yang dalam keadaan kepayahan melginkan lebih meru
Pakan salah satu mekanisme pembinaan terhadap penguasha ke -

¢il. Usgha-usaha pembinasn pengussha gelanjutnya akan tumbuh
dan berkembang dari kegiatan pembinaan melalui KIK/KMEP oleh
bank, Kegistan pembinaan pengusaha tidak mungkin berhasil o-
leh bank sendiri tanpa dibarengi oleh kesadaran dan kesung -

guhan dari pengusaha yang bersangkutan.
Kebi jaksanaan Direksi Bank Pembangunan Indonesia melak

sanakan Instruksi Bank Indonesia dan menyalurkan KIE/KNKP me

lalui Bank Pembangunsn Daerah dengan cera kerjasama tersebut
disetujui Bank Indonesia dan telah berjalan beberapa tahun -




Sebagaimang diketahny alwa p

engusaha keeil -
hadapi, keadaannya sangst sederhang, bt i
]

k dalam berpikir sebg
Manager manpun dalam tatq kerja mengelols -
Mereka mulgy dengan kegiatan us
Modalnya denglyl

gal entrepeneur,

Pﬁmﬂﬁhﬂﬂﬂ-
ahanya dari bawah.

» Modal tenggg kerja lebih banyak daripada -

modal yang berupa uang atan lainnys, Terjun kedalam dunia tan

pa lebih dulu belsjar disekolah, Kecakapan berussha, berda -
gang diperoleh dari pengalaman sehari-hari yang diperolehnya
secara langsung. Banyak diantara mereks yang berhasil dalam-
usahanya itu dan kini telah menjadi pengusaha begar. L}Hﬁ -
Pemerintah membantu pengusahs keeil dengan jalan memberikan-
kredit investasi kecil dan kredit modal kerja permanen tuju-
annya jelas yaitu agar suapaya pengusaha kecil itu hidup,dan
berkembang menjadi besar. Fasilitas kredit bank tidak dapat-
disediakan begitu saja kepada mereka. Fengarahan penggunsan-
dana, bimbingan untuk pelaksanaannya adalsh hal yang mutlak.
Pengarshan dan bimbingan berkenaan dengan fasilitas KIK/KNKP
diberikan oleh Bank Indonesia, secara garis besarnya.

Banlk Pembangunan Indonesia bersama-Sama Bank Pembangun

an Daerah membina pengusaha kecil didasrah-daerash yang menjg

di nasabahnys, khususnya mereka yang menilmati fasilitas KIK/
KUKP, Bimbingan itu terbatas pada masalgh yang berkenaan de-

e e — e




pat dikerjakan, menciptakan Cara-cara bimby
£
verupa Petunjul-petunjuk tehny TG, o ngan yang praktis
Perhatikan dengan -

saksama. Tanpa petunjuk gan bimbingan tehnis yang o
dana yvang tersedia berapapun baﬂ&'ﬂkn;ra ’

tidak aken sampai pa-

da sasarannya. Bank Pembangunag Daerah memegang peranan yang

aktif karena hubungannya dengan nasaban bersifat langsung.
Adapun realisasi penyaluran dana untuk KIK/XNXP terse-
but dapat dilihat pada Tabel II. Wamun, apabila kita memper-
hatikan penyaluran dana untuk KIK/H{kP sebagaimana telah di-
kemukakan dimuka, maka jumlah tersebut belum berarti apa-ara
dibanding dengan banyaknya pengusaha ekonomi- lemsh yage ter
dapat didaersh Jawa Tengah, Namun Bank Pembangunan Ilfarah -
Jawa Tengah senantiasa berusaha terus deﬁ:n ﬁi;;;:i:;.r;an da-
nantersebut dapat ditingkatkan dari tahun ketahun. Khusus =
penyeluran dana XIK/HWiP ini bagi Bank Pembangunan Daerah Su
lawesi Tengah sampai hari ini belum dileksanaken akan tetapi
direncanakan dalam tahun 1977yang akan datang penyaluran da-

na ini sudsh dapat dilaksanakan.

Melihat keadaan Bank Pembangunan Dgerah secara umum, -

khususnya banyaknya tennga/staf ¥
serts tersedianya dana uniuk keperluan
Tranya tidak banyak yang dapat dikerjakan. Akan tetapl segala,

usgha harus dikerjekan. Sejak permchonan KIX/KMEKP diterima -

ang ada, kemampuan membina-

pembinaan nasabah, ki

-_‘W'#“"L -

e e




yogiahnya tidak me
nolak permohonan KIK/RKuxp dengan slasan L:]

gyarat. Apalagi menolak kareng tidak ada dananya, atew dan
¥ a-

nya sudah habis, sama sekali tidak bengr, Harus ditolak bila

mena permohonan adalsh non pribuni dan ateu suagh masuk dalam

placklift karena skandal check kosong atau karena kredit
rangkap dan sebagainya.

Dengan uraian-uraian tersebut diatas maka jelaslah bah
wa untuk mendapatian potensi menjalankan operasionil gictif/-
kredit, Bank Fembangunan Daersh membutuhken permodalan yang-
mat, Kebutuhah masyarskat yang tidak terbatas jumlah nuﬁuk-
mendapatkan bantuan dari bank, tidak mungkin dieculmpi dengan
modal sendiri dari bank. Modal sendiri bank menurut piagam -
pendirian bank adalah terbatas, sedangkan kebutuhan masyara-
kat tidek terbatas, baik mengenai jumlah uang maupun jumlsh-
orangnya yang dibutubkan. Bank yang hanya bekerja dengan ke-
kuatan mobdsl sepdiri mempunyai hak hidup yang terbatas, ka-

'I‘Eﬂa gervice yang makin hari makin berkurang, lambat laun me

ngurangi kepercayaan masyarakatl pula, sehingga pemasukkan u-
ang untuk tabungan atan simpanan akaf menmrun pula.

Oleh karena itu kebutuhan masyarskat akan bantuan bank

berupa kredit harus pula digali dari gunber masyarakat ita -

tabungan dan lain-lain. Tanpa-

sendiri baik berupa giro atal
potensi bank untuk dapat

Sulber dari masyarakat, maka sumber

e e
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pupakan suatu lembaga Kenangan Jang hidup, giat dan 1inceh -

perusaha ditengah-tengah kegiatan ekonomj masyarakat. Tanpa

kelincahan, inieiatif dan kreasi baik dalam operasionil ak -
tif maupun passipnya, meka Bank Pembangunan Daerah aican kehi
langan pegangan sebagal sendi hidupnya, yaitu kepercaysan mg
gyarakat. Untulk itu Bank pembangunan Daerash harus selalu -
berusaha untul menjauhkan segala penilaian negatif terhadap-
bank yang dapat mengurangi kepercayasan masyarakat karena hal
ini adalah merupakan suatu panji yang patut dijunjung tingei
oleh setiap bank. Oleh karena itu modal untuk kelancaran ope
rasionil aktif tersebut adalah tidak lain pemeliharaan dan -
peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap bank. Modal mate
ri berupa pemasukan dana, berupa giro, tabungan dan lain-lain
‘adalsh sebagai akibat saja dari kepercayaan masyarakat.

Dengan adanya kepercayaan tersebut maka masyarakat a -

kan dapat diharaplan untuk menyalurkan seluruh aktivitas ke-

angannys melslui banlk, baik sebagal penabung biasa m
sebagai nasabah giro sehingga bank dalam hal ini sebagai pe-

tan untuk-
Habung/ penyimpan mempunyal kepercayaan dan kesempatan
gm masyarakat yang membutuhkannya =

ngan sasaran dapat meningkatkan -

aupun -

Benyalurkan kembali kedal
dalam bentuk perkreditan de

tarap hidup rekyat.
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5, Pokok-pokok Prosedure
2 %ﬁdt . :
pembangunan Daergh ; L tan Bank -

Kemacetan

pemasulkkan pembayaran dari Peminjam mengacauian schedul
=

lalu lintas uang yang bagai Perbankan merupakan unsur -

yang sangat menentukan dalgm kelancaran perputaran roda -

perusahaan. Oleh karena itu, masalah periimbangan persya-

ratan bank tehnis khususnya dalam masalah perkreditan sg-
ngat menonjol artinya dalam hal mengarungi kemungkinan ke
macetan. Walaupun demikian kemacetan pembayaran kredit me
rapakan gejala umum dalam dunia perkredatan,

Fenelitian tentang prosedur jalannya perkreditan baik-
h,a{k pada waktu dikeluarkan, penggunasn ataupun saat-saat
tiba waktunya untuk pembayaran kembali dimaksudkan wntuk-
mengurangi reiko kemacetan dilihat dari segi kemungkinan-
kemungkinan penyelewengan atau penyalah gunaan kredit a -

leh peminjam.
Bagi Bank Pembangunan Daerzh dalam garis besarnya, pro

sedure pemberian jeedit melalui proses sebagal berikuv :

2. Persiapan kredit !¢

Seorang yang ingin memperoleh kr
rus melalud tahap=-tahaP persiap

edit bank, pada u =

an kredit se -
mumnya hsa
bagai berikut 3

e L — o e ey = e = T R A R I e oy

A e e T LTINS

S g

e —

-




gusun sedemikian rups s ehingga dgrs
Jawaban pengisian 4
er-

gebut dapat dipernleh,a"ﬂiketahui keterangan keterang
- an menge

nai *
_ Permohonan Kredit :

(Nema, alamat, dan bentuk hukumnys namg serta apamat Di-
reksi/Komisaris, siapa yang berwenang untuk memohon kre
dit dan lain-lain),

- Kredit yang diminta @
(Jumlah, janglka waktu dan tujuan penggunaan kredit serta
gerta cara pengambilannya);

- Jaminan §
Jaminan berupa apa, warisan jaminan yang diserahkan, asu

ransi dan lain-lain;

- Lain-lain *

(Pernah mempunyai hubungan dengan bank-bank lain dalam -

hubungan apa, refrensi dan apa jabatan pemohon/Direlksi/ -

Komisaris pada perusahaan
e tersebut dilengkapi dengan semue skte yang-

mengenal perusahaan yang bersangkntan
gi/laba dan waktu lain yang da-

lain dan lain-lain).

Questienair
pernah dikeluarjfan
neraca dan perhitungan T

pat diketahni dari guestionaere.
pemchon kredit yang-

ngan
= Diadakan 1nter1riewf wawancara deng

elengkarni ke
Wawancara ini

bersangkutan.

T N

TR g S

= —

- i T

e i il - e T ol A ey " - e




' 8
xeterangan-keterangan/gaty yang a1 by typg,
an

" d '
s+ questionaire yang dijg;, an untuk menelq-

Jadi sasapay whss
_Jawan/isl daripada questiongipe

_pelengkap antara lain mengens; |
- Pernah masuk black list atan 41qm,
¥

tersebut giq tas,

- Usshanya(yeliputi 1lap
m angan usahanys, kallmlasi biayanya, -

pemasaran barang-barangnys serts saingannya);

- Kepentingan sosialnya (apaken product/barangnya dibutuhkan
oleh masyaraliat);

- Pemgkalan employmentnya (labour intensive atauwkah capital-
intensive);

-hpabila pemohonan kredit itu ada hubungannya dengan salah sg

tu Instansi Femerintah, maka diperlukan rekomendasi dari Ins

tansi yang bersangiutan;

-Apabila Peme:rhun ¥redit itu untuk proyek baru, maka perlu ekg

nomie fessibility daripada proyek ftersebut;

~Sebagaiman pemohon kredit itu telah menjadi nasabzh bank
slu (lurang lebih 3 bulan) dan

vang bersangloatan terlebih dzh
dengan demikian Pimpinan Bank mendepat gambaran mengenai cha

racter dan capacity darl yang bersanglutan.

b.Penilaian kredit @

r dileam 7l -
Berdasarikan keteranganﬂkﬁferﬂﬂéﬂ“f data yang @ P

maka diadakan penilaian

kan dalam tahap persiapan diatas, “
10 gf Credit Anaglysis™, -

kredit dengan berpegang pada "the 3

&ebagai berikut 3

Questionaipe menarah i

R S TR By W i
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eharacter (KBpribagyan atau watqy)

hepeinisds kepriladisn Sipemghon kredig BPalkah
- dia dapat

timbul dari pergee

nentukan disetujui atan tidaknya guaty Permohonan kredtt

Character ini tidak hanya i tentulan oleh sipat priba
di tetapl juga ditentulcan oleh @
- gsal usul j
- lingkungen j
- bangsa apa dan sebagainya,.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka didalam
menilai character seorang itu perlu diteliti mengenai 3
- keturunan (termasuk sandars-saudaranya) j
- catatan masa lalw/personsl record (a.l. pernsh masuk -

black list atan tidsk) ;
- temannys ;
= cara hidupnya #

Dari sekian banyaknya hel-hal
yeng paling wtama diperhatikan islah It

yang perlu diteliti, maka
engenai 1

- Aszl usyl daripada sipemohon kredit §
gin spskah nasabah =

tara I
- Keadgannya pada masa lalu an
’ yang dapat dilihat ‘=

1
tersebut pernsh masuk black 118%

. . L __
e e— e g N e e e
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haan lain yang pernah berhubupgmy dengan nasaban 4
Erge=-

but,serta dari referengi e
yang ditinjuk (chang
e of infor

mation antar bank agtan rekomendasi Yang diadakan s
ecars

rahasia).

- Hasil Penelitian dari tahap pertama (persiapan) kredit-
diatas dan berdasarkan pada hasil penelitian atas hal -
hal tersebut diatas, maka dapat ditentukan character ¥=
yang memungkigkan "willingness to pay", atau dengan ka-
ta lain lancar tidaknya pelunssan kredit ita tergantung
daripada character sipemohon kredit. Dengan demikian -
character ini ada sangkut pantnya dengan moral risk.

2. Capital (Modal atau Kekayaan) :
Sudah menjadi pendapat umum, bahwa besarnya capital -
yang dimiliki aten dikuasai memungkinkan dapat bersaing -

dengan saingan-saingamnya.

Sehubungan dengan itu, maka falktor capital memungkinken

disetujui tidaknya suatu permoho

lai faktor capital tersebut, perlu d
angkan dengan mudah dan

epikian yang paling
rangka menilai -

ngn kredit. Didalam meni-

iteliti mengenai seja

uh mana capital tersebut dapat diu
: d
cepat tanpa kehilangan nilainys.Dengan |

e 1
utama harus mendapatkan PEIIEll'hl.E.Il dalam -
ah mengenai 3 apakah pENBahaanfEipan. m

Taktor capital ial

G
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gessivanya.

Data mengenai ini dgpgt dilihat dapi Ners
Q

kutan. Bias
— alya pembulugn Pada nergps tersebut belug-

dapat dipercaya kehenarannya daqps
e 1t nevacs terﬁehu:;ari:lzda angka-angkanys oleh
Syahkan terlebih dghu-
lu oleh Akuntan. Dengan membaca neracs tersebut, dapat di
adakan penilaian apaksh kredit yang akan diberikan culup-
terjamin oleh kekayaan perusahaan/sipemchonan kredit pada
wakta itu. Perlu diingat, bahwa walaupun faktor eapital -
ini sangat menetukan didalem penilaian kredit, tetapt dini
tidak berarti bahwa faktor capital imi perupakan faktor -
yang DPaling penting, karena apabila terjadi kehancuran cg
plital maka tanpa memperhatikan faktor lainnya, besar ke -
mungkinan “redit tidak kembali. Dengan demikian penilaian
faktor capital ini berhubungan dengan financiil risk.

3+ Capacity (lkemampuan atau kesanggupan) *

Apaksh sipemchon kredit mempunyasi kesangguparn memimpin

Perusghannya dengan baik dan randable. Kesanggupan memim-

rin perusghaan dengan paik dan randable, memungkin wntuk-

- da wak a=
dapat melakukan pembayaran hutangnya tepat pada waktuny

erlu=-
sesuai dengan syarat-syarat semula, untuk ini maka P

in didasarkan pada :

venilaian antara la
) il e dan EEI’LEI'E]- gducation dari si

- Umur, business experienc
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4

gipemohon kredit,

Peroleh Eembaran aps

elunas
kah P an pinjaman Serta bungany, dapat terjamin )
Tjamin )

- Bagaimana kemungkinan Pemasaran dari dafi Produksi bar
tersebut (apakah produksi tersebut dapatidan mudah A4
perdagangkan) .

- Sifat daripada barang/product baru tersebut (Lekas busri
atan tidalk).
Dari uraian tersebut diatasjelas, bahwa capasity ini
menyangkut business risk, yaitu apakah sipemohon kredit
meminmpin perusahaannya dengan baik dan randable,

Collateral (harta) @
Collatersl merupakan jaminan yang diberikan oleh pemo-
hon kredit. Hal ini ;arlu untuk menjaga agar bank dapat -

menarik kembali pinjaman yang diberikan melalui penjual?®=
et )

collateral bila pinjaman tidalk mampn melunasl oleh sipemin

collateral ini, perlu diperhatikani

jam. Didalam melunasi
jadi apabila Firma/-

- Bentuk Badan Hukum dari ai pemohon;
C.V, maka pertanggungan jawazb atas pembayaran utangnya-

itu sampai keka:,raanfharta pribadi
a dalam F.Ts digini hanya ber-

nya masing-ma ging ang-

F

gota tersebut. Dain halnj
dengan jumlab modalnya yang dise-

tanggung jawab sampal

T ———
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iluntorzan Tote L0, tersehyt, Waky untulc
menjamin

2 -

pilan kredit tETEEhu-I:
+ tersebut dapat ai-

Adgpun cara pengikatan jaminan tersebut, dapat dilakukan -
sebagal berikut :

ar Barang tidak bergerak (biasanya merupakan jaminan pokolk/
utama)
=Menghipothekkan barang tersebut di Notaris. Dengan demi
kian penggunaan barang jaminan tersebut oleh penerima -
kredit terus mendapat izin dari bank (pemberi kredit) -
atan secara luas ﬂf:nat dikatakan bahwa penggunaan barang

jaminan tersebut menyimpang daripada tujuan usahanya se

mulg adalah dilarang.

- Membuat surat kuasa hipothek, dalam hal ini pemilik ba-

rang memberi kuasa pada bank (pemberi kredit) untuk se-

waktu-waktun menghipothekkan barang tersebut (ini biasa-

nya untulk menghindari biaya yang besar)

emilikan dari jaminan, antara lain su

- Menguasai surat p
rat-surat sebagai berikut i

e

Ty —

I g
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B4

- Bila barang jaming, berupg 1 —
* TRfa diperlukan g

G
) “n8 Palai (apabii, Pemohon kpe
urat Miliy (apabila Pemchon k

Surat Ukur, Surat H
dit bukan pribumi),

dit pribumi), re

- Bila barang jamingn berupg barang yang dibipvai
diperlukan faktur, o

y Maka

- Bila barang jaminan berups Tumah, maka diperlukan au

rat wkur (didalamnya sudan Yercakup surat milik, Zam-
bat dan luss tanah serta rumahnys),

b, Barang bergerak, seperti inventaris kantor, barang yang -
dibiayai dan sebagainya (barang-berang tersebut biasanya-
merupakan jaminan tembahan). Untuk barang-barang yang di-
byayai perlu pengetahuan mengenai harga pasar dalam nege-
ri dan luar negeridari barang tersebut. Pengikatan dari -
barang-barang tersebut, dapat dilakukan dengan secara ga-
dai, yaitu dengan menyerghkan/menyimpan barang-barang ter
sebut digudang bank atau dengan penyerahan secara keper -
cayaan (f.e.0. = Tiducier eigendom overdracht). Bila ba -
reng-barang tersebut disimpan dalem gudang bank, maka sug

tu kunei gudang tersebut dipegang oleh penerima kredit

dan satulagi dipegang oleh pemberi kredit (bank). Dengan
ak mengambil barang terasebut

demikian penerima ; redit tid

tanpa sepengetahuan bank dan ten

saja mengizinkan penerima  edis

punya bank tidak begitu -
tersebut mengeluarkan -

adanya ke
W X, membayar ntangnys atau memang

Al mr—— _r—#"-—_"-—'-ﬂ—'m"r
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relebihan barang j aminan,

jkat secara f.e

1 dalam bentuk -
konsinyasi untuk dijual, dgfiay Parang-barang yang aijusl
u

dan hasil penjﬁalann:.ra. Atan dengan kata lain
man in the street) bahwg Penyinpanan barang tersebut hg -
rus disertai pula dengan Surst Kuasg I'il?f‘fl:.'l.al yang disysh -
kan Notaris disamping kewajiban penerima kredit wnbui mem
buat laporan menganai turun naiknya dari pada barans ter-
sebut (perobahan karena penjualan/pembelian barang terse-
but). Kebenaran dari laporan nasabah tersebut, oleh bank-
dapat diadakan pengecelkan pada setiap waktu. Barang-ba -
rang tersebut harus diasuransikan untuk jumlah penuh pada
kantor ssuransi yang ditunjuk oleh bank. Bila sebagai ja-
minan verseorangan dimana dinyatakan, behwa ia menjamin -
untuk jumlgh tertentu bila yang dijaminkannya tidak meme-

ii i borg tocht. Barang-barang -
nuhi kewajiban/tidak membayar DOTE =
jaminan tersebut harus mempunyai nilal minimal 200 persen

L 3§ i ‘minta. Sedangkan untuk jaminan-
dari jumlgh kredit yang dimi g o
pokoknys sendiri harus pernilai 80 persen

aka jami-
lai jominan yang besarnya 200 persen lersebut, maxa J

pﬂﬂr;*éﬂ harus diasuransikan pada

besar 125
B ) s oleh sbank yang bersangkatan

juk

kantor asuransi yang ditun }
tern)
3+ Condition of economic { Faktor €X

(munorut the

TR

e TS

Iy S
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Perkirgan

atan

atad lreadaan perekonomian yang dg Penilaiagn -
pat mempengaruni jalannys -

qsgha dari perusahaan adalgh Sangat penting, sebabh kead
' adaan =

perekonomian ini sangat menentukan, Termasuk dalam arti k
arti kea-

jaan ekonomi adalah kemungkinan adanya perubshan dalsn pera
turan Femerintah dalam bidang ekonomi moneter, yang perlu di
perhatikan disini.. ialah

Peraturan Femerintah yang berlaku;
Keadaan kgnmmgtur;

Structure dari pada Ekonomi Negara, yaitu apaksh Negara -

export ekonomi, basis Industri dan sebagainya;

Keadaan laba/prefit perusshaan pada umumnya.

¢, Eeloksanaan dan Penatg-us Kredit.
1, Jika kredit disetujui dibuat surat penegasan kepada pe
minta kredit yang berisikan syarat- syarat dan ketentu-

an kredit antara lain seperti :

- Jenis kredit : Penggolongan didasarkan menurut tuju-

an Pﬂﬂgguﬂﬂ-ﬂn kredit.

+ Sudah diuraikan dimuka.

- Jaminan
adalah jumlah prodenta-

- Izin persekot: Izin persekot

ge dari nilal jeminan barang-barang -

P di jeminkas ( jaminan utama). Yang mak-

P ol e =T T T
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naksimum dapat 4itarq)
kredlt lebih besar gi4

TEEth dan nilai
Jaminan bgy i
bazang. Untuk menentuken samgfat tinang nasgngy poos
masih-

dnpat menarik atas kreditnya, malks terlebih dahuly h
L} § 8=

barang yang dijamin-

Jaminanm barang-barang Yang di-
berikan sebagal jaminan dinilai lebih rendsh dari har-

rug diketahui berapa nilai'barang-
kan. Pada umumnys nilag

ga pasar.

Syarat-gyarat lain

Disamping syarat kredit tersebut biasanya ditambahkan-

gyarat-syarat sebagai berikut :

- Setiap penarikan sedapat-dapatnya dilakukan secara -
giral dan atas kebutuhan yang riil, dengan menunjuk-
kan bukti-bukti yang diperlukan ataupun sesuai de -
ngan keadaan minddelenverloop.

- Setiap minggu harus melaporkan jumlsh bahan baku/ pe-
nolong serta persediaan hasil produksl berilut kete-

rangan tempat penyimpananiya (jeminan utama).

- Betiap saat dapat diadakan pemeriksaan getempat oleh

bank.

financial den phi si-
- Setiap bulan harus mengirimkan =

cal progress report mengenai perkembangen usaha na -

sabah.
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- Femeriksaan tata-ugshg, 31/

Setelah pokok-pokok prosedur dan administrasi perkre -
ditan Bank Pembangunan Daerah diursikan naka dengan demi-
kian segala sespatunys mengenai hak dan kewajiban dari pi
hek Kreditur (bank) dan pihak Debetur (nasabsh) semuanya-
telgh diatur sedemikian rups, namun bagi pihak Kreditur -

(banker) menghadapi beberapa kesulitan didalam menghadapi/

melayani Debeturnya yang antara lain sebagai berikut @
- Kebanyakan dari perusahaan di Indonesia adalah perusang

an yang baru berdiri (baru tumbuh).
- Perusahaan pada umumnya masih sangat kekurangan modal.

- Sering terjadi perubahan nama daripada perusahaan.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas, maka timbul

dihadapi oleh pihak bank. Kesulif

beberaps kesulitan yang
emberign kredit -

an tersebut adalah dalam hal penentuan P
informasi yang cukup dan tepat

nya dimana untuk itu perln
sehingga bank

ari Debetur tersebut,

mengenai prospective d
imal mungkill. Selain daripada

dapat menekan risk gemals

-

digediakan
itu, karena lkurangnys modal/dana yangé depat
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antukc dipinjamkan atay diinvess;
ir, Makg bari
didalam

penhadapl SUa™R keadean dimgp, Permoho
nan

Piﬂj Aman mglehi

pi tetap harus memperhatikan akan tugas dan kews jibannya,
yaitu dapat memenuhi kebutuhgn kredit yang layak yang da-
pat diharapkan dapat menunjang Perkembangan ekonomi yang-
sehat, dengan tidak menyampingkan hipdinpt%iﬁin bank itu sen
diri.

Selanjutnya khusus mengensi prosedure Pemberian kredit
investasl keecil dan kredit modal kerja permanen untuk go-
longan pengusaha ekonomis lemash milik pribumi mempunyai -
pala ketentuan-ketentuan yangdalam garis besarnya adalah-

sama seperti yang telah kemi uraikan dimuka yakni dimulai

dari ¢
- Persiapan kredit;
- Penilaian Kredit;

- Pelaksanaan/pemutusan kredit.
a hal sesual ketentuan dalam surat-

a1l 4 Desember 1973, unfuk je -
erhanaan baik dalam proses=
an kredit gebagzai ber

Wamoh:dglam beberap
Edaran Bank Indonesia tangg
nis kredit ini dilakukan penyed

dure permohonar mauipull dalam pemitus

ikl.‘.l.t. :
ngajukan permohonalt yredit kepada -
me

1+ Pemchon Kredit, ang harus dipemuhi

jan ¥
bank pelaksana memaab daftar is

o =
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emohon kredit
DlEh p ] ﬂﬂlm hE‘HtL}_]-[ arﬂng
mat antara lain 3

Ars

b

Ce

d,

90

sederhang yang me-

Keterangall mengenal pernohonan kregyt
- Neama pemohon/perusahaan;

-~ Alamat;

- Lapangan usahag;

Izin usahsa;

- Riwayat hidup secara singkat pengurus/pemilik, khu -
susnya pengalaman aszha.

Hubungan kredit dengan pihak lusr

- Apaksh nasabah pernah/sedang menerima kredit dari -
bank;

- Apaskah pernah/sedang menerima kredit dari pihak bu -
kan bank.

Keterangan mengenai kredit Investasi yang diminta :

- Lokasi proyek, dengan menjglaﬁkan status tanah dima-

na provek didirikan;
- Jumlah kredit investasi Yang diperlukan;

- Tujuan penggunaan kredi?;
injaman rpeditinvestasi (uniuk

atau pembanganan batu);
ttuhkan berikut rencana-

- Alasan permintzan P
ekspansi, rehabilitasi
- Jangks waktu kredit yans di

pelunasannyse. .
Eﬂdir .
- Cara penyediaan pembiayaan 2

usaha *
Gambaran mengenal rencana
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- rencana Kerjas 9

- Junleh produksi yang 43 appg,

- jaminan (diperinej menurnt jeng
E‘

o, Lain-lain . tempat, nilgs),

Secara umum didasarkan gtag Five 015 Analysis, a1 i
' Sanping

itu juga diperhatiken :
a. Apalsh pemohon termasuk dalam daftar kredit macet/+idde
b. Termasuk blacl list/tidak;

¢. Termasik dalam nasabah-nasabah yanzg mendapat kredit -

rengkap/ tidak.

-

d. Thasus untuk pembangunan proyek-vroyek barn apakah pro
yek tersebut termasuk proyek yang sudah jenuh/tidak.
Penjelasan lebih lanjut mengenai penilaian kredit ini-

telah kami jelaskan pada bab terdshulu.

3. Pelaksangan/Keputusan Pemberian Kredit @

a, Untuk Kredit KIK/KKP yang telsh disetujui oleh Bank -
pelaksana, diterukan kepada kantor-kantor Cabang Bank-

A
Indonegia dimasing-masing Daersh Wilayah kernya untulk-
asnya. Untuk mempercepat pe

menyedigkan kredit likwidit
put maka Kentor-Kantor

lgksansan pemberian kredit terse

an L]
Cabang Bank Indonesia tidak akan melalm.kan pro appral
ang bersanglitan.
o ermohonan kredit ¥
sal" terhadap 7 : "

donesia tentans penyedi

b, Persetujuan Bank In ;
gaskan kepada basi P

likwiditas tersebut dite

aksana -

I il = P o~ el ™ — -

L T et

= S

v T U il D e e Y e e e e e T T SR Sy e oy




92

- Nama Nasabah dan tempat ke

- Lapangan usaha yang ﬂihiw:t_iukmm;

- Tujuan pemberian Kredit; |

- Perincian pemberian kredit;

- FPerincian penggunagn kredit;

- Jumlah kredit likwiditas yang disetujui;
- Jangka walkin kredit dan grace-perigd;

Rencana angsuran/pelunasan kredit;

- Syarat mengenai penyampaian laporan berupa laporan -
tiap tanggal 15, akhir bulan dan tiap triwilan.

e. Dengan disetujuinya permchonan kredit likwiditas terse
but oleh Bank Indonesia, Maka bank pelaksana yang ber-
sanglkutan membuat akad kredit/persetujuan membuka kre-
dit dengan pemchon kredit yang bersangiutan, yang memu
at antara lain :

- Jumlgh maksimum kredit;
- Jangka waktu kredit;
- Jenis jaminan, cara pengingatannyai

- Rencana Pﬂlllﬂaﬁaﬂi
- Bun g a ; den sebagainya.

4 Pengawssan Kredit * o
: i :
Biasanya dikenal dua sisbin pengamanerl 7%
yang dilakukan melalul

{kcan laporan-lapoian

i leharusan na=
" T
8. Pengawasan Fasil; periodik, baik

sabah untuk menyampa
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gaan langsung baik mengenay Wsaha debetur maupun gdmi
& -

Pemﬂahaan Balam
. engurMmssn -

ini termasuk pula unsur-unggp Pembingan

¢, Bank Indonesia selalu Bank Sentral Yang berdasarkan

=

Undang-undang Ho.13/1968 tentang Bank Sentral, diberi-
kewenangan atas pelaksanaan kredit tersebut dan sewak-
fu-waktu mengadakan pemeriksaan langsung, baik terhadap
kantor-kantor bank pelaksana tersebut maupun terhadap-
nasabah yang bersangkutan, bersama-sama dengah petugae
bank pelaksana tersebut., 32/
5. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh pemohon KIX/HIKP 3
1. Pemohon adalah Pengusaha Kecil Pribumi, memurut krite-

ria Bank Indonesia, pribumi adalsh pendudul asli dari-

masyarakat asgli Bangsa Tndonesia. Misalnya suku Aceh,-

suku Batak, sukm Jawa, Sulm Makassar,
n=-lain sula -

sulktn Mingngiaban,

Sulw Bugis, Banjar, swkil Minahasa dan lai

dimak-
vang terdapat di Indonesia. Jelaslah bahwa yang
Warga Negara Indonesia keturunan

Aging dan bukan pula Warga-
ﬁenguaaha kecil mg
penurut kriterian-

sud pribumi itu bukan

Cina, atau keturunan Timur

Negara Asing yang ada di Indonesia.

gl 1Emﬂh-
sih tergolong dalal glconomi 8

== T ST,
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tersebut memilj-
ki beberaP a Perusahaan/badan ussha gen Jumlah kek
ekayaan -

nya dari :[J-El‘uﬂﬂ.hﬂaﬂ-}}ﬂmﬂﬂh&&ﬂ yang ﬂ-imiliki'ﬂ}‘a itu lebih

dari Bp.20,= Juta, maka ia bukan Pengusaha kecil Yang beyr
hak mempercoleh fasilitas Kredit KIK/INIP, Dalam Wl .
seyogiahnya disarankan pemochon supaya berhubungan dengan-
bank yang memberikan fasilitas KIK/KOP biasa dan mentack
le bidang usaha dan kegiatan pemchon. Pemililcan atas peru
gghaan kecil tersebut oleh pribumi, hendaknya juga diper-
hatikan. Hal tersebut harus tampak dalam struktur organi-
gsagi dalam susunsn pengurus. Mayoritas pengurus perusgha-
an yang bersangkutan haruslah pribumi. Sekali-kali bukan-
sekedar setroomman saja. Baik formil msupun effektif ha -
rug milik pribumi. Syarat ke 1 ini yaitu pengussha kecil-
pribumi adalsh mutlak. Tidek bida ditawar-tawar. Xarena -

tujuannya adalah untuk Eenghidupﬁn, menumbuhkan dan me

ngembanglkan pauguaaha-panguaaha pribumiyang tak ada menja

di pengusaha besaryang puat. "
i ih 2

2. Pemohon bukan Pegawai Eipilfﬂﬂﬁ’e;ahat yang mas
an Pejabat dibatasi kegiaz

Pegawai Negeri, Anggota ABAL d
tannya diluar dinas, khususiya dal

na larangan versevut
1968 keatas yang

am bidang usaha dagangs
gdalah dari Golong-

Mereks yang terke -

an Ruang IV/a PGPS Tahunt
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i Jabgtan Cam

| at, lan-

tri Pagar Praja (ditingkat Daergh), liereka yang 1;
menduduki

Jabatan Bupati/Wakikots, Jabatan Eselon IT keatas (diti
ng

kat Kabupaten/Kotamadya), Mepeka yang mendudwd Jabatan
Gubernur, Jabatan Eselon II keatas ditinglkat Propinsi Lg

rangan terhadap pegawal negeri, anggota ABRT dan Penjabat
tersebut diatas juga berlalu terhadap isteri-isteri mere-

ka. Permohonan KIK/KUKP yang mempunyai identitas seperti-
tersebut diatas harus ditolak, Bila dipertimbangkan per -
mohonannya kelgk sesudah dipensiunkan. Diantara mereka -
tergebut diatas diberikan kelonggaran. Dibolehkan melaku-
kan kegiatan usaha dagang, akan tetapi harus dapat menun-
jukkan izin tertulis yang dibagikan oleh Penjabat atasan-

nya yang berwenang. Pegawal Negeri 5ipil yang diberikan -
kelonggaran yang dimaksud adalah mereka dari Golongan ra-
Dari Anggota ABHI adalsh

ang II11/d kebawah ateu i steringa.
nta Letnan sa-

mereka yang menduduki pangkat gebagai pemba

ibumi -
te kebawah gtau isterinya. Jadi pengusaha kenilhpz -
Penjabat ¥ -
dengan identitas Pegawal HegeﬂfABRI atan Fen)
K/KMEP harus ditolal.

11itas KL
Fang bemiﬂat fast il UEEI:-E--I Mﬂﬂgenﬂi hal ini=

3. P mEI[lPllﬂJrai Izi
| ermohonan harus _ ik dap sejarsh -

hendaknya pelakssna tidak nange
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b,

P

Pertmimuhaﬂ dunia usghg kecil gg
aononan KIK/KIKP kaveng t1qq,

xan sebagai bertentangapn deng
kP sebagal kredit dengan i

akan usul

usul kepada pihak atasan Yang
menetapkan persygr
atan ini,

Mereka mulal kegiatan Wsahanya dahuly tanpa persiapan g

tau belajar dulu disekolah, Izin Usahg yang dimaksud bi
88

diusahakan kemudian. Permohonan KIK/KMKP bise 8 pestinbaig
kan bila mana sektor ekonomi dimana perusshaan 4t terma-
suk belum/tidak dinyatakan sebagai sektor yeng sudsh je -
nuh.

Sektor ekonomi dari badan usaha pemchon telah jenuh., Pemo
hon KIK/KUKP untuk usaha yang bergerak disektor yang su -
dah jenuh sulit untuk dipertimbangkan. Suatu sektor ekono
mi yang dinyatakan sebagai telah jenuh, sebabnya adalsh -

sudgh banyak badan wssha yang bergerak disektor tersebut.

Persedigan bahan baku bagi kegiatan usaha tersebut menipis.

Atau bisa juga dinyatakan gebagai telah jenuh karena sulit

O¥a pasaran barang yang dihgsilkan, Sehingga apabila per-

memperoleh KIE/KMEP tidak ditolak, akan-
an membe-

mohonannys untulk
ak

menimbulkan kesulitan pengusaba dan bank yang

Tikan KX/

+ bentuk -
Pemohon tidak sedang menilmati fasilitas kredi




B

1pin dari bank lain. spgqp,, KIK/Ryixe .

il pribumi yang ingin hidup, tanbun g
il Pengusaha kuat ﬂaﬂ hEE’ﬂI",

adal gy Pengusahg ke
A herk&“‘hm menjg
By

fan untuk Hembanty Pengusy

ha yang ingin menggali lubgpe
Sina menutup 1y
ang yang

remohon tidak masuk dalap black 1ist Bank Indone ia k
gla Xare-

na penarikan cheque kosong, karena kredit yang pernsh di

perikan kepadanya macet,

, KIK/IMEP yang diminta pemchon itu tidak boleh digunalkan

untuk membell barang modal bekas pakai.

Pemohon KIE/KIEP yang sifatnya massal tidak dipertimbang-
kan sebelum ada persetujuan dari Bank Indonesia Pusat,
Pemohon KIX/XIKP bonafide. Bank Pembangunan Daerah membe-
rikan KIK/XMKP kepada pengusaha kecil yang bergerak disek
tornya sekaligus sektor menurut pembagian tugas antara -

Bank Pelaksans KIK/IMEP masulk bidangnya Bank Pelaksana -

yang lain.
Karens itn kriteria 10 point dalam telex Bank Indone =

sia No., 7/2286/KI tanggal 8 Agusius 1974 terdapat 1 point

yang dapat ditiadakan.
h -
Disamping B;\Farat-syarat yang harus dipenuhi pemonon,

dibebankan kepada pemohon apabila

terdapat kewajiban yang
an/disetujui. Hewa

k
Permohonan ternyata dapat dipertimbané

."Ji't;a.u vang dimaksud ialah ¢

jcan share untuk gslf SineneiiE]

1. Kewajiban menyedia

ey

e




[

2. Kewajiban menyediakan barang-barang miliknya seb
. a se
jaminan tambshan. -

pd.1. Mengenal self finansing :

Dana sendiri milik nasabsh sebagal share dalam pembia-
yaan investasi yang direncanakannya, harus ada. Jumlah
share pembiayaan tersebut tidak mutlak jumlahnya 25 f-
dari biaya-biays investasi seluruhnya, akan tetapi di-
sesuaikan dengan kemampaan yang nyata dari nasabah yang
bersangiutan, ini berartl bahwa pengusaha yang diprio-
pitasican dalam XIK/KVNEP adalah mereka yang benar-benar
mau membangun. Ada modal yang telah tersedia, dan kare
na itu mereka tidak bisa dikatakan bermodal denglul. -
Sentuk self finaneing sebegal shave pembiayaan tidak -
gelalu harus berbentuk dana. Bisa juga berbentuk lain-

Fang sesual dengan kebutuhan investasi.

4d.2. Mengenani Jaminan Tembahan @
Pagilitas kredit KTK/KMKP telah dicover oleh F.T, Asu-

ronai EKredit Indonesia. Antara Bank Telaksana dan P.T.

Asyransi Kredit Indonesia (ASKRINDO) harus ada perjan-

jian Asuransi Kyedit Bank Co-Indonesia alan tetapl ti-

dak seluruh jumlah kredit yang diberikan bank kepada -

ngsabah yang bersangkutan 4icoVer. Barang-barg ‘mﬂdal
aminan

vang dibeli dengan dana KIK otomatis menjadi pokok ke-

pada bani, nilai jaminan pokok tersebut tidak mungkin-

sama dengan jumlah nilai kredit yang telah diberikan. 350 .

e




-

Berdasarkan ketentuan-ketentuan tersebut diatas maka -
syerat- syarat permohonan KIK/KMIP serta kewajiban-kewajib
pasaball gsepertd diuraikan dimukas sebaiknya dapat ﬂik&t:huzn:
dan dimengerti oleh pemohon. Xarena itu sebaiknya point-point
tersebnt dapat dituangkan dalam queafgnare yang harus disi -
dengan sesungguhnya oleh pemohon. Segale sesuatu yang dikemu
paken dalam questionare dapat ditegaskan dalam lampiran-lam-
piran yang harus disertakan dalam permohonan KIK/KIEP., Permo

nonan diterima ateu ditolak, gepenuhnya tergantung kepada -

bank yang melaksanakan KLIC/ 10T .
Akhirnya setelah pokok-pokok presedure pemberian kre -

dit KIK/KWEKP telah diuraikan maka selanjutnya kami kemulkakan

pula mengenal beberapa permasalahan yang menyangkut tentvang-

jenis kredit ini.

Seperti diletahui bahwa nsahawan keeil ini bergerak da

mulai dari extraktif (perusshaan £a

lam segala bidang nsaha,
arti luas (per

1ain-lainl, pertanian dalam

e
tanian, perikanan rakyat). Tndustri (kerajinan tangan/homo -
L

industri), perdagangan dan jasa-jasa. Vereka menyebar sebagd
yang jauh/ belum terjangkau oleh bank-
Eagiaﬂ?ﬁesar herbentuk usa-

1i batn, pasir dan

an heaar dipedesaall,

bank negara apalagli bank gwasta.
gedikit sekall yang

Permﬂdnlan'kacil ateu lemah, Se

ha-usaha perorangean, bgrbadan.huknm. Ma-

derhana.

nagement masih 8€

hingga sebahaglal bes

ar kurang memenuhi perayaratan banke -

i1ihat dari agpek pemberian kredit.

 tehnis yeng wajar jika d

i ——




y,
J Jenis pez‘uaéhaan ini sangat mudah tergoyahkan oleh pe-
robahan perelronomian oleh kegiatan-kegiatan perusahaan besar
g tanpuil penga?uh dari usahawan Asing. Misaingﬂ dengan pero -
hahan moneter, perobahan perekonomian, perobehan kehijakséng
gn import, berkembangnya usahawan besar Nasional ataupun A -
sing, mudah sekall gulung tikar. Mereka belum mempunyai daya
tghan yang kuat dalam menghadapl ganguan-ganguan semacam ind.
Tanpa menatup mata memang ada penguﬂaha-penguaaha-keciL

yang bergerak dalam bidang-bidang yang karena penemuan tekno

logi modern, secara ekonomi.  tidak mungkin dipertahankan la-

gi. Akan tetapi telinologl modern yang 1ebih bersifat mechani

gasi, kiranya mampunﬂﬁi batag-batas tertentu, gpalagi di Ne-

Eara yang sedang: berkembang, ya
t dan masih terdapat culup banyak
salnya di Puleu Jawa). Dari as

ng belum memililki industri =
tenaga kerja yang re -

bera
pek ini pengu -

1atif marah (mi

sgha kecil yang arbe

ricembang . Selanjutnya terdapat pula

11 produksinya mendapat saing
i barang-barang import, na-
inan untok dikembanglan

beberapa harapan untak be
jenis perusahaai kecil yang has
yang eukup berat, terutama dar

aha ini masih ada T emunglk

pun jenis us
yaltn permodal

asallkan falktor yang lemah,
an dari 1 embaga-lembaga yang
kiranya cukup jelas bagi-

ata-mata, =

an dan pembinaan =
nendapat perhati persangkutan.

Dgri uraian tersebut diatas,

bankfkreditur vang hermntifkaﬂ.mencari untung sSem

kredit tergebut pengandang T

1d intensif (padat kerja} masih mempanyel

egiko yang besal, gedangkan jamin

e — —
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-
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aéhi“ﬂﬂ sebagal imbalan reasiko tersebut adslan mini |
m sekalie

gungkin bagi golongan usahawan kecil, yang mend

gar-besar (golongan teratas dari golo e e

japat mengharapkan jaminan-jamin — ]fitﬂ -
I an yang cukup, tapi golongan

yang paling kecil, jaminan itu benar-benar minim sekali.

Disinilah letak problépa dalam pemberian kredit kecil/
xredit kepada usahawan ekonomi lemah. Karena itu pemecahan -
yredit itu tidalk mangkin dapat dilaksanakan oleh bank-bank -
yang bermotif keuntungan semata-mata.

Bank Pembangunan Daerah sebagai milik Femerintah Dae -
rah, justru didirikan bukan semata-mata mencarl keuntuhgan:-
Pada tempatnyalah kredit-kredit semacam ini menjadi garapan-
daripada Bank Pembangunan Daerah. Akan tetapi sekalipun be -
nar Bank Pembangunan Daersh tidak gemata-mata mencari keun =
tungan, gdapula batas-batas minimalnya, yaita ia sendiri, W

dak menjadi bankrut antuk menanggung segala regiko yang be -

rat tersebut, Minimal sebagai suatu perngahaan mesti dapat -

mempertahankan kekayaanmnya.

dalk lebih menciut karena haru

Artinys kelkayaan perusahaan ti -
s berkorban nntulk kredit-kredit

wecil yang besar resilonya itu.

Digamping itu karena kelemah

ibat sangat terbatasnya kemampuan menberikan kre -

p berat bagi Bank Fembangunan Daerah untuk -
penuh re-

yang herak
dit, adalah culon
bertindalk sebagal b
giko. Diginilah urgenny

ankir bagi pengusaha kecil yang
a bagi Bank Pembangunaln Daerah menda-

an dibidang permodalan, =.



LR

qendapa’t lf:ﬂﬂlli tas kredit seperti halnya bank-bank Negara den
Pgrhatiaﬂ yang sungguh-sungguh dari Pemerintah Daersh
hérsangkutan sebagal Pemilikﬁya untuk menyalurkan samuzaﬂi -
vitas keuaﬂgannya melalui Bank Pembangunan Daerah serta':;:%
periuat permodalan yang ada pada Bank Pembangunan Daerah o -
1eh karena dengan melihat resiko yang cukup besar pada Kre -
dit keeil yang telah diperlalukan kepada usaha tersebut, se-
dangikan dilain pihak jaminan yang kurang, sulit dipertanggwg
jawabkan bila dapa perkreditan hanya berasal dari pengarahan
dana masyarakat saja.

Selanjutnya didalam membina nasabah atau ﬁEnEEEEhB & -

konomi. lemsgh ini akan banyak dijumpal kesulitah dan sullt -

dibuat kriterianya namun bisa diketemukan oleh bank yang sa-

emohon-pemohon kredit. Dalam kesem-
gk hal-hal -

dsh terbiasa menghadapi P
ancara dengan pemchon bany

patan mengadakan waw
Khasus tindak tanduk yang riil dari -

yang dapat dipelajari.
Bank harus pandai menggall
anisir usahamnya. Bagaimana i-
bagaimana keuletannya selama-
g diisi oleh Bank

calon nasabab. daripadanya, bagal

mana kemampuaﬂ.mﬁmim@iﬂfmengnrg
nisiatifnya dalam berusaha dan

jni. Disinilah terbuka kesempatan yang haru
membiinbing pengusaha eko

+umbuh, berkenbang-

Fembangunan Paerah yaita 3 membina,

nomis lemab ini agar mereka dapat hidup,

an menjadi besar gerta kuat.




Kita semug mengetahui bahwa sebelum bank memberikan fg
gilitas kredit kepada suatu badan usaha, terlebih dahulu-
panlk akan melalukan appraisal atau analisa terhadap ussha
yang akan dibiayai. Inti pokok dari analisa ini adalah un
tuk mengetahui, setidak-tidaxnya mempericirakan, apakah u-
gaha vang dibiayai itu aken dapat berkembang jiks diberi-
fasilitas kredit dan oleh karena itu dari usagha yang ber-
ganzkutan kredit yang diberikannyg dapat dibayar kembali.
Sampai disini analisa perbankan baru mengatahai apakah u-
saha yang bersangkutan nyigble® (fassible) atau tidak. =

Analisa perbankan tidak berhenti sampai disitu saja, teta

pi diteruskan, yaitu untuk mengetahui apaksh badan usaha-

yang diverikan fasilitas kredit itu memenuhi perayaratan-

perbankan atad tidak. Disini analisa perbankan berusaha -

untul mengetahid apaicah usaha yang persangkutan "hankable

atan tidak. Hanye usaha yang bankable yang dapat mempero-

1eh fasilitas wredit dari hank.

shui apakah suatu usaha bankeble atan ti -

Untuk menget

dak, biasanya bani menilal perdasarkan atas aPpa yang ter-

wenal dengan THE 5'C OF CREDIT ANALYSIS, yaitu @
1. Characters;

5, Capacity;

3, Capitel;

4, Condition of Economy:

5, Collateral

. C
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Dari lima faktor yang
me o )
1; nyangiui usaha yang dinilai o-
jeh bank ersebut diatas, empat faktor yang pert
3 dan 4) adalah merupalk e T
pakan faktor-faktor yang menentukan ap
E-
kgh suatu usaha yang bersangkutan "viable" atau tidalk, sedang
a . ’
kelima faktor tersebut yang menentulkan hankabiéity.
Selanjutnya, jika berdasarkan atas appraisal, bank me-
nganggap bahwa proyek yang akan diberi fasilitas kredit ada-
1gh "viable dan bankable, apaitah ini berarti bahwa bank ti -
dak menanggung resiko atau kemungkinen menderita rugi karena
xredit yang diberikan untuk membiayai proyek tidak dapat di-

bayar kembali.
Mari kita kaji bersama kelima faktor yang dipergunakan

oleh bank untulk menentulan suatu proyek bankable dan tidak.

1. Character @

egeorang hanya dapat diketahul dari reputa-

ini. Reputasi ini dapat diketahui da-

Charakter s

si seseorang selama

ri informasi berasal dari kalangan perdagangan (trade in-

formation) atau dari bank lain (bank Information) dan =
mangkin dari alangan-kalangarl 1gin yang dapat memberikin

(reliable), Namun se-=

reterangan tersebut dapat dipercaya
but adalah berda-

miia gﬁﬂﬁ ke terangan atau jnformasi terse
rnance. Sedang apalkah karakt
(lebih baik atan 1ebih buruk) di -

garkan past perfo gy seseorans

aglan sama atan berubah

datang, tidalk seorans atan suatu in

naktu-waktn yang akar
ghui dengal tepat. Tegasnya =

gtansipun yaens dapat menget

_d_._
—




future pEETonsres hanya dapat dipericirakan saja hErdasarkan.

atas rast rerformance. Suatu perkiraan mengandung kemungkinan

gtaukah dengan perkataan lain, suatu perkiraan mengandung ke

tidak pastian (uncertainty).

2, Capacity

Kemempuan dan kesanggupan seseorang untuk menjalankan/

mengemudikan usahanya, juga dinilal berdasarkan atas past
performance. Artinya kemampuan dan kesanggupan tersebut -
dinilai dari hasil yang dicapal salama ini, berdasarkan -
dunia Bssha selamaini dan dengan tenaga-tenaga inti yang-
ada selama ini pula. Namun tidgk seorang pun akan dapat -
nenentukan dengan tepat, sitan kemempuan S€SEOTAnS untuk -

waktu-waktu mendatang. Apakah seseorang altan tetap mampu-

menjalankan usahanya jika readaan perekonomian dan dunia-

usgha berubah diwalktun mendatang, ini belum dapat dipasti-

kan. Demikian pula apaksh physical £itness dari Pimpinan-

Peruszghaan dan masih tetap adanya' the key man" dari peru-

gaghaan diwakturwaktu mendatang. +idak dapat diketahni de-

pada walctu mnengadakan appraisal.
future performance-nya ha=-

ngan pastl Dengan kata -

1lgin mengenal papasity inipul,

nya dapat diperkirakan aaja. Oleh karena itu disinipun -

ada ketidak pastian {uncer‘tainty} .

3, Capital #
lengenal capital atau secara luas diartikan gebagal ke
F bhigsanya JUg ﬂi&asaﬂt?ni i
aan atas past perfbrmance _g

mampiian finansiil perusah

L m— ]

=
i ———— g



4.

{Higtgrical FPerformance) yang di , ;
ment (kalaw ada) baik herup:gne RN SRAEILESESE

| R raca maupun rugi/laba. Se-
perti kita ketahui Negara adalah penggambaren dari keada-
on finansiil suatu perusahaan pada suatu saat terfentu -
(moment opname), misalnya 31 Desember. Sekallpun rugi/la-
ba memberikan gambaran sepanjang tghun buku, namon inipun
memberikan gambaran mengenai past performance. Walaupon =
antuk mengetahul finanaiil condition suata perusahaan, -
bank mengadakan analisa terhadap neraca dan rugi/laba da-
eberapa tahun belakang, maka dnlam memperkirakan fu =

e dari finansiil condition atas perkiraan-

ri b
ture performanc

saja. Dengan demilkian disinipun ada unsur ketidak pestian

(uncertainty).

Condition @
Kondisi parékunumian agalah fak

ebih-lebih di Hegara

tor yang paling galit-

diperkirakal. L dengan keadaan pereko

dimana kondisi glonomi masih rawgnh =

negeri maupui pengaruh-
erkirakan -

nomian belum atabil,

baik terhadal faktor-faktor dalan

waktn dan tanpa dapat dip

Tuar Negerl, sewaktu-
an dapat berobah. Kalad Pers

gebelumnya keadaan perekonomi

embiaat semakin Pavourablenya

ohahan keadaan perﬂknnﬂmian m
as kredit dari bank, ti-

jenis @agha yane mendapat fasilit
dak akan menimbulkan persoalan baik bagi pengusaha maupn

bank. Tetapl dapat pula terjadi seball

an ini bank hanya akan nenerima aki -

persoalan perelkonoml

knya. Legasnya dal=n

N —
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skibatnya saja. Jelaslah bahwa disinipun masih ada ketidak

Pas't-iﬂﬂ {meer'l:aint:;} ’
54 collateral
Diatas telah dikemukakan bahwa collateral atau jaminan/
agunan berfangsi (dilihat dari segi bank) sebagai "the sg

cond resort" atau ada yang menyebut sebagai "nggeta Prot

tection" atan "second way out" artinya ; dalam hal semua-
perkiraan terhadap faktor-faktor terdshulu ternyata mele-
setp sehingga kredit macet, maka Dbank magih dapat mengkom
pensir kerugian dengan nencairikan barang jaminan/agunan -
nya. Apakah pencairan barang jaminan/agunan sudah dapat -

dipastikan akan dapat menglompeBsir kerugian 7, Bagalmana
barang jaminan/agunan. Atad
ah dijual-

kalen terjadi penurunan harga
gunan tidak ada lagl karena tel
beritilkad ball (pengikatan Foa€)e
shabkan ketidak pabtian me =
anan ini. Jelas pulalah -

barang jeminan/a
oleh debetur yang lcarang
dan banyak 1agl hal ygng meny
ngenai masleh berang jaminan/eg

intpun ada unsur uncertainty.
faktor-faktor yang =

a suatu proyek

bahwa dis
Dari uraian diatas ternyata bahwa
nentulan bankable +1idakny

di pergunacan untuk me
sekalipun berdasarkan

wetidak pastlan,
ang diterima bank pada saal permin-

meyalinian antuk dapat diluluskan

masih mensandung unsur

atas data dan informasi ¥
colap

Bagaimarn

tgan kredit diajukarn,
a bank dapat pensnggulangi ke-

nya permintaan kredit.
o
jadinya keryglan kar

‘mungkinan ter ena kemacelan atas kredit

e 81 T T 3 H
- : el i~

e e



r 1tu Fe
Ontak rusahaan Asuransi Kredit menerima balas jasa -

remi
perupa premi asuransi. Dengan premi asuransi yang diteri

ga inilah Perusahaan Asuransi Kredit membayar ganti rugi
kepada bank. 3'_'Ur

Dengan mendalami fungsi dan peranan Asuransi Kredit -
Bank sebagaimana diuraikan diatas, maka ditinjau darl su-
dut bank yang mengasuransikan kreditnya, make banik sesung
guhnya telah memindahkan résika kepada Perusahaan Asuran-
si dan dengan demikian bank bebas dari resilo.

Oleh karena itu dalam rangka pengarianan kredit Bank -
Pembangunan Daerah maka semua cradd t-kredit yang akan di-
berikan ﬁepada badan-badan usabha, apakah itu herbentuk hu
xum P.T., 0.V., Fimma, Pergeorangan dan lain-lain gebelum
nya haraslah diasuranaikan kepada F.T. Asuransi Kredit -
Indonesia d
bagai tertenggung dari P.T. Asuransi
bagal Fenanggungs walaupun untuk ini bank harus mengelual
xan ¥iaya, yang biasanya
hingga dalam Hal ind terjad
kredit, bank yang pastl mendapat Peng

imana Bank Pembangunen Daerah dalam hal ind sg
Kredit Indonesia se=

relatif kecil tetapi pasti se -

i kerugian karena kenacetan

gantian darl Perusa-

haan Asuransi +eraebut.

B-M-

+ keuangan yang mempunyai organisasi
pekerjaannya, bank lazim dibe

Sebagai Instlitu
whosus sesual dengan bidang

ri kepercay=zall untnk'mengurusi pﬁmegangan'kas kepentingan




e

aan orgenisasi-organisasi lainnya yang Penﬂulua;mnya disergh
jan xepada bank, Fang kemudian Bank mempertangmung jaw[}:h][m_
{ao-lkas pihak-pihak tersebut atas dasar pe;‘in‘tah-perintah -
. embayarat, buketi-bulkcti setoran wntuk pemasukan vang dan sal
qo Kad larian. Ketertiban administrasi dalam pengurusan kelu

gr Masuknya uang kepunyaan badan-badan atan perusahaan-pera—

cghaan menjamin terpeliharanya dan terpenvhinga persyaratan
pemberian pertangrungan jawab terhadap peniliknya. Fenyimpa-
nan uang dalam khasanah yang cukup terjanin kesmanannya da =
1am sat bangunan atan gedung Kantor bank yang culup kuat m=
membawa kepercayaan bahwa pengurusan dan penyimpanan uang -

culcnp memberi perasaan kcananan pala bagl plhal yang memper—
Dengan demilian baik pihak bark

cayakan wangnya kepada barlt.
a kepada Bank dapat me

mgupun pihak yang mempercayakan Bangny

ptimal dari fungsi perbanican. Pengurusan Kas

narilk manfaat ©
tenaga Kasir yang ber -~

gendiri memerlulkan tempa¥ yang amatly

pengalaman, btenaga gaministrasi (Tata Puku) , pengawasan bter

dalam hal ini pulono diserahkan ke -

44t dan sebagainya, yang
jasa atas service bank berupa

pada bank dengan penggantian.

Frovisi yang a1 perhi tungkan penurut peefamjian antara bank

dan pihalk yang persangkutane.
galpnjutnya, kKpusus bagi
edudulkannya schagal Pen;rimFgm’Paneg

na yang telgh diatur dan a4 tetapian 4
ang I{atenman-ketenm

Banl Pembangunan Daerah dalam
ang Kas Daerah sebagalmd

alam Undang—~undang How=

an Pokolt Pank Pemba =

13 Tahun 1962 ten®

nﬂmmﬂ.iﬂaerah dan Undang-undang Wo.5 Tahun

1974 tentang Pokok
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PG}[U}:-PCI![[}R Pemerintahan di D&EI"H}I {Pasal 6?2 % { }}
. aya 2 yang-
asrah ataun
b
pank Pembangunan Daerah. Sebagai konsekwensi d
aripada tugas-
tergebut maka akan timbul kewajiban-kewajiban bagi Bank P
v EM-
wangunan Daerah, antara lein i
1. Henghimpun semua dana-dana Pemerintah Daerah;
5 Melaksanakan pembayaran untuk jeperluan Pemerintah Daerah;
3, lienyelenggarakan tata usagha keuangan sesual dengan peratur
an yang berlaku bagl Kas Pemerintah Daerah.
Bank Pembangunan Daersh dalam kedudulan tersebut seba-
gal Pemegang Kas Daerah meliputi i
1. Kas routine: yang digunaken untuk membayar gaji bagi Fega-
wal Daerah.
2, Kas Pembangunal.

Dengan penunjukaﬂ.ﬂaﬂk Penbangunan Daerall sebagal Feme

gang Kas Jaerah perdasarkan Tndang-tndans tergcbut diatas
r dan dana-dana dari ma -

elain Modal yans telgh diseto
giro, Tabungat, Deposit

mala 2

syarakat berupa
an Bank Fembangunat Daerah

pakan pula salah satl sumb

o dan lain-lain,juga=

dengan kegiat gebagal Pemegang Kas

Daerah adalah merd

er dana bagi Bari

Fembangunan Daerah.

Adapun besarnya dana yang dapa
fungsinya sebagal Femefans Ka

+ dihimpun oleh Bank Ped

haugﬁpgm{ﬁaerah dalamn g Daerah-

adalah sebagal berikut ¢

a, Dank Fembangunarl Paerah Jawa Tengah 1

o i -

—




_ monun 1973/1974 sebesar Rp, 2.753.279 riby
_ Tahun 1974/1975 sebesar Rp. 3:383.475 ribu

p, Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tengah i
- Tghun 1973 sebesar Rp. 18.202 ribu.
- Tghun 1974 sebesar Rp. 4,493 ribu.
- Tshun 1975 sebesar Rp,.642,350 ribu.

Dengan memperhatilkan angka-angka tersebut diatas make-
dana yang dapat dihimpun 41eh Bank Pembangunan Daerah Sula -
wesi Tengall dalem fungsinya sehagal Pemegang Kas Taerah ﬁa -
gih gsangat minim dibanding dengan Bank Pembangunan Jawa Te -
ngshe. Hal ini tentunya d4 sebablcan karena penyaluran dana Pe-
merintah Daeragh pada Banle Pembangunian Daerah Sulewesi Tengah
nanti pada bulan Juli 1975 baru mulai dinktifican dan memda =
pat perhatian dari Pemerinteh sedang Bank Fembangunan Daerah

alctif dilaksanakan gejak tahun 1966 »
eh Peme -

Jawa Tengeh mulai
perhatilan penyaluran dana ol

Taerah Sulawesi Tengah =

Haman apabila di

rintah Daerzh pada Bank Fembangunan

dari tahon ke tahun malta dalam tahull 1975 telah memperlihat-

kan kenaikaﬁ angka yang culrup memberikan pengharapan bagi

bagai Femegans Kos Daerall.

jutnya apabila kita memperhatilkan angka-angka texr

Selan

sebut diatas maka peranan B

ang Kas Daeran ind juga sangat menguntungkan =

pertanggungan Ja—
plean dan dapat pala

nyimpan/Femeg

bagi Pemerintah Daerah karena Administrasi

wabh yang A susun menorat noTrma-norma perba
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112

gipandang sebagal buleti pertanggungan Jawab apabils Pemert
CMerin-

tah Daerah membutuhlkannya, Bilg seluruh mutasi keuangan D
aa-
rah disalurkan dan ﬂiﬂﬁministmﬂibgerta dipertanggung jawab
& vab=

kan secara tehnis bank, ma]ciPauerintah Daerah dapat menshe-
nat tenaga Adninistrasi semalin banyai)' kavens tugas Adninig
trasi ini dioper oleh Bank Pembansunan Daerak, Jugs Aengan -
demilkian kontrole atas mutasi-mutasi tersebut dapat 1::!;;{{}1 =
mudah dibanding bila administrasi kewnangan tidale terkoording
gilkkan dan bersimpang siur.

Sebaliknya keuntungan bagi Bank Pembangunan Daerah itu
sendiri dzlam hubungannya sebagai penyimpan/Pemegang Xas Da-
erah ialah bahwa semua kevangan Daerah dapat terpusatlian pa-
da Barnk Pembangunan Daerah sehingga dapat meningkatkon pola-
alat 1ilwiditas Pank Pembangunan Daerah dan dengan meningkat
nya alat likwiditas Bank Pembanguman Daerah terscbut maka -
Bark Pembangunan Daerah akan dapat diBarapkan memenuhi Iung-
sinya sebagai Bank Umum terigtirewa dalam kedudvkannya seba-
gai Pank Pembanganan Daerah yang dibebani tugas untul memeip
takan dans bagl pembiayaan sebagian Pembanguasa di Daerali.
e, _g'g-ﬂggai PemmPMEljgalﬂla Dgna Sumbgngan Fembinaan Pan=

didilkan - Sekolah Dasar.
Salah satu tugas pokok Pemerintah yang tercermin dalam

lulkadimah Undang-Undang Dpsar 1545 ialsh mencerdaskan kehidy

Talam hal ini Pemerintah telah memberikan keosemn-

pan Bangsa.
~luasnya kepada anak dan pemuda usia sekoldh

patan yang seluas
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mtuk mendapatkan dan meneruskan Pendidikan mereia. + E
. . = g r LEMUTAMmg=-
pada tingkat pendidikan dasar ( 8.7 ) i ?
- - ‘ll
Dalam pada itu mengingat bahwa masalah pendiaikan adis I
1ah bukan menjadi tanggung Jawab Pemerintah saja, tetapi me- [
rupakan tanggung jawab bersama antars keluarga, masyarakat - f
dan Femerintah. Sedangkan sekarang ini terdapat bhermacam-mg- |
cem jenis pungutan yang dapat menimbulkan salsh pengertian - I
vang dapat merugikan pendidikan, maks Pemerintah telah MmEng= il

anbil kebl jaksanaan mengadakan penertiban dan pengaturan ter
hadap pungutan-pungutan dari orang tuas morid, yang dimaksud- B
untuk membantu kelancaran kegiatan penyelenggaraan serta pe- :i

meliharaan pendidikan disekolah, .
Peratoran ini dituangkan didalam keputusan bersama lief ,| |

teri Pendidikan dan Xebudayaan, Menteri Dalam Negeri dan lien

teri Keunangan Republik Indonesia masing-masing Ho. 0257/%/ -
1974, Ho. 221 Tahun 1974, o, KEP-1606/X/1/11/74 tenggal -

20 Wopember 1974, tentans Peraturan Sumbangan Pembinaan Fen-

e e i

didikan ( S.B.P ).
ol FPembinaan -

i
Selanjutnya yang dimaksud dengan sumbangat i

Pendidikan tersebut berdasarian peratursn diatas adalah sum-= kL
tn dana uantuk dipergunakan bagi ke- !
|

bangan yang merupskan sua
an Pendidikan.

perluan Fembinaan dan Penyelenggara

Juga dalam pergturan tersebut ditetapkan nala babwa g

an ¥ang erat Gan se- L&

antulk memelihara dan meningkatlcan hubung |
ra keluarga,=- | i

-prgsi kerja-sama dan tangsung jawab bersama anta
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“gsyaralkat, sekolah dan Pemerintah untuk menyemmirnakag
n | | -M
giatan pendidikan, maky

g
dibentuklah paga setiap sekolah ne -
geri suatu orzanisasi yang dinamal-an BP3, berdasarian Instruk

gi bersama antara enteri Pendidikan dan Kebudayasn, Nenteri
Dolam Negeri Republik Indonesia tanggal 20 Nopember 1974 la
sing-masing No. 17/0/1974 dan No. 29 Tqhun 1974,

Adapun tugas dan wewenans BE3 sntara lain dialah mengsi-
sahakan bantuan dari masyarakat wajib bayar, seperti yang di
maksud dalam Keputusan Berasama Menteri Keuangan tersebut di
atas. Dengan demikian melka SPP adalsh satu-satunya sumbangan
yang dibenarken untuk dipungut oleh Sekolah dari wajib bayar
(lara orang tus murid).

lMengenai EFP ini dibedakan antara @

a. SEP untuk Sekolah Dasar (8.D);
b. SFP untuk Sekolsh Lanjutan;
¢, SPP untuk Perguruan Tinggl.

Adapun pengelolaan SPP tersebut masing-masing dilelokan
oleh Bank yang ditunjuk yaitu @

a. SPP untuk gekolah Dassr dilakukan oleh 3
1. Bank Pembangunan Daerah.

o, Bank Ralkyat Indonesia.
3, Bank Export Import Indonesia (khusus untuk Irian Jaya).

b, SPP untuk Sekolsh Lanjutan dilakukan oleh @

1. Bank Rakyat Indonesia.

5, Bank Export Import Tndonesia (khusus untuk Irian Jaya) .

T i e

e

maTnr ~n

sy
ST o e

e

— e e e P




1. Bank Negarsg Indonesia - 1946

2o Bank Rakyat Indonesig (khusus Universitas Palangka Rags)
3+ Bank Export Import Indonesis ( Universitas Cendrawasi)-

vass 35/

Selanjutnya dalam uraian tentang masalah SPP,ini penu-
lis hanya membatasi diri pada SPP untuk tingkat Sekolah Da =
sar saja, yang pengelolaannya dipercayakan kepada Bank Pem -
ngunan Daerah berdasarkan keputusan Pasal 18 Bab IV Keputu -
san Bersama Menteri-llenteri tersebut diatas,

SFFP untuk Sekolah Dasar.

a. Fungutan SPFP.
-~ SPPdikenakan kepada wajib bayar yaitu orang tua atan -
wali murid yang mengikuti Pendidikan pada Sekolah Dasar
- P P dibayar dalam bentuk vang, yang besarnya ditetap -
kan oleh Bupati/ Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II
Atas usul Kepala Sekolah dan berdasarkan pertimbangan -
Kepala Binsarpralub Kabupaten/Kotamadya dan Kepala Di -

nes P & K Kabupaten/ Kotamadya.

b. Penggunaan SFPP.
~ Penggunaan SFP disekolah Dasar ditentuk=n sebagai beri-

kut 3

1. Penyelenggara Sekolah 50 %

2, Kesejahteraan Fersonil Sekolah 30 &

%, Perbaikan Sarana dan Kegiatan 10 %
10 %

4, Supervisi dan Pengelola SFF
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o, Pengelolaan.

1., Pengelolaan Dang SPP g4 S.D menjadi tanggung jawab K
E-

pala Sekolgh dan Perwakilan Dings P & K di Kecamatan -
atau pejabat yang ditunjuk oleh Camat atau Bupati/Wa -
likotamadya Kepala Daerah,

2. SFP dipungut disekolah oleh Kepala Sekolah untuk ke -
mudian disetor kepads Perwakilan inas P & K di Kecamg
tan atau Pejabat yang difunjuk,dan selanjutnya disetor
ke Bank FPembangunan Daerah atas rekening Bupati/Wali -
kotamadya Xepala Daerah.

3. Setiap akhir bulan Bank Pembangunan Daerah menyampaikan
laporan rekening koran kepada Bupati/Walikotamadya Ke-
pala Daerah.

4. Setiap alhir triwalan Bupati/ Walikotamadya Kepala Da-
erah melaporkan dana SFP diwilayah kerjanya kepada Gu-
bernur Kepala Daerah.

5. Setiap akhir smester Gubernur Kepala Daergh melaporkan
dana SPP diwilayah kerjanya kepada Menteri Dalam Feged
dengan tembusan kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayg

an dan Menteri Keuangan.
6. Setiap akhir smester Direksi Bank Pembangunan Daerah -

menysmpaikan laporan posisi dana SPP kepada Menteri

Dalam Negeri dan Menteri Keuangan (cg. Dirjen Anggaran

dan Dirjen Woneter) dengan tembusan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan . 36/ .
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Demikianlah beberaps ketentuan yang diatur didalem Ke-
alam
ptusan bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan lenteri -
" eri

palan Hegeri dan Menters Kenangan tersebut khususnya keten -

tuan-ketentuan yang menyanglot tentang pengelolaan dana Spp

Sekolah Dasar yang dipercayakan Kepada Bank Pembangunan Dae

rah.

Berdasarkan ketentuan-ketentuan diatas, maka dilihat -
darl sudut perbankan pada Umumnya Keputusan bersama Menteri-
Menterli tersebut diatas merupakan sarana untul pemupukan da-
na dari masyaraskat, disamping adanya kewajiban-kewajiban ba-
gl Bank uniuk menyelenggarakan pelayanan yang sebaik-baiknya

Adapun besarnys dana SFP Sekolph Dasar yang dapat dihim
puan oleh Bank Pembangunan Daerah adalah sebagai berikut &

- Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah.
Tghun 1974/1975 sebesar Rp. 1.745.447 riba

~ Bank Pembangunan Daersh Sulawesi Tengsh.
Tghun 1975 sebesar Hp. 5.364 ribu.

lelihat perbandingan ahgka pemasukan dana SFF Sekolah-
Dasar tersebut diatas maka pemasukan dana SFP Sekolah Dasar-
untuk Bank Pembangunan Daerah Sulawesl Tengah alan tidak ber
arti apabila dibandingkan dengan pemasukan dana SFF Sekolah-

Dasar pada Bank Fembangunan Daerah Jawa Tengah. Hal ini di -

gebabkan karena pemnungutan dana SPP Sekolah Dasar oleh Bank-
Zengah hanya meliputl satu (1) -
en Donggala sedang untuk Kabupa-

ah Sulawesi Tengah terpaksa

Fembangunan Daerah Sulewesi
Kabupaten saja vaitu Kabupat
ten-Kabupaten lainnya dalam wilay
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itackle oleh
dita eh Bank Rakyat Indonesig setempat berhubung di

tempat tersebut Bank Pembangunan Daer sh Sulawesq P
velumlah ada Kantor Cabang gtay e engah -
Juga pemasuktkan dana SPP Sekolgh Dasar (S5.DI) untuk -
Bank Fembangunan Daerah Jawa Tengah masih dibawah target,
lienarut data yang penulis peroleh pada Bank Pembangun-
an Daerah Jawa Tengah maka terget pemasukan dana SFP Se -
kolah Dasar untuk Tahun 1974/1975 adalah sebesar Rp. 2. -
516.745.600,~ dengan jumlah murid 2,097.288 yang meliputi
Kresidenan Semaresng, Surskarta, Banyumas, Pekalongan, Pa-
ti dan Kedu, sedang reaglisasinya hanya sebesar Hp. 1.T745.
447.000,- Hal ini disebabkan karena terbatasnya unit-unit
operasionil Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah sehingga-

vang dapat ditackle adalah Sekolsh Dasar yang ada di wilg

yah Kresidenan Semarang, Surskarta, Banyumas dan Pekalong
an saja dengan jumlah murid sebanyak 1.454.539.
Juga didalam pelakaanaan khususnys mengenal cara pema-

ana-dana SFP 5.D. sebagaimana yang telah ditetap-
a Menteri-Menteri tersebut yai-

ngutan d

kan dalam Keputusan Bersam

tu pemungutan melalui Kantor-kantor Perwakilan P & K 41 -

Yecamatan-Kecamatan untuk kemudian disetorkan ke Bank Pem

lam pelalsanaannya maﬂgalami kesulitan
¥ i I Bt o=t At

bangunan Daarah, d
gt i aesde 1.,4‘1'.#‘..‘,,--&‘\1,, .-r_-."' J-'Ii‘J

Ernparirwed Jlode g DAAES
‘I;'Ergehu.t dan Eekalie;ua memperlancar pemungutan EPZE‘ gD, -

tersebut ialah dengan pelalui mobil-mobil unit Bank Fem -

bangunan Daerah 1angeung mendatangi kantor-kantor Perwa -

- g

—— T - — -
: B e e i
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Perwakilan Fendidikan dan Kebudayaan (P & K) ai Kecamatan

diatur secars bergilir (1 kg
1i sebulan). Namun disasdari oleh Bank P

Kecamatan, yang pelaksananys

embanguman Daerah-
bahwa cara ini akan mempunyai konsekwensi yaitu akan tim-

bul biaya-biasya exvloitasi sglkan tetapi bagi Bank Pembangun
an Daersh menyadari pula bahwg dengan cars ini pemungutan
SIF alkan menjadi qancar sehingga Bank Pembangunan Daerah-

dalam hal ini secara langsung telah dapat membantu relak-

sanaan program Pemerintsh dalam bidang pendidikan,




POIOK-POKOK KEBIJAXSANAAN DIBIDANG
PERMODALAN DAN PEIUPUEAN DANA

Feranan modal bagi sugtn bank telash kita sadari urgen-
sinya baik untuk memupuk kepercayaan masyarakat maupun untuk
memperkembangkan bank itu sendiri. Bagaimanapun positifnya -
pengaruh yang dapat dicapai dalem bidang perkreditan, suatu-
hal yang dirasakan sebagai penghalang utama kearah tereapsi-
nya tujuan yang baik dan mulis itu adslah sumber permodalan.

| Dengan mengikuti ulasan-ulasan terdahulu, makas opera -
sionil aktif dan pasif mempunyai pengaruh timbal balik. Sebg

' 3 .
5 defret

gai perusahsan, supaya perusshaan hanys dapat dicapal dari -

perkembangan perkreditan yang pesat. Sebaliknya potensi pe -
kredit oleh bank tergantung dari sumber permodalan

ngeingran xre ijerhadhp

vang mengikat bank kewajiban penyediaan "oash ratio" untuk -

melindungi kepentingasn masyarakat yang mempercayakan uangnya

kepada bank.
Mengingat hal-hal yang gifatnya contradiktip sebagaing

na dimsksud diatas, meka fungsi perbankan sebenarnya merupa-

kan suatu fungsi yang mengandung penuh tanggung jawab. Oleh-
karena itu, hanya bank-bank yang dapat mengatasi problema -

problema yang sifatnya contradiktip itu dapat survive dan -
berkembang. Kepercayaal masyarakat merupakan sendi utsma ter
pemecahan atan penercbosan problema perbankan
t berjalan -

teraebut

hadap
_ diatas. Oleh karena 1ta bidang perkreditan dapa

120
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bﬂﬂ[ dan herkem'bang Sesugi 'ﬂEH,gaﬂ ﬂ,}u}gai perhg_n]fan jika EI'J.B,.

tn bank dapat menemukan carg-egra tata-laksana perbankan

yang sempurna dan managerial skiil yang tangguh, sehingga -
problema-problema tersbbut hanya merupakan bayangan saja dan
tidak pecah menjadi realitas kearah kehancuran bank yang ber
sangkatan,

Berdasarkan uraian-uraian tersebut diatas, maka masalsh
permodalan bagi suatu bank khususnyuntuk perkreditan meme -
gang peranan yang sangat menentukan sehingga masalsh ini per
lu mendapat perhatian dan pembahasan secara tersendiri.

Seperti kite ketahui bahwa PELITA II yang dimulai pada
1 Lpril 1974, akan memperioritaskan pembangunan ekonomi de -
neen titik berat pembangunan sektor pertanian dan peningkat-
an sektor Industri yang mengolah bahan mentah menjadi bahan-
balu atau dengan kata lain industri yang menunjang selktor -
pertanian, dan dari aspek lain dapat pala dikatakan bahwa -

PELTTA IT akan mempunyai ciri-ciri antara lain
kesempatan kerja, keseimbangan penghasilan antara g

: memperluas-
olongan -

ekonomi kuat dan dengsn golongan elronomi lemahserts keseim -

bangan pembangunan antara Tigersh yang satu dengan Daerah -

yang lainnya.

lelihat scope yang begitu lups maka aspek dana akan me

rupakan faktor yang gangat penting, gehingga peranan bank -

kYhususnya Bank Fembangunan Deerah
bertugas untulk mengembangia

sebagai sarana dalam pem -

n ekonomi Iaerah dan se-
- bangunar,

R L
e = '

T o - e i 5 o s
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gekaligus berorientasi

Ppurl

Swasta.

Kel EI'LEI{E.EEH modal
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kepada Progran Pembangunan Daepgh-
dan untuk ita perlu pula dilakuken berbagai usaha untuk
memanfaatkan potensi dang gi Daerah baik Pemerintsh mau

dan dana dihadapkan dengan kebutuhan

;ﬁa bagi pembangunan, tentu altan merupakan suatu rembahg-
san yang cukup menarik dan mendapat perhatian didalam du-

nia perbankan dewasa ini dan untuk itulah maka dalam penu

lisan ini penulis akan mencoba untuk membahas tentang mo-

dal dan dana pada umunnya serta modal dan dana suatu Banik

Pembangunan Daergh.
Selanjutnya dalam kegiatan usaha Bank Pembangunan Dae-
rah dibidang pemupukan modsal dan dana hasilnya dapat di -

gambarkan sebagai berikut dalsm Tabel IV dibewah ini @

Tengah

Tghun 1973/197

Tabel IV ¢ Penghimpunan Dana Bank Pemba =
nganan Daerah Jawa Tengah.
NO. SULBER DANA Jd U M L A I_-I_

1973 / 1974 . 11974 / 1975 -
; 9 Giro Rp. 2.426.521.000,-] Rp. 4,585,735,000,-
2, Kas Daerah " 2,602,153.000,=] " 4.511.742.000,4
fr Tabanas " F.614.000,- " 5.224,000,4
q- E-PgP- EiDﬂ- " _— v 1!?45?44E*ﬂml'
5: Deposito " 39.326.000,~ " 9%,212,.000,4
E- m 5] [3- a 1 " 14—0:16ﬂ'nﬂﬂ'ﬂ1 " 4?E:EEE:?’E?1:
™ gumimh Tp 54211 » 7742000, Fp.11+3662419.000,]

; Tohunan Bank Pembangunan Daerah Jawa

R 4 dan 1974/1975.

e

———
e e e 0

T T e "S- L
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Bank Pemhm

4erah Sulawesi Tengah,

§0.] SUMBER DANA d U M 1 1 H 3
1973 1974 1975
: G
1 iro Hp, 1,116,800 Rp. 589,000 Rpe 17.144.000
2. Kaa Dgerah " 18.202,000(" 4.493,000] " 642,350,000
5' S-PiP- E-II - : :
4, Hodgl 20.426,000(" €4.857.000{" 78,645.00
h---H-L-------ﬁ--h- ——-i--nl——-n-d-l-——-u———-—-———--i-——I- -
J i m l a h .59-W4uﬂﬂﬂ HP#E'Q-EEQ iﬂGD 'EP!T‘!I‘E‘EDE-GD
sumber ! Laporan Tshunan Bark Pembangunan Daerah Su -

lawesl Tengah Tahun 1973, 1974 dan 1975.

Apabila kita memperhatikan angka-angka tersebut diatas

maka dibanding dengan dana yang dihimpun oleh Bank Pembangun
an Daerah Jawa Tengah dengan dana yang dihimpun oleh Bank -

Pembangunan Daersh Sulawesl Tengah masih sangat minim dimana

Bank Pembangunan Daersh Sulawesi Tengah dslam usis masih sa-

ngat mudah.
Untuk dapat melaksanskan fungsinya dengan baik sebagai
penyalur kredit didalem masyarakat maka baik Bank Pémbangun
an Daerah Jawa Tengsh maupun Bank Pembangunan Daersh Sulawe-

si Tengah senantissa berusaha terus menerus meningkatkan

penghimpunan modal dan dana baik yang bersumber dari Femerin

tgh maupun yang berasal dari Swasta.

liodal Dasar (pengertian umum dan sasaran).

lHodal dalam

T .
ey, T

—
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e penyusunan pada 888iva d
scope P 3 P Passi ari neraca suatu bank
mer

pakan suatu komponen yang memberi potensi gerak hagi bank

Seluruh lkomponen yang nampak i
modal perusahaan dengan pzﬂ P
ngertian bahwa dalam pengeunaan
nya pada masing-masing komponen melekat unsur vembatasan-
nya. Dengan sendirinya jika kita ingin melihat sampai di-
mana passiva itu mempunyai potensi penggunaannya, kita ha
rus melihat struktur pessiva. Struktur Passiw dipengané;
oleh hasil dari penggalian sumber sasaran vermodalan. 37/
Dari pengertian ygng dimaksud diatas dapat kita catat-
bahwa 3
- Modal merupakan komponen yang memberi potensi gerak ba-
£i banlks;
- lipdal sebagai suatu komponen, dalam penggunaannya mele-
kat unsur pembatasan;
- Sedangkan potensi penggunasnnya dipengaruhi oleh sumber

modal itu sendiri.
Dihubungkan dengan mission yan

bangunan Daersh sebagaimana yang telgh
daersh yang ikut mendorong

g dibawa oleh bank Pem -
dikemukakan dimuka

yaitu sebagal badan kelengkapan

dan menggerakkan pembangunan yaitu dengan jalan i

- Membantu Femerintsh dan Swasta diiiiﬁm membiayai proyek
oty
proyek di Daerah berbentuk persyaratan atau memberi pin

jaman untok keperluan Investasi.

- Ikat serta dslam nsaha-ngahs  <tuk mempefﬁeyat proses -

rl




sasi Tabungan dan skill untuk
inveatasi
nin haras menceanbon 451 yang produktif,
ambarkan b i
| erbagai proses yang melingkupi
economic, sosial dan politicagl enviremment
Selanjutnya pads bagian pertama diatas kita melihat -
bahwa modal sebagai suatu komponen, dalam penggunasnnys mele
kat unsur pembatasan, sedanglkan potensi penggunaannys depen-
ngaruhi puls oleh sumber modal itu sendiri.
Bagi suatu Bank Fembangunan, antuk dapat melaksanakan -

missionnya dengan sasaran penggunaan modal yang telah terten
tu (yaitu pembangunsn secara keseluruhan), maka tampak bahwa
modal yvang dibutuhkannya adalah medal yang sanggup memenuhi-
kehendak dari pembangunan itu sendiri. Dan kalan kita berbi-
cara tentang pembangunan,omaka berarti kita berbicara dalam-

proses demi proses yang menghubunglkaniya dan merupakan mata-
rantai yang harus ada, antuk dapat dikatakan suatu pembarnguns

yang univergil. Atau dengan kata lain bahwa pembangunan itu-

adalah proses yang terus menerus.
Suatu . esimpulan sementara yang kita ambil dari uwarai-

I
an diatas ialsh bahwa modal yang dibutuhlkan oleh suatu Bank-

-

alah modal jangka panjang, Sehingga
ang bersangkutan betul-betul dapat-
arkan prinsip-prinsip gound ban

Fembangunan Daerah ad

Bank FPembangunan Daerah ¥
nelaksanaken fungsinya berdas

king businesa.
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Dalam hubungan kesimpulgn ini dapat pula kita nyatalan

behwa untuk bisa berfungsi Sebagaimana mestinys
¥

Mmaka sua
tu Bank Pembangunan Daerah haruslah meneliti )

persyaratan
minimal berupa suatu modal minimum Jang mutlak harmus dige

diakan.
Dana ! (Pengertian unum dan sasaran),

Dana di Passiva Bank adalsh Modal. Dana adalsh modsl
yang bersifat khusus disebabkan oleh sumber yang khusus
pulas. Sebenarnya yang melekat pads dana adalsh suatu pe -
ngertian potensi yang disediakan khusus untuk keperluan
yang ditentukan secara khusus pula. Oleh karena itu walan
pun suatu dana tampak di Passiva yang dalam kedudukannya
sebarai komponen Passiva dapat disebut modal, tetapl mak-
sud penyebutan di Neraca itu adalah tidak lain supaya peng
gunaannya dapat diarahkan sesusi dengan tujuannya. 38 [

Berbeda dengan modal, maka dana adalah ditandai dengan
tujuan penggunaannya, sedangkan fajuan penggunaannya i
tentukan oleh sumbernyae.

Dari ureian tersebut diatas baik modal maupun dans

yang dihayati oleh sngtn Bank Pembangunan Daerah adalah -

modgl den dana yang dapat melayani suatu jangka walctu

yang panjang karena pembangunan adalah rangkaian proses

yang terus meneriSe

B. Usaha-usaha Peninglatan liodel Dasar dan Dana.

1 i-.’ic}ﬁgl_. Daggy *

g - -




a. Usaha peningkatan modal yang berasal g
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ari Pemerintah Dae-

rah !
1- Iﬂtﬂﬂﬂifiﬁ_kﬂﬁi PEﬂlﬂEI{at&n i’ﬂﬂdal Bﬁﬂk Pﬂmbaﬂgunaﬂ _Daa -

2.

rah yang berasal dari Pemerintah Daerah.

lenjadi kewajiban dari Pemerintah Daerah S e
ningkatken . modal banknya yang pada umumnya masih a4
bawsh jumlah yang diperlukan sebagai modal minimal i
tn Bank FPembangunan Daerah,

Dalam hal ini dapat pula dikemukskan agar Pemdrint-
tah Daerah secara kontimm setiap tshunnya dapat menyi-
sihkan dari Anggaran Belanja Daerah sebagal penyertaan
Pemerintah Daerah pada Bank Pembangunan Daerah.
Intensifikasi Peningkatah Modal Bank Pembangunan Dae -
rah yang berasal dari penyetoran 10 % IPEDA,

Penupukan modal Bank Pembangunan Daersh yang bera -
sal dari penyetoran modal Femerintsh Daerah Tingkat II
yang diambil dari 10 % IPEDA berdasarkan Surat Keputu-
san Menteri Keuangan No.Kep. 157/Men.Ken/67 tanggal 7-
Agustus 1967 yang sampal sekarang masih berlalu, hen -
daknya dapat dilaksanakan dengan gebailk-baiknya sehing
ga pendayagunaan Banlk Pembangunsn Daerah bagl Pemerin-
tah Daerah dalam hal pertumbuhan perusahaan-perusahasn

Daerah atan aktivitas-alttiﬁtaa lain disektor eltonomi-

dan dikaitkan pula dengan wsaha pemupuken dana dan pen

dapatan bagi Pemerintah Daerah.




St

i

¢, Usaha Peningkatan Modal yang berasal dari Swasta $
Dihadapken dengan tendensi perekonomian saat ini, -
terntama dunia moneter khususnya posisi pihak swasta -
dalam perekonomian di Tanah Air kita dewasa ini, diper

kiralkan pertambahan modal yang beragal dari swasta ha-

#E?-l:qi‘r'-'r:'hl ﬁfy#ﬁ.# gy e

nya sedikit sekali yang dapat/menghimpun dana yang ber
asal dari Swasta ini hanya melalui promosi yang inten-
gif dari Bank Pembangunan Daerah dan kemungkinan itu -

T ff....]j“-f

dapat dilaksanakan hanya akan wakitu yang lama.
d. Usaha Peningkatan Modal yang berasal dari Bank sendii:
pemupukan dana/modal dari Bank -
gn dengan cara penyisihan =

Dalat rangka usaha

sendiri dapat pula dilakuk
ng diperoleh atau dengan-

in tidek semua deviden harus habis dibagikan te
anya ditambahkan ke

ambahan saham=

dari sebahagian keuntungan ya

kata la
tapi culkup gehagiannya saja dan sis
adangan atau dijadikan T

dalam rekening ¢
pemegang saham terdahuli.

yang dilceluarian bagl

punan modal tergebut diatas, da

Disamping usaha penghim
dana baik

pat pula ditingkatkan jntensifikasi penghimpunan

ang berasal dari Pemerintah manpun Swasta melalui jends-

¥
. jenis kegiatan geperti &

1. Usaha Penghimpunarn Giro @
yand perasal dari F
dapat dihimpuan ol

emerintab Daerah.

e Giro
eh Bank Pembangunan Dae-

Giro yang

AT N T

[ E———
—rp——
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Daerah yang tersebar berasal dari T . :

5 o emerintah Daerah Ting-

a an Tingkat II berikut Dinas-Di i

ngat bahwa Bank e

a Bank Pembangunan Daersh adalah sebagai Peme
gang Kas Daersh ateu Bankir dari Pemerintah Daereh
b. Giro yang berasal dari Swasta.

Pengusgha Swasta pada umuunys dapat diklasifikasikan -

aebagal berikut :

- Golongan penguszha besar/menengah yang telah mempunyai-
management yang baik, modal yang cukup, blasaqya telah-
menjaﬂi PE]'HEEEIIJE I'Ek'ﬂﬂing E_‘iI"D Faliﬂ bﬂﬂk-haﬂk I'E]I]E-'I"iﬂtﬁh-

- P engusagha kecil yans pada umumnya dijelankan dengan mg

nagement tpadisionil saja, modal kecil, biasanya helum-

ada ikatan dengan bank-Eenyataan.menunjukkan bahwa pe =
ngusaha—yengu.aahﬂ; hesarfmmeﬁigah tersebut diatas geba-
telah pula digarai sehingga-
al ini termasiuk Ban< Femba-

hahlkan pengusaha kecilpun

bank-bank kecil yang dalam b

telah sedikit gekalil kebahagian nasabah -

ngunan Taerah

giro. Tantangan inilsh yang gelalu
perasal dari Swasta ind relatif -

dihadapl gehingga -

pengumpilan dana yang
kecil sekall.

Tinggal lagi g anlc Pembanganan=

ag yang herat bagi B
Daerah ialah membina a ini antuk =

dapat hﬁﬂup perdanplié

arti kata pimbingan dalan
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%eh.uis gerta ikut mempromosik
- an usaha-usaha -

prﬂspek baik untuk masa mendatang

Un i
2. z:;iiintr:;:mi::;i::imaﬂ dari Pemerintah/Bank-Bank -
aga Keuangan lainnya i

Usaha untuk memperoleh pinjaman dari Pemerintah/bank- -

pank Femerintah dilakuakan dengen jalan mengajukan permohon-
an kepada Bank Indonesia agar Bank Pembangunan Daerah dapat
diberikan bantuan pinjaman yans dalam hal ini lazim disebut
Kredit Likwiditas, sedang assha untuk memperoleh pinjaman/-
penyaluran dana dari Lembaga Keuangal lainhya yaltu dengan-
penyaluran dana jangka panjang dari beberapa Lembaga Keuang

an seperti P.T. Asuransi Jiwd Raya kepada Bank Pembangunan-

Dﬂerﬂh .

2, Usgha Fenghimpunat Deposito *

Penghimpunan dana yang berasal dari Teposito gangat era®

dari Bank (bunga deposito) se-

hubangannysa dengen balas jasa
an bunga yang dipungut oleh

dibandingkan deng
atan perkraﬁitan deng
an oleh bank malka penphimpunan dana yang ber
o tersebut dianggaP gebagal penghimpun da-
a ditingkatkan -

hingge apabila
bank dalam kegi an bunga deposito yang-
haruas dikeluark
asal dari deposit

na mahal, namun kegiatan sepsebut dapat jug

dalam rengka mobilisas

1ebih prmlulttif .

{1 tabungan masyarakat kesektor yans =

4. Usahsa nntuak Lienj,raluﬂ':an Tang INPRES dan gubsidi Desa *

3 Team Koordinasi Bank-bank Tenband

Dengan melaln

g



=n

W
=

e e

paersh se Indonesia Departemen Dalam legeri, 4ol

o gerdy telen s -
diperjuangikan kiranya us -
- ; ' Iy ang INPRES dan Subaidl Lema yard -
sherikan Pemerintah dapat pula disalurkan melalul z=ns
Bank Fembangunan Daerah. .

5, Usaha Penjualan Sgham $
Sahom sebagai suatu swuber dana jasgka panjsng tal

snatu Bank Fembangunan Daerah sehenarnya menpinyal 87- 7

vang penting gelkali, hanya saja mengingat sussanz TOLELES

.m
_——

yang masih belum gtabil betul dan kondisi yansg ZEF-o i

n
i

mah dari banyalk Bank Pembangunan Daerah me<a upeha ici -

masih sukar antuk dapat digeralican pada WaL Tl BELETEIL .

Demikisnlah usaha-usaha yang dilakukan olea Zeng

bangunan Dgerah dalam rangka peningkatan vodal Gsn Jene, B

mon khusas uash

penyetoran 10 4% IPEDA dari Pemerintah DATI 11 velaxssnesiio:

0leh karena ita tertibnya penye

+pran TTTTA

-
e
giggen =

tergebut kiranya Bank Pembanguanan Deerah dspat ZeRE

approach dengan Pamerintall pATI II yans bersangxutan 2= Se
Frsgr et b cnil foae

syarakat kepad

a Gubernur Kepala DATT I supaja dapat mengins-

ryulcsikan kepada Fupati Kepala DATT II dalam prilaysh keria -
nya agar pelaksanaan daripada Surat KEFﬂtHEﬂﬂ-EEHtETi heuass
an tersebu® mendapat perhatian dan dilaksanaikan sebagaimana=

mestinya.=




; DAB FELTLA

KESINPULAN DAN SARAN-SARAN

T

Setelan meninjau peranan Bank Pembangunsn Dserzt 22 o 4

-.I—.P-J
-

Eeuaﬂﬂan dan Pembangunan 3% Daerah, dengan tinjsuan zazig o=

dz Bark Pembangunarl Jgerah Jawa Tengsh dan Bark Pembanranen

1

Daerah ‘Sulawesi Tengah #ibaweh ini penulis skan meceldcsr S
perepa kesimpulan dan garan-saran sebagal beriiut i
A, Kesimpulal.

1. Perbankan gehagai Lembaga Kenangan pada baxe sratroa LT
punyal fungsl den peranal yeng sana wad fu teriin a7 zr
kegiatan ekonomi kremasyarakaten rans didsien ksstie=m
upmsianilwa hertugas menarik dana da= &gl 2= mEE
pakat kemudian men;ralurkan kemhall kedaial T CaSTETEIR

mentnglcatican kesejahterasl® hidup rakyeingss
2, Ban P embangsanar Daerah dalamn gtatustya gehazal I

Kenangan dan schagal aparatur milik Pamerinial Tgamsh

st dslam keglatan usah
pentingan pembangunasy

anya menitik beratsan keredsR in kg -

h-1
i
‘f?s
}
(

gejalan dengan FIOSTE

penb enrnan Na stancle.

£ah Daersh dolgm rangke 3

Bank P e hangumar Daerah baik gebagsl Tore =

Fe P enum julan
pengelola Han EFe SO

gang Kas Tperall manpun sebagnd

ailihat dard gudnt perbanican penunjuidcan tersolut ads

1zh perupaican garand pemupukan dana dari MASyays Lty e

e
i
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Temerintah,

4, Mengenai peranan Bank Pembangunan Daersh Jawa Te =
ngah dan Berk Pembanguman Daereh Sulawesi Tengah
aibidang penyaluran Kredit Umum, Bank Pembangunan
Dacrah Jawa Tengsh berhasil menyalurkan Kredit ¢ =
besar Rn. 2,306 juta pada tshun 1974 dan Rps 20552
juta pada tahun 1975, pada skt mana Dank Pembangn
nen Daergh Sulawesi Tengah menyalurkan Rpe 40,7 ju:.
to Gan Rpe 453,06 Jutae Jelas bahwa Banl Fembangunan
Doeral dawa Tengah Jauld 1ebih besar volume Kredit
yang 45 galurican, Jyang g4 sebabkan karena usia Banic =
P embansunall. Daerah Jawa Tengah yang 1ebih tua, FO =
tensi ekonomi yang 1ebih maje dan jomlah penduduk =
yang Jauh 1ebih besare

5, Dalam hel W&aS Bark Pembangunat Daergh untuk meng=
himpun Dana dori masyarakat Bonk Fenbanguman Daerah
Jawa Tengal: telgh berhasil mengiimpun dana sebesar
Bp. 50212 Jute pada tahun 1974 dsn Epe 11,366 juta
pada tahun 1973¢ Banlc Pembangunan Daersh Sulawesl =
Tengeh pada shun yang Sama menghimpun dans sehesar
Rp. 69,9 Jute ddlem tohun 1974 dan Rp. 7439 juta -
peda tahvm 1975. Jeladlal beahva dalam hel ind Banlk

pgh Jawe Tengall menun julkdcan yolume =

P embangunan Dae

kesiatan yang. 1ebih: besar dibending dengan Pank Fem
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6. Kuusus mengenai peranan Bank Pembangunan Dherah di-
dslam menghimpun Dana SPP, S.D, di Sulawesi Tengah
di jumpai beberapa kesulitan=keaulitan antara lain 3
karena keadaan transportasi dan komunikasi dangan
Taergh~daerah dl Sul.awesd ‘TE‘-ITEﬂh masih buruk sehing
ga sukar bagl Bendaharawan=hendaharaan Kecamatan :
untale menghimpun dana dari sekolah wntuk selanjut =
nya disetor ke Bark Pembangunan Daerale

B.# 5;1 *ﬂﬂ“sgﬁghi
1. Barnk Pembangunan Daerah dalom gtatus dan perananmnya
pai Aparatur Peme=

paty haruslah dapat mewajudcan keseimbangan

gedang dipihak 1ain merupakan al at kel engkapan Peme—

rintah Daeral d4bidang Keuangall dan Pembangunalle
pai effisiensl seting=

2, Dalam rangla wsaha untolk menca

gi mungkin dan atal pelaltsanaat tuzas secara berdays

Bank P embangunall TDzerah

e mengadskan -Eensranpurnaan-perwempuﬂman dibidang

mengikuti komajuan dan per

orcaniaasi dan tota kerja
peshankalle

tumbuiian p‘ereknnﬂmian Khususngya di scktor

I ranya bentuk dan susunan 8
angunan Daergh sesuad de=

proanisd




figen hasil Keputusan Musyawarsh KBrja Park-iarik Bo
bangunan Daerah se- Indonesia yang ke IV Aseat 4l :-
trapltan secara konseclwer: dengen menyesuzilan Eri
densan kondisi dan situasi yang dimilildl mesing-ls=
ging Bank Fembangunan Daerah dengan penger.izi o
wa penyesualay dimakend tidak keluar Az ULermniLz
bentuls/bagan organisasi dimelcoude

3, Oleh karena masalah management sangat pEnting 228z

e =il =

1om Gunia perbenkan meka kiranjya didelam PErEszliE

4an: Direksi Banlk Pembangunar Dgersh tidsx hengs -

epada Pegawzl Negeri/Dasran gzia szzn T2

diperceyessn gt ER_

khususkan k
tapl kepada pihak Swastapunl depat

Jepengurusan Bank Pembangunan Dae
vang GiporluXele

wan xglad pemsTE

gyarat aitinjan dari gegl bank tahnis mexa peobing

o oistim karier periu dil
dar yang hersifiat abyek L.

ghari skan kedudulcan
ot pembiayaal dibi
pengarahal kredl
grtisifaain:;ﬂ Aol am ?u:r.:"ea:‘@'.:‘.-m

"5_"1 - '~_nr----""-

or1 Bank P ombansiel Saeseg

alenkan dengon gam T

5, Dengan meny Bank P orbanganan
epah Echagel al dong pembangunai
moka Gidalam ranglka gy hazuslon

dapat mencerminican P

~ gehingfa policy Pﬂﬂfe‘ﬂt

o e a e
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dlusahaltan agar sebahapian besar dlarahitan keoscktor-
seklor elonomi yang produktis sehingza dapat mengha-

gilkan dan mendorons pembansinan serta janglcauan pa-
da obyelk yang dibiayai supaya diprioritaskan pada pe
nunjangan para pengusaha ckonomi 1emah, )
Salah satu segl yang dapat merussk dan menghambat Ice
langsungan hidup suatu bank adalah kredit/pinjamen -
pinjaman yeng mengalami kemacetan, 0lch karena itu
untuk mengatasi hal ini kiranya Bank Pembangunan De—
erah didalam pemberien kreditnya bensr-benar memper—
hatilcan tentang persyaratan bank tehnis bailk pada 82
at persiapen kredit, penilaien kredit serta pelakse—
naan/pemitusan pemberdisn kredit maupun didalam penga
wasan kredit.

Salah satu cara wntuk dapat menangeulengi kemungld -
nen kemacetab atas kredit yang diberikan kepada debi
tur=debi tur bank ialalh menggunakan jasa suatua perusa
haan Asuransi Kredit Bank., Oleh karena ifo kiranya -
kredit-kredit yang diberikan cleh Bank Fembangunan
Daerah sebelmmnya harus di Asvransikan,

Pemunjuldkcsn Bank Fembangunan Daerah sebagal Pemegang
Fas Daersh berdasarkean ketentuan yang ada disamping
menguntungkan Bank Fembangunen Daersh sebagal salab
gatn sumber dena juga sangat mengomiunglan Pemerin -



10.

tah Daerah dalam hol perbancouncnn b Kiargngine, Aur
dari segi penchematan tonafa kerja Ao ledn=letn Yo -
wtungan seperti penyimpansn vane yang oakun rerhtrie

oA v g gl B

kan jaminan kegmanannysa, 0lch karorns 14 g Porpst Sag
peranan lank Pembanpunan Dueresh zeharsd Feor b gl i o o g O
megang Kaa Daergh dapat dilaksansiion fan dlstir se’se

gaimana mestinya.

Untulk kelancaran pemasulkan uang ST, pobsf ! Belss B

tu sumber dana kiranya Bank FPombarnriren Tesms® 227 =
pemungutannya lebih alctif lasi Gengan sezs mamlzte——
Langsung kantor-kantor Perwakilan F & ¥ &2 T
Kecamatan secara kontinu melalui rmeb?l urds Zzer T
bangunan Daergh,

Untwl: memanfagtkan potensi modaldsn fznmz 2 Zaame= z
ik yang bersumber dari Pemerintch mavsin S=ms25-, —--=
salaoh sgiu sumber permodalan Bank Pecbharnsimsr Tosee:
yang berasal dari Pemerintoh gdalah parcetorms 2 £ o
dari pungutan IPEDA dari FPemeriniah: Daoe—™ e T
den untul kelancaran pemasukan modsl ird kf=s-s TaeX
Pembangunan Dgerah dapat mengadaioon BPTICAM 2w B
Pemerintah Daersh Tingkat IT yauns borsangiutnn aras
Banlk Pembangunan Daerah dapat dikut ses?disn seewa
el tf dalam pemungutarnyn. Juga antuk pednaiasion =

rermodal an Bank Pembanmunan Daorah ki ranya Famarisitas

L]
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“Daerah sccara kontinu Betlap tohwnnya dapat nend o .
kan dari Anggaran Belanja Dacroh pebosad p:f;;rr.-‘r'-’-':aaﬂ-
Pemerintoh Daerah kepada Donk Pombangunan Daewh,
Bark Pembangunan Dacrah dalam statucnya scbagsd nd =
1ik Pemerintah Dhersh dslam rangka meningkatian dz7a
guna dan hasil guna Bank Pembangunan Daersh, naka o2
ngat dihargpkan adanya perhatian dan pembinasn serta
protelksi FPemerintah Dgerch terhadap Bank Pembsngumnen
Daeralt. Adzpun perhatian dan pembinaan serta proteke
gl yang diperlukan itu adglsh. berupa :

s, Pelaksanasn Undsng-Undang Ho.5 Tahun 1974 pasal -
62 yalknd penunjuldcan Bank Pembangunan Dserah se -
bagal Penyimpan/Pemegang Kas Daersh.,

be Pelaksangan Undang-Undang Wo.13 Tahun 1962 pasal
5 ayat (1) bahwa Gubernur Kepala Daersh berwewe =
neng menetapkan Bank Pembangunan Daerah sebagai -
galuran kredit untuk Pembangunan Dacrah.

¢o Pclaksanasn/penertiben dari penyetoran 10% pungu~
+on IPEDA kepada Bank Pembangunan Daerah.

d. Mengusshakan agar penysluran dang-dana IIEEES me
1zluwi Bank Pembangunan Dgersh,

g. P&laksanaan/penertiban penyetoran modal daser se-

penuhnya.
£, Pelkksanaan/realisasi Surat Menteri Dalam Negerl
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ﬁm Ekbang 14/9/3%2 tangeal 8 Oktober 1974, khusus -*..r;.:_:
tang penyisihan AYID, sebagal penmmbshan Modal Derk-
Pembansuonan Daergh.

Es lengusshakan adanya bantuan dari Pemerintzh Zusst,

he Memberikan semacam proteksl berupa perzyaratan btall -
setisp pengussha/kontraktor di Daerah hanya dazs
ngikuti prakwalifikasi dan tender-tender tila felzz -
menjadl nasabah pada Bank TPembangun=n Jzerzi,=-
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